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ABSTRAK
Agama dan Syariat Nabi Isa as. dalam Perspektif al-Qur’an

Juhairiyah
F15214175

Kata kunci: Nabi Isa as., Syariat Agama, Sikap Bani Isra’il.

Setiap nabi dan rasul yang diutus oleh Allah swt. mengemban misi dan
tugas tertentu untuk disampaikan kepada para umatnya untuk membimbing
mereka kepada jalan yang benar agar manusia memperoleh keselamatan, baik di
dunia maupun di akhirat. Setiap nabi yang diutus oleh Allah swt. dalam
menyampaikan risalahnya dibekali dengan berbagai mukjizat. Namun, karena
sifat manusia yang cenderung berlebihan, ada sebagian yang beriman dan adapula
yang ingkar. Nabi Isa as. adalah salah satu nabi yang diutus kepada Bani Isra’il
dengan membawa ajaran syariat agama. Namun, ajarannya telah banyak
disimpangsiurkan oleh pengikutnya. Bahkan mereka menempatkankan Nabi Isa
as. sama dengan kedudukan Tuhan. Ini merupakan sifat yang berlebihan dan
penyelewengan terhadap ajaran yang dibawanya. Al-Qur’an menjelaskan
kebenaran tentang risalah-risalah keTuhanan yang dibawa oleh para Nabi.
Termasuk di dalamnya yang berkaitan dengan agama dan syariat yang dibawa
oleh Nabi Isa as..

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1. Agama apakah yang
dibawa oleh Nabi Isa as. dalam al-Qur’an? 2. Bagaimanakah syariat agama Nabi
Isa as. dalam al-Qur’an?. 3. Bagaimana sikap Bani Isra’il terhadap ajaran agama
dan syariat yang dibawa oleh Nabi Isa as. dalam al-Qur’an? Tujuannya adalah
mengetahui secara mendalam tentang agama dan syariat Nabi Isa as. yang
terdapat dalam al-Qur’an sehingga diperoleh petunjuk tentang kebenaran
syariatnya yang telah banyak disimpangsiurkan oleh para pengikutnya. Penelitian
ini bersifat kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan dan menggunakan
metode penelitian tafsir tematik.

Hasil penelitian ini adalah: 1. Agama yang dibawa oleh Nabi Isa as. adalah
agama Islam; 2. Syariat agama Nabi Isa as. adalah melanjutkan syariat Taurat,
membenarkan ajaran Taurat dan diturunkan pula kepadanya syariat Injil untuk
menyempurnakannya; 3. Sikap Bani Isra’il terhadap ajaran agama dan syariat
Nabi isa as. terbagi dua, ada yang menerima (yaitu orang-orang Nasrani) dan ada
yang menolak (yaitu orang-orang Yahudi). Sungguhpun kajian tentang agama dan
syariat Nabi Isa as. telah dipaparkan sedemikian rupa, namun masih banyak celah
yang menuntut adanya kajian berikutnya sebagai bentuk pengembangan dengan
menggunakan metode dan pendekatan yang berbeda.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana diketahui, al-Qur’an adalah firman-firman Allah yang
disampaikan oleh malaikat Jibril sesuai redaksi-Nya kepada Nabi Muhammad
saw. dan diterima oleh umat Islam secara mutawatir' dan ia menjadi mukjizat
kerasulannya sampai akhir zaman. Al-Qur’an merupakan petunjuk bagi manusia,
membimbing ke jalan kebaikan, memelihara fitrah kesucian manusia,
mempertahankan derajat kemanusiaan yang pada asalnya sudah mulia. Dengan
hidayah al-Qur’an seorang dapat membedakan yang hag dan yang bati/ dan
mampu memilah baik buruk suatu perbuatan. Al-Qur’an merupakan manual
guide kehidupan manusia seutuhnya,” sebagaimana dalam firman-Nya QS.al-

Baqarah (2): 2,
REEAIES PRI Yt
“Kitab (al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka
yang bertaqwa.”
Ayat tersebut menjelaskan bahwa al-Qur’an adalah petunjuk bagi umat
manusia yang bertakwa. Al-Qur’an membimbing manusia untuk mencapai
kehidupan yang selamat dan bahagia baik di dunia maupun di akhirat. Al-Qur’an

adalah otoritas tertinggi dalam Islam. Ia adalah sumber fundamental bagi akidah,

" M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah, dan
Pemberitaan Ghaib, (Bandung: Mizan, 1998), 43.

? Ahmad Usthuri, Qawa’id Tafsir, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), 1.

3 al-Qur’an, 2: 2.

* Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: WALIL, 2010), 2.



ibadah, dan etika.” Adapun akidah maka ia merupakan isi kandungan al-Qur’an
yang utama dan terpenting.

Akidah yang lazim diidentikkan dengan keyakinan, dalam agama Islam —
bahkan agama lain yang mana pun- menduduki posisi sentral yang sama sekali
tidak boleh diabaikan. Ia merupakan pondasi yang di atasnya ditegakkan
bangunan syariat, dan tidak ada syariat tanpa akidah. Jika akidah dianggap
asal/tiang pancang, maka syariat adalah cabang dan rantingnya. Dengan
demikian, dalam Islam tidaklah ada artinya keberadaan syariat tanpa akidah, dan
karenanya, syariat tidak akan mampu memantulkan cahayanya tanpa berada
dalam naungan akidah.® Oleh karenanya ia merupakan pijakan masyarakat Islam
dan tugas pertama masyarakat Islam adalah menjaga akidah ini, merawat,
memantapkan dan memancarkan cahayanya di seluruh cakrawala.’

Akidah menurut Ibn Taimiyah dalam bukunya “Agidah al-Wasitiyah’
ialah sesuatu yang harus dibenarkan dalam hati, dengannya jiwa menjadi tenang
sehingga jiwa itu menjadi yakin serta mantap tidak dipengaruhi oleh
shakwasangka.® Adapun akidah menurut Abu Bakar Jabir adalah sejumlah
kebenaran yang dapat diterima secara umum (aksioma) oleh manusia berdasarkan

akal, wahyu, dan fitrah. Kebenaran itu dipatrikan (oleh manusia) di dalam hati

> Muhammad Abdul Halim, Memahami al-Qur’an: Pendekatan Gaya dan tema, (Bandung: Marja’,
2 002), 21.

% Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), 93.

" Yusuf al-Qardhawy, Anatomi Masyarakat Islam, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2000), 5.

¥ Muhaimin, dkk, Studi Islam dalam Ragam Dimensi dan Pendekatan, (Jakarta: Kencana, 2005),
259.



serta diyakini kesahihan dan keberadaannya secara pasti dan ditolak segala

sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran itu.’

Meminjam sistematika Hasan al-Banna, maka ruang lingkup akidah
terdiri dari beberapa aspek yaitu:

1. Illahiyat, yakni pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan
Allah, nama-nama, sifat-sifat dan perbuatan-Nya.

2. Nubuwat, yaitu hal-hal yang berkaitan dengan nabi dan rasul, termasuk
pembahasan tentang kitab-kitab Allah, mukjizat, keramat dan sebagainya.

3. Ruhaniyyat, yaitu pembahasan yang berkaitan dengan alam metafisik (yang
bersifat ghaib) seperti tentang malaikat, jin, ruh, Iblis, shaitan, dan lainnya.

4. Sam‘jyyat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang bisa diketahui
melalui al-sam‘ (pendengaran yang berdasarkan dalil naqli, yaitu al-Qur’an
dan al-Sunnah al-Sahihah). Seperti pembahasan tentang surga, neraka, alam
barzah atau alam kubur, tanda-tanda kiamat dan sebagainya.'

Pembahasan tentang hal-hal ini kemudian oleh para ulama disebut dengan
rukun iman, yang meliputi iman kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab Allah,
para rasul-Nya, hari kiamat, dan qadha dan qadar.

Beberapa aspek tentang akidah tersebut memiliki kajian-kajian tersendiri
yang dapat digali dalam al-Qur’an. Namun, pada penelitian ini, penulis
mengambil salah satu aspek dari kandungan akidah dalam al-Qur’an yaitu

tentang aspek Nubuwat. Sebagaimana dijelaskan bahwa, iman kepada nabi dan

? Taufik Rahman, Tauhid llmu Kalam, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 12.
"% Ibid, 13-14.



rasul merupakan bagian dari rukun iman yang enam dalam Islam yang dijelaskan

dalam al-Qur’an QS. al-Baqarah (2): 285.

}}/ 2 ‘. M Py B s /, 2080 ¥ o o 7 gg - 2 EN] PR
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“Rasul telah beriman kepada al-Quran yang diturunkan kepadanya dari
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya.
(Mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun
(dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami
dengar dan kami taat." (Mereka berdoa): "Ampunilah kami ya Tuhan kami
dan kepada Engkaulah tempat kembali.""?

Dari ayat tersebut iman kepada rasul merupakan salah satu rukun iman
yang enam. Beriman kepada rasul yaitu suatu kepercayaan yang pasti
bahwasanya Allah mengutus kepada tiap-tiap umat seorang utusan dari mereka,
yang menyeru mereka beribadah kepada Allah semata. Keimanan ini
mengandung arti percaya akan risalah yang dibawa oleh rasul tersebut dan
melaksanakan pesan-pesan Allah yang disampaikannya.

Allah mengutus para nabi-Nya untuk memberikan peringatan dan
petunjuk kepada manusia. Allah mengutus satu demi satu para nabi-Nya agar
manusia mengikuti atau selaras dengan fitrahnya (agar manusia tidak berbuat
sesuatu yang menyebabkan padamnya cahaya kecenderungan hati nuraninya

untuk menyembah Allah dan mengikuti jalan yang benar). Allah mengutus para

nabi untuk mengingatkan manusia tentang karunia-karunia-Nya yang telah

" al-Qur’an, 2: 285.
"2 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 49.



diberikan kepadanya, dan untuk menyampaikan kebenaran agar manusia tidak
dapat membebaskan diri dari tanggung jawab."?

Oleh karena itu, dalam rangka keimanan tersebut kita harus memandang
para rasul itu kedudukan yang sama, tanpa membedakan antara seorang rasul
dengan yang lainnya. Setiap rasul mulai dari Nabi Adam as. sampai rasul
terakhir, Nabi Muhammad saw., membawa pesan Allah berkenaan dengan dua
hal, yaitu tentang apa-apa yang harus diimani (diyakini) dan apa-apa yang harus
diamalkan dalam kehidupannya. Iman menyangkut hal paling dalam dari
kehidupan manusia di dunia, tanpa terpengaruh oleh kehidupan dunia, sedangkan
amal berkenaan dengan kehidupan lahir yang dengan sendirinya dapat
dipengaruhi oleh kehidupan di dunia.

Oleh karena hal yang berkenaan dengan keimanan tidak terpengaruh oleh
yang bersifat lahir (duniawi), maka bentuk dan pola keimanan yang diajarkan
oleh seluruh rasul itu pada dasarnya adalah sama; semuanya bertumpu pada
tauhid. Hal ini secara konsisten berlaku tetap dari semenjak Nabi Adam as.
sampai ajaran Nabi Muhammad saw..

Sebaliknya, karena amal menyangkut hal luar, maka ia dapat terpengaruh
oleh kehidupan manusia (duniawi) yang selalu mengalami perubahan. Karena itu,
maka apa yang harus dilakukan oleh umat dari seorang rasul pada suatu masa,
tidak mesti sama dengan apa yang harus dilakukan oleh umat dari nabi dan rasul
yang datang sebelumnya. Hal ini sebagaimana dalam firman Allah, QS. al-

Maidah (5): 48.

" Muhammad Husaini Bahesyti dan Jawad Bahonar, Philosophy of Islam, terj. Ilyas Hasan,
(Jakarta: Lentera, 2003), 212.
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“Bagi setiap umat di anataramu kami jadikan syariat dan minhaj (jalan)
atau petunjuk yang harus diikuti.”"?

Sehubungan dengan itu setiap rasul yang datang belakangan, di samping
harus membawa syariat yang baru kepada umatnya, juga melakukan semacam
koreksi (penyempurnaan) dan pembatalan syariat sebelumnya yang tidak
diberlakukan lagi bagi umatnya. Hal ini berarti bahwa apa yang harus dijalankan
umatnya, di antaranya ada yang sama dengan syariat umat sebelumnya dan ada
ketentuan yang baru sama sekali.'®

Demikian juga dengan sosok nabi yang menjadi perbincangan di kalangan
pemuka agama, yakni Nabi Isa as., ia diutus oleh Allah dengan membawa kitab
Injil yang menjadi syariat yang khas pada zamannya dan membenarkan kitab

terdahulu —yakni taurat- sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Maidah (5): 46,

e Pt P VW W WP ) e o, U1 e L)
ISP P I
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“Dan Kami iringkan jejak mereka (nabi-nabi Bani Isra’il) dengan Isa
putera Maryam, membenarkan Kitab yang sebelumnya, yaitu: Taurat. Dan
Kami telah memberikan kepadanya Kitab Injil sedang didalamnya (ada)
petunjuk dan dan cahaya (yang menerangi), dan membenarkan kitab yang
sebelumnya, yaitu Kitab Taurat. Dan menjadi petunjuk serta pengajaran
untuk orang-orang yang bertakwa.”'®

' al-Qur’an, 5: 48.

" Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 116.

16 Amir Sharifuddin, Ushul Figh, Vol. 2, (Jakarta: Kencana, 2011), 412.
7 al-Qur’an, 5, 46.

'8 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 116.



Nabi Isa as. diutus oleh Allah swt. dengan mengikuti jejak-jejak para nabi
sebelumnya, yaitu jejak para nabi yang berserah diri kepada Allah, membenarkan
kitab sebelumnya yaitu Taurat, sebab ia menilai bahwa Taurat adalah sebuah
kebenaran dan mengamalkannya adalah sebuah kewajiban sampai datang
penggantinya yakni Injil."”” Maka Injil inilah yang kemudian menjadi petunjuk
pada masa mereka yang menuntun mereka pada kebenaran dan menjadi
pengajaran bagi mereka, yakni melarang dari mengerjakan perkara yang
diharamkan. Oleh karenanya, Injil juga menasakh beberapa hukum dalam kitab
Taurat.*

Namun, ketika membaca sejarah dakwah para nabi dalam menuntun
umatnya hanya untuk menyembah Allah, maka didapati gambarannya bahwa
hanya sedikit umat yang menerima ajaran nabi tersebut. Khususnya orang-orang
Bani Isra’il yang telah diberi banyak karunia oleh Allah, namun mereka selalu
saja membangkang terhadap ajaran Tuhan dan tidak mau berterima kasih. Kisah-
kisah dalam tradisi mereka menunjukkan bahwa mereka telah melakukan
pelanggaran-pelanggaran nyata dihadapan nabi mereka sendiri, mereka
membangkang dan bahkan membunuhnya. Mereka menolak kebenaran bukan
karena kebenaran itu tidak nyata, tetapi karena kedengkian mereka semata.”' Al-
Qur’an telah mengkritik orang-orang Yahudi atas perbuatan mereka, namun juga

menyatakan bahwa tidak semua orang Yahudi ingkar kepada ajaran agama

' Imam al-Qurtubi, 7afsir al-Qurtubi, Vol. 6, terj. Dudi Rosyadi, dkk, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2008), 500.

0 Shaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, A/-Misbah al-Munir i Tahdhib Tafsir Ibn Kathir,
Vol.3, terj. Ahmad Saikhu, (Jakarta: Pustaka Ibn Katsir, 2014), 140.

2! Zurkanain Abdullah, Yahudi dalam al-Qur’an: Teks, Konteks & Diskursus Pluralisme Agama,
(Yogyakarta: eLSAQ Press, 2007), 250.



Tuhan. Sebagian mereka memang beriman, walaupun sangat disayangkan bahwa
kelompok ini amat sedikit.

Setiap nabi dan rasul yang diutus oleh Allah swt. mengemban misi dan
tugas tertentu untuk disampaikan kepada para umatnya. Misi tersebut ditujukan
untuk menjaga agar perasaan manusia yang pada hakikatnya bersifat lembut,
tidak sampai dijejali berbagai modus kebohongan (kekeliruan). Sejarah
menunjukkan bahwa mereka yang tidak berada di bawah bimbingan para nabi
akan terjerumus ke dalam berbagai macam khurafat (penyelewengan).”> Begitu
pula Nabi Isa as., ia diutus kepada Bangsa Isra’il untuk meluruskan kembali
akidah mereka yang telah menyimpang dari syariat sebelumnya yaitu syariat
yang dibawa oleh Nabi Musa as.. Namun, sebagaimana sikap mereka kepada para
nabi sebelumnya, sebagian mereka ingin membunuh Nabi Isa as. dan
menyalibnya dan hanya sedikit kaum yang benar-benar berpegang teguh kepada
ajaran yang dibawa Nabi Isa as. tersebut. Dan pada akhirnya, mereka yang
berpegang pada ajaran Nabi Isa as. pun ditangkap, disiksa dan dibunuh.

Dalam sejarahnya, Nabi Isa as. menyampaikan risalah Tuhan hanya dalam
waktu yang relatif singkat yakni sekitar 3-5 tahun dan hanya mendapatkan
beberapa murid saja, -ada yang mengatakan 12 murid-, karena dia harus
berhadapan kepada imam-imam Yahudi yang munafik dan penguasa penjajah
Romawi. Namun, setelah dia meninggalkan mereka, misinya diteruskan oleh
murid-muridnya untuk diajarkan sampai meluas di kalangan Yahudi. Setelah

Paulus memproklamirkan diri sebagai utusan Nabi Isa as., dia menyebarkan misi

** Muhsin Qiraati, Lesson From al-Qur’an, terj. MJ. Bafagih dan Dede Azwar, (Bogor: Cahaya,
2004), 8.



ke masyarakat yang beragama Pagan (berhala) yang menyembah berbagai macam
dewa. Meskipun mereka masuk agama Nabi Isa as., pikiran dan hatinya masih
diliputi dengan kepercayaan paganisme. Sehingga ajaran murni Nabi Isa
bersentuhan dengan ajaran Pagan, apalagi sebelumnya Paulus sendiri beragama
Pagan pula. Pada akhirnya, ajaran Nabi Isa as. bercampur aduk dan berasimilasi
dengan paganisme. Ketika Paulus bersama dengan jemaat di Anthiokhia, mereka
itulah yang pertama kali disebut Kristen.

Sebenarnya, murid-murid Nabi Isa as. yang lain tidak mau menerima
Paulus yang mengaku bertemu Nabi Isa dalam bentuk cahaya yang terang
benderang, apalagi ikut mewartakan ajarannya, padahal dia belum pernah belajar
agama Nabi Isa as.. Hal tersebut sangat membahayakan kemurnian agama.
Akhirnya kekhawatiran itu menjadi kenyataan, murid-murid Nabi Isa as.
mengajarkan sesuai dengan risalah yang dibawa oleh Nabi Isa as., sedangkan
Paulus mengajarkan agama Kristen menurut versinya sendiri yang banyak
bertentangan dengan ajaran Nabi Isa as..

Peristiwa tersebut melahirkan dua kelompok besar; Perfama, aliran
Unitarian (Tauhid) yang menganggap Nabi Isa as. hanyalah manusia biasa tanpa
memiliki unsur Ketuhanan, dan Nabi Isa as. hanyalah utusan Allah yang
dikarunia beberapa mukjizat sebagai bukti kenabiannya. Aliran ini berasal dari
para murid Nabi Isa as. awal dan ada yang menyebutnya sebagai Kristen
Apostolik (Pengikut murid-murid Nabi Isa as.), dan Kedua, aliran Trinitian
(Trinitas) yang dipelopori oleh Paulus, mereka berkeyakinan bahwa Nabi Isa as.

adalah anak Tunggal Allah, Firman yang hidup, dan dia adalah Inkarnasi
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(penjelmaan dari Allah). Karena mereka mengikuti ajaran Paulus, maka disebut
Kristen Paulin.*®

Sikap Nabi Isa as. yang suka menolong dengan keagungan mukjizatnya,
singkatnya masa misi yang dilakukannya, dan kuatnya Paganisme di masyarakat
yang hidup di wilayah tempat berkembangnya Kristen merupakan faktor yang
melahirkan legenda bahwa Nabi Isa as. adalah Juru Selamat yang datang dari
sorga, dan dia diidentikkan dengan dewa Mitra, Osiris, dan lain-lain. Sehingga ia
dianggap anak Tuhan, sekaligus manusia penjelmaan Tuhan yang bisa
berhubungan secara langsung dengan manusia, seperti dalam pandangan filsafat
Plato.**

Setelah menengok sejarah tentang agama Kristen tersebut, dapatlah
diketahui bahwa nama agama Kristen bukanlah datang dari Nabi Isa as., namun
ia dibuat sendiri oleh pengikutnya. Istilah tersebut datang setelah Nabi Isa as.
meninggalkan mereka. Adapun syariatnya juga telah banyak diganti atau
disimpangsiurkan oleh pengikutnya, sehingga apa yang dianut, diyakini dan
diamalkan oleh pemeluk agama Kristen sekarang bukanlah syariat yang murni
diajarkan oleh Nabi Isa as. Lantas, Agama apakah yang dibawa Nabi Isa as. dan
bagaimanakah ajaran syariat agamanya? Kemudian bagaimana sikap Bani Isra’il
terhadap ajaran agama dan syariat Nabi Isa as.?. Maka, disinilah peran al-Qur’an

sebagai petunjuk memberikan penjelasan tentang kebenaran tersebut. Al-Qur’an

» Imam Muchlas dan Masyhud, A/-Qur’an Berbicara tentang Kristen, (Surabaya: Pustaka Dai,
2001), 62.
*1bid., 63.
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menjelaskan dalam beberapa surah tentang agama dan syariat Nabi Isa as. baik
itu secara langsung maupun tidak langsung.

Dari beberapa alasan tersebut, penulis sangat tertarik sekali meneliti
tentang hal ihwal Nabi Isa as. dalam al-Qur’an terutama tentang agama dan
syariat yang dibawa oleh beliau yang telah disimpangsiurkan oleh para
pengikutnya sendiri. Karena diketahui, bahwa al-Qur’an adalah kitab Allah yang
tidak pernah diragukan kebenaran kandungannya. Dengan mengungkap dan
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan agama dan syariat Nabi
Isa as. akan menambah wawasan pengetahuan dan keyakinan bagi kita untuk
meyakini bahwa Nabi Isa as. hanyalah seorang nabi dan utusan Allah. Bukan
seperti yang dituduhkan oleh umat Kristen yang mengatakan bahwa Isa al-Masih
adalah Tuhan. Di samping itu, al-Qur’an juga berperan sebagai pembenar dan
pembukti (verifikator) bagi kitab-kitab sebelumnya sebagaimana dijelaskan
dalam QS. al-Ma‘idah (5): 48. Sebagai korektor al-Qur’an banyak
mengungkapkan persoalan-persoalan yang dibahas oleh kitab-kitab sebelumnya,
yakni Taurat, Injil, dan lain-lain yang dinilai al-Qur’an sebagai sesuatu yang
tidak sesuai dengan ajaran Allah yang sebenarnya. Baik menyangkut segi sejarah
orang-orang tertentu, hukum-hukum, prinsip-prinsip ketuhanan dan lain

sebagainya.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Pengkajian tentangagama dan syariatNabi Isa as. dalam al-Qur’an dapat

diidentifikasikan menjadi beberapa masalah sebagai berikut:
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1. Agama dan syariat Nabi Isa as. perspektif al-Qur’an.

2. Keaslian ajaran agama dan syariat Nabi Isa as. perspektif al-Qur’an.

3. Nilai-nilai ajaran agama dan syariat Nabi Isa as. perspektif al-Qur’an.

4. Sikap kaum Nabi Isa as. terhadap ajaran agama dan syariat Nabi Isa as.
perspektif al-Qur’an.

5. Kesesuaian agama dan syariat Nabi Isa as. dengan agama dan syariat

Rasulullah saw. perspektif al-Qur’an.

Dari masalah yang telah teridentifikasikan tersebut, masalah yang akan

dicari jawabannya dalam tesis ini adalah sebagai berikut:

1. Agama dan syariat Nabi [sa as. perspektif al-Qur’an
2. Sikap Bani Isra’il terhadap ajaran agama dan syari’at Nabi Isa as. perspektif

al-Qur’an.

C. Rumusan Masalah
Dari masalah-masalah yang telah dibatasi tersebut dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Agama apakah yang dibawa Nabi Isa as. dalam perspektif al-Qur’an?
2. Bagaimana syariat agama Nabi Isa as. dalam perspektif al-Qur’an?
3. Bagaimanakah sikap Bani Isra’il terhadap ajaran agama dan syariat Nabi

Isa as. dalam perspektif al-Qur’an?
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D. Definisi Operasional

Penelitian ini berjudul “Agama dan syariat Nabi Isa as. dalam Perspektif
al-Qur’an”. Beberapa istilah yang terkandung dalam judul yang perlu dijelaskan
sebagai pegangan lebih lanjut ialah agama, syariat, Nabi Isa as. dan al-Qur’an.

Agama dalam bahasa Arab disebut a/-Din terambil dari kata dana-yadinu,
memiliki pengertian a/-Mu‘tagad (Kepercayaan), al-Tauhid (Tauhid), al-lbadah
(ibadah) dan lain-lain.*® Kata ini juga seakar dengan kata “a/-Dain”yang berarti
hutang. Baik a/-Dain atau al-Din tersusun dari tiga akar kata, yakni dal-ya’-nun.
Persamaan akar kata ini memiliki relasi makna yang kuat, yakni makna dasar
agama sebenarnya adalah hutang yang harus dibayar. Hutangnya adalah
eksistensi manusia itu sendiri yang semula tidak ada.”® Term al-Din secara
redaksional dalam bahasa al-Qur’an identik dengan term a/-Millah, apabila
dikaitkan kedua istilah ini mengandung makna syariat yang bersumber dari
Allah. Agama merupakan sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan)
dan peribatan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta tata kaidah yang berhubungan
dengan pergaulan manusia serta lingkungannya.

Syariat berasal dari kata shara’a yang artinya mensyariatkan,
menjelaskan, dan menerangkan jalan. Kata a/-Shir’ah dan al-Shari’ah berarti
tempat mengalirnya air. > Adapun syariat yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah metode atau cara melaksanakan a/-Din atau disebut juga program

» Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), 437.

2 Waryono Abdul Ghafur, 7afsir Sosial, (Yogyakarta: elSAQ Press, 2005), 4.

" Muhammad Said al-Asymawi, Nalar Kritis Syari’ah, terj. Luthfi Thomafi, (Yogyakarta: LKIS,
2004), 20.
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implementasi a/-Din yang berisi ketentuan-ketentuan yang berkaitan dengan
pengaturan perbuatan manusia yang berbeda (berubah) menurut perbedaan
(perubahan) rasul.

Adapun Nabi Isa as. adalah salah seorang rasul yang diutus oleh Allah
kepada Bani Isra’il untuk meluruskan kembali ajaran para rasul terdahulu yang
sudah disalahpahami dan diselewengkan oleh mereka. Sedangkan al-Qur’an
adalah kitab suci umat Islam yang berisikan petunjuk bagi manusia, yang juga
berfungi sebagai pembenar dan korektor kitab terdahulu.

Dengan demikian yang dimaksud judul penelitian ini adalah sebuah
gambaran yang bersifat umum tentang kepercayaan (agama) yang dibawa oleh
Nabi Isa as. yang disebut dengan a/-Din dan metode atau jalan untuk

melaksanakan a/-Din tersebut yang tertuang dalam al-Qur’an.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mempertegas agama yang dibawa oleh Nabi Isa as. sebagaimana
dijelaskan dalam al-Qur’an.

2. Untuk memberikan gambaran tentang ajaran-ajaran syariat agama yang
dibawa oleh Nabi Isa as. sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an sehingga
dapat diketahui syariat murni yang dibawa oleh Nabi Isa as. yang kini
telah mulai memudar karena mengalami banyak perubahan yang dilakukan

oleh para pengikutnya yang tidak setia.
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3. Untuk mengetahui sikap Bani Isra’il terhadap ajaran agama dan syariat
Nabi Isa as. yang dijelaskan dalam al-Qur’an sehingga diketahui kaum
mana yang benar-benar mengikuti ajaran Nabi Isa as., kaum yang

menyelewengkan ajarannya dan yang menolaknya.

F. Kegunaan Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi beberapa hal yaitu:
1. Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya wawasan khazanah
keilmuan tafsir dan pengembangan penelitian sejenis.
2. Secara praktis, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pemahaman
kepada masyarakat Islam dan segenap pembaca khususnya tentang kajian

Nabi Isa as..

G. Kerangka Teoritik

Dalam sebuah penelitian kerangka teori sangat dibutuhkan, antara lain

untuk membantu memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang hendak di

teliti. Selain itu kerangka teori juga digunakan untuk memperlihatkan kriteria
yang dijadikan dasar untuk membuktikan sesuatu.”®

Obyek penelitian yang penulis angkat dalam penelitian ini adalah agama

dan syariat Nabi Isa as. dalam perspektif al-Qur’an, maka untuk memahaminya

penulis menggunakan pendekatan metode tematik. Ada beberapa prosedur yang

% Abdul Mustaqim, Epistemologi Tastir Kontemporer, (Yogyakarta: LKIS, 2012), 20.
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harus ditempuh mufassir dalam menafsirkan al-Qur’an dengan menggunakan
metode ini, antara lain sebagaimana dijelaskan oleh M. Quraish Shihab, *’ yaitu:
1. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik/tema).
2. Melacak dan menghimpun masalah yang dibahas tersebut dengan
menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang membicarakannya.*’
3. Mempelajari ayat demi ayat yang berbicara tentang tema yang dipilih sambil
memperhatikan sabab al-nuzil-nya.’'
4. Menyusun runtutan ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan ayat-ayat sesuai

2
3 atau

dengan masa turunnya, khususnya jika berkaitan dengan hukum,
kronologi kejadiannya jika berkaitan dengan kisah, sehingga tergambar
peristiwanya dari awal hingga akhir.

5. Memahami korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-
masing.

6. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna, sistematis dan utuh.

7. Melengkapi penjelasan ayat dengan hadis, riwayat sahabat, dan lain-lain

yang relevan bila dipandang perlu, sehingga pembahasan menjadi semakin

sempurna dan semakin jelas.

* M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui
dalam Memahami Ayat-ayat Al-Qur’an, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 389. Lihat pula, ‘Abd
al-Hayy al-Farmawi, A/-Bidayah T al-Tafsir al-Mawdu 7, (Kairo: Dar al-Tiba‘ah wa al-Nashr al-
Islamiyyah, 2005), 48.

3% Pencarian dan penghimpunan ayat-ayat terkait bisa diperoleh dengan menggunakan kitab A/-
Mu‘jam al-Mufahras Ii al-Faz al-Qur’an al-Karim karya Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi.

*! Pengetahuan tentang asbab al-nuzul ayat-ayat al-Qur’an bisa diperoleh dengan menggunakan
kitab Asbab al-Nuzulkarya Abu al-Hasan al-Wahidi atau kitab Asbab al-Nuzul al-Musamma
Lubab al-Nuqul fi Asbab al-Nuzul karya Jalal al-Din al-Suyuti.

32 Pengetahuan tentang ayat-ayat berdasarkan tartib al-nuzil dapat dilihat dalam kitab a/-Tafsir
al-Hadith Tartib al-Suwar Hasab al-Nuzul karya Muhammad ‘Azzah Darwazah.
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Setelah tergambar keseluruhan kandungan ayat-ayat yang dibahas,
langkah berikutnya adalah menghimpun masing-masing ayat pada kelompok
uraian ayat yang menyisihkan yang telah terwakili, atau mengkrompomikan
antara yang ‘am (umum) dan yang khas (khusus), mutiag dan mugayyad, atau
yang pada lahirnya bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu dalam satu
muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan sehingga lahir suatu kesimpulan tentang

pandangan al-Qur’an menyangkut tema yang dibahas.

H. Penelitian Terdahulu

Sebagaimana diketahui bahwa kajian tentang hal ihwal Nabi Isa as. selalu
menjadi perbincangan hangat di kalangan umat Islam dan umat Kristen sendiri
baik itu dari al-Qur’an maupun dari Bible. Karena terdapat perbedaan pandangan
dari masing-masing agama dalam menilai keberadaan Nabi Isa as. ketika
diciptakan di dunia. Adapun tentang kajian Nabi Isa yang telah dilakukan oleh
kalangan akademik, penulis menemukan beberapa karya tulis sebagai berikut:

1. Kematian Isa as. dalam Perspektif Lima Tafsir, yang ditulis oleh Akhmad
Albed. Penelitian ini membahas penafsiran para mufassir dalam tafsirnya
sejak zaman klasik hingga era kontemporer terhadap ayat-ayat yang
berkenaan dengan kewafatan Nabi Isa as.. Adapun tafsir yang menjadi
rujukannya adalah 7afsir al-Migbas min Tafsir Ibn ‘Abbas karya Ibn ‘ Abbas,
Tafsir al-Qur’an al-Azim karya Ibn Kathir, 7afSir al-Kashshat karya al-
Zamakhshari, 7afsir al-Manar karya Muhammad Abduh dan Rashid Rida,

dan Tafsir fi Zilal al-Qur’an Karya Sayyid Qutb.
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2. Kewafatan dan Kebangkitan Nabi Isa as. (Perspektif 7afsir al-Qur’an al-
Azhim karya Ibn Kathir). Penelitian ini mengungkap beberapa hal yang
terkait dengan kehidupan Nabi Isa as. dan pemaknaan term-term yang
digunakan al-Qur’an dalam menyebut dirinya. Dalam karya tersebut secara
khusus berupaya mengungkapkan penafsiran Ibn Kathir dalam tafsirnya
terhadap ayat-ayat tentang kewafatan Nabi Isa as. dan kedatangannya pada
akhir zaman nanti dengan melihat berbagai pandangan terkait dua peristiwa
tersebut dengan argumennnya masing-masing.

3. Studi Penyaliban Isa al-Masih dalam Perspektif Irena Handono, ditulis oleh
Mursanto. Penelitian ini mengkaji tentang persoalan penyaliban Nabi Isa as.
dalam pemikiran Irena Handono yang merupakan seorang kristiani yang
kemudian memeluk Islam dan seorang yang ahli dalam Kristiologi. Ia
mengatakan bahwa Isa dalam sejarahnya memang mendapat hukuman salib,
tetapi ia tidak meninggal di kayu salib. la hanya pernah mengalami bahaya
penyaliban namun akhirnya diselamatkan oleh Allah swt. dengan
diserupakan kondisinya sebagai orang mati dengan cara pingsan.

4. Pandangan Mufassir tentang Kenaikan Nabi Isa as. dan Isra’ Mi’raj Nabi
Muhammad saw. (Studi Komparatif 7afsir al-Durr Manthur fi TafSir bi al-
Ma’thur dan TafSir zI-Azhar).

5. Eksistensi Maryam dan Isa al-Masih Menurut al-Qur’an, ditulis oleh
Miftahul Huda. Penelitian ini mengkaji tentang eksistensi Maryam dan Isa
al-Masih yang terdiri dari keistemewaan Maryam dan Isa al-Masih dalam al-

Qur’an, kedudukannya serta kedatangannya di akhir zaman.
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6. Kedatangan Isa dan Maitreya dalam Islam dan Budha, ditulis oleh Nur
Effendy. Penelitian ini mengkaji dan membandingkan dua figur manusia
yang akan datang pada akhir zaman. Satu figur dari agama Islam yaitu Nabi
Isa as. dan satu lagi figur dari agama budha yaitu Maitreya. Kedua figur
tersebut diyakini oleh agama masing-masing dengan visi untuk
membenarkan agama yang telah dibawanya yang mana pada saat ini
dianggap telah menyimpang.

7. Spiritualitas Isa al-Masih dalam Sudut Pandang Anand Krisma, ditulis oleh
M. Ali Akbar.

8. The Jesus Verses of the Qur’an, ditulis oleh Karel Steenbrink. Penelitian ini
juga membahas tentang Nabi Isa as. dalam al-Qur’an secara umum dalam
pandangan ouf-sider. Pembahasan yang dilakukan dalam memahami
keberadaan Nabi Isa as. dalam al-Qur’an ialah berurutan sebaimana urutan
surah dalam al-Qur’an, dimulai dari surah al-Baqarah, Ali Imran, al-Nisa’
dan seterusnya yang ada di dalamnya pembahasan tentang Nabi Isa as..
Dalam menguraikan penjelasannya ia juga menggunakan ayat al-Qur’an yang
berkaitan, kemudian juga menguraikan sejarah-sejarah historis tentang Nabi
Isa as. sehingga diketahui bagaimana persamaan dan perbedaan pemaparan
al-Qur’an dengan Bible tentang Nabi Isa as., konteks historis pewahyuan
ayat-ayat tentang Nabi Isa as. dan banyak lagi yang lainnya. Namun,
perbedaan dengan penelitian yang penulis kaji adalah penulis lebih
menfokuskan penelitian ini pada kajian tentang agama dan syariat Nabi Isa

as. dalam al-Qur’an.
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Dari banyaknya penelitian yang mengkaji tentang Nabi Isa as. tersebut,
titik perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang terdahulu tersebut di atas
adalah penulis lebih menekankan pada kajian tentang agama dan syariat Nabi Isa
as. dalam al-Qur’an, dengan mengkaji lebih dalam tentang agama dan syariatnya,
bentuk-bentuk syariatnya yang sebenarnya memiliki titik persamaan dengan
syariat nabi Muhammad saw., dan kemudian menguraikan tentang sikap Bani
Isra’il terhadap ajaran Nabi Isa as.. Sedangkan penelitian terdahulu lebih banyak
membahas tentang gambaran Nabi Isa as. secara umum keseluruhan dalam al-
Qur’an. Adapula yang mengkaji tentang kewafatannya yang juga mengundang
banyak perbedaan, baik di kalangan Islam sendiri maupun agama lain. Kemudian
adapula yang membahas tentang kezuhudan Nabi Isa as. dan lain sebagainya.

Pembahasan secara spesifik tentang syariat Nabi Isa as. dalam al-Qur’an
belum banyak ditemukan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti
tentang agama dan syariat Nabi Isa as. sebagaimana yang diuraikan dalam al-
Qur’an, yang hal ini berguna untuk memberikan data yang valid tentang agama
dan syariat Nabi Isa as. sebagaimana termaktub dalam al-Qur’an, yakni kitab

Allah yang berfungsi sebagai petunjuk bagi umat Islam sampai akhir masa.

I. Metode Penelitian
1. Model Penelitian

Penelitian ini bersifat kuwalitatif, yaitu sebuah metode penelitian yang
berlandaskan inkuiri naturalistik, perspektif ke dalam dan interpretatif. Inkuiri

naturalistik adalah pertanyaan dari penulis terkait persoalan yang sedang diteliti.
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Perspektif ke dalam adalah sebuah kaidah dalam menemukan kesimpulan khusus
yang pada mulanya didapatkan dari pemahaman umum. Interpretatif penafsiran
yang dilakukan untuk mengartikan maksud dari suatu kalimat, ayat, atau
pernyataan.
2. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian yang menggunakan kajian
pustaka atau disebut dengan /ibrary research (penelitian kepustakaan), yaitu
suatu penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya, dengan
cara pengumpulan data suatu masalah melalui kajian literatur yang berkaitan
dengan pembahasan. Penelitian ini bersifat deskriptif, eksploratif dan analitis,
yaitu mengeksplorasi ayat-ayat al-Qur’an yang membahas tentang agama dan
syariat Nabi Isa as. dalam al-Qur’an, kemudian menganalisa ayat-ayat tersebut
berdasarkan literatur yang ditulis oleh para ulama terdahulu yang dimungkinkan
mempunyai relevansi yang dapat mendukung penelitian ini.
3. Metode Penelitian

Karena obyek penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an tentang agama
dan syariat yang dibawa Nabi Isa as. dalam al-Qur’an, maka metode yang dipilih
di dalam proses penelitian ini adalah dengan menggunakan metode tematik atau
dalam sebuah metode penafsiran al-Qur’an disebut zafsir maudhu’i.

Secara umum yang dimaksud dengan metode tafsir maudhu’i adalah
membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah
ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan dihimpun, kemudian dikaji secara

mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait dengannya. Semua
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dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-
fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumen itu berasal
dari al-Qur’an, hadis, maupun pemikiran rasional.”

Dengan menggunakan metode fafsir maudhu’i ini, maka langkah-langkan
yang akan ditempuh dalam penelitian ini adalah dengan cara menghimpun ayat-
ayat yang berkaitan dengan agama dan shariat Nabi Isa as. dalam al-Qur’an
dengan menggunakan kitab a/-Dalil al-Mufahris li Alfazi al-Qur’an al-Karim
karya Dr. Husain Muhammad Fahmi al-Shafi’i, kemudian untuk mengetahui
historisitas turunnya ayat penulis mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki sabab
al-nuzul dengan menggunakan kitab Asbab al-Nuzul karya Abu al-Hasan al-
Wahidi atau kitab Asbab al-Nuzul al-Musamma Lubab al-Nuqul fi Asbab al-
Nuzul karya Jalal al-Din al-Suyuti.

4. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Data yang berkaitan langsung dengan tema tesis dikumpulkan oleh penulis
dari sumber utama penelitian ini, yaitu al-Qur'an sebagai sumber primernya,
karena yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini adalah ayat-ayat al-
Qur’an yang berkaitan dengan agama dan syariat yang dibawa oleh Nabi Isa
as. dalam al-Qur’an.

b. Sumber Data Sekunder

3 Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,
1998), 151.
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Sumber data sekunder secara tidak langsung merupakan referensi yang
berkaitan dengan tema penelitian, namun referensi tersebut berfungsi untuk
mendukung dan memperkuat data dalam penelitian.
Sumber-sumber data sekunder yang penulis gunakan di antaranya adalah
beberapa kitab tafsir, kitab-kitab w/um al-Qur’an, kitab-kitab hadis dan
buku-buku yang relevan dengan tema tesis yang penulis teliti.
5. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tehnik dokumentasi,
yaitu mencari dan mengumpulkan data primer dan sekunder dari penelitian kitab-
kitab ulama atau karya-karya cendekiawan yang bisa dijadikan literatur, serta
dipandang relevan untuk menunjang penelitian ini. Dengan cara mencatat data-
data tertentu yang dianggap penting dari beberapa literatur, kemudian mengolah
dan mengklasifikasi data-data tersebut sesuai dengan sistematika pembahasan
yang ada.
6. Pengolahan Data
Dalam pengolahan data yang telah dikumpulkan, penulisan atau
penelitian ini melakukan beberapa langkah, yaitu:
a. Editing, yaitu memeriksa kembali data-data yang diperoleh dari segi
kelengkapan, kejelasan, kesesuaian, relevanasi, dan keragamannya.
b. Pengorganisasian data, yaitu menyusun dan mensistematikan data-data
yang diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan

sebelumnya sesuai dengan rumusan masalah.
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7. Analisis Data

Tujuan utama mengadakan analisis data adalah melakukan pemeriksaan
secara konsepsional atas makna yang dikandung oleh istilah-istilah yang
digunakan dan pernyataan-pernyataan yang dibuat. Di sini dibutuhkan kejelian
dan ketelitian dalam membaca data.

Setelah data yang diperlukan terkumpul, baik dari sumber primer maupun
sumber sekunder, maka langkah selanjutnya adalah menganalisa data dengan
menggunakan metode deskriptif-analitis. Metode ini digunakan untuk
memaparkan data-data yang diperoleh dari literatur-literatur yang ada
korelasinya dengan masalah yang diteliti, kemudian diadakan analisis dan

menafsirkan data tersebut secara apa adanya.

J. Sistematika Penulisan

Pembahasan dalam tesis ini ditulis dalam (lima) bab. Masing-masing bab
mempunyai kaitan erat dengan yang lainnya.

Bab pertama, pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, definisi operasional, kerangka
teoritik, kajian terdahulu, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua, membahas tentang tinjauan umum tafsir maudhui, Din al-
Islam dan syariat. Terdiri dari tinjauan umum tafsir maudhui, pengertian agama
dan syariat, hubungan antara keduanya, prinsip-prinsip agama dan syariat para

nabi, serta kebutuhan manusia terhadap agama dan syariat.
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Bab ketiga, membahas tentang Nabi Isa as. dalam al-Qur’an. Bab ini
berisi tentang klasifikasi ayat-ayat tentang Nabi Isa as. dalam al-Qur’an
berdasarkan  makki-madani dan kronologi turunnya ayat, dan memberikan
penafsiran-penafsiran terhadap ayat-ayat yang terkait.

Bab keempat, analisis. Membahas tentang agama dan syariat Nabi Isa as.
dalam perspektif al-Qur’an, yang terdiri dari agama Nabi Isa as., syari’at Nabi Isa
as., dan sikap Bani Isra’il terhadapa ajaran agama dan syariat Nabi Isa as..

Bab kelima, penutup yang terdiri dari kesimpulan pembahasan yang
dikemukakan dari awal hingga akhir sekaligus menjawab yang menjadi
pertanyaan pada rumusan masalah dan saran.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran.



BABII
TINJAUAN UMUM TAFSIR MAUDHUI, DIN AL-ISLAMDAN SYARIAT

A. Tafsir Maudhui

1. Pengertian Tafsir Maudhui

Metode Maudhui atau metode tematik, maka yang menjadi ciri utama dari
metode ini adalah menonjolkan tema, judul atau topik pembahasan, sehingga
tidak salah jika dikatakan bahwa metode ini juga disebut metode topikal.’
Adapun yang dimaksud dengan tafsir maudhui yaitu suatu tafsir yang
menggunakan metode yang mengarahkan pandangan tertentu kepada satu tema
tertentu, lalu mencari pandangan al-Qur’an tentang tema tersebut dengan jalan
menghimpun semua ayat yang membicarakannya, menganalisis, dan memahami
ayat demi ayat, lalu menghimpunnya dalam benak ayat yang bersifat umum
dikaitkan dengan yang khusus, yang mutlak digandengkan dengan yang
muqayyad, dan lain-lain, sambil memperkaya uraian dengan hadis-hadis yang
berkaitan, kemudian disimpulkan dalam satu tulisan pandangan menyeluruh dan
tuntas menyangkut tema yang di bahas.”

Banyak ulama tafsir di Universitas al-Azhar Mesir yang menilai Syekh
Ahmad Sayyid al-Kumy, sebagai pencetus metode maudhui yang berbeda dengan
apa yang diperkenalkan oleh ulama-ulama sebelumnya. Lalu, setelah itu
bermunculanlah beberapa kitab tafsir yang menggunakan metode yang

dicetuskannya itu, antara lain, a/-Futuhat al-Rahbaniyah fi al-TafSir al-Maudu [i

! Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 200), 152.
> M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui
dalam Memahami Ayat-ayat Al-Qur’an, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 385.
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Ayat al-Qur’aniyah, karya Syaekh al-Husaini Abu Farhah, dan lahir juga buku-
buku yang menjelaskan metode itu, antara lain, a/-Bidayah fi al-TafSir al-Maudui
karya Abdul Hayyi al-Farmawi.’

2. Bentuk Kajian Tafsir Maudhui

Tafsir Maudhui mempunyai dua bentuk kajian, yang sama-sama bertujuan
menggali hukum-hukum yang terdapat di dalam al-Qur’an. Pertama, pembahasan
mengenai satu surah secara menyeluruh dan utuh dengan menjelaskan maksudnya
yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan korelasi antara berbagai masalah
yang dikandungnya, sehingga surah tersebut tampak dalam bentuknya yang
betul-betul utuh dan cermat. Kedua, menghimpun sejumlah ayat dari berbagai
surat yang sama-sama membicarakan satu masalah tertentu; ayat-ayat tersebut
disusun sedemikian rupa dan diletakkan di bawah satu tema bahasan, dan
selanjutnya ditafsirkan secara maudhui.* Bentuk kajian tafsir maudhui yang
kedua ini yang akan menjadi pokok pembicaraan berikutnya.

3. Langkah-langkah Penerapan Metode Maudhui

Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan menggunakan metode
maudhu’i maka ada beberapa langkah-langkah yang perlu diketahui oleh penafsir,
sebagaimana dijelaskan oleh M. Quraish Shihab, yaitu:’
a. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik/tema).
b. Melacak dan menghimpun masalah yang dibahas tersebut dengan

menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang membicarakannya.

3 11 .
Ibid, 387.
* Abd. Al-Hari al-Farmawi, Metode TafSir Maudhui: Sebuah Pengantar, terj. Suryan A. Jamrah,
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1996), 35.
> Shihab, Kaidah Tafsir, 388.



28

c. Mempelajari ayat demi ayat yang berbicara tentang tema yang dipilih sambil
memperhatikan sabab al-nuzul-nya.

d. Menyusun runtutan ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan ayat-ayat sesuai
dengan masa turunnya, khususnya jika berkaitan dengan hukum, atau
kronologi kejadiannya jika berkaitan dengan kisah, sehingga tergambar
peristiwanya dari awal hingga akhir.

e. Memahami korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-
masing.

f. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna, sistematis dan utuh.

g. Melengkapi penjelasan ayat dengan hadis, riwayat sahabat, dan lain-lain yang
relevan bila dipandang perlu, sehingga pembahasan menjadi semakin
sempurna dan semakin jelas.

h. Setelah tergambar keseluruhan kandungan ayat-ayat yang dibahas, langkah
berikutnya adalah menghimpun masing-masing ayat pada kelompok uraian
ayat yang menyisihkan yang telah terwakili, atau mengkrompomikan antara
yang ‘am (umum) dan yang khas (khusus), mutlag dan mugayyad, atau yang
pada lahirnya bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muara,
tanpa perbedaan atau pemaksaan sehingga lahir suatu kesimpulan tentang
pandangan al-Qur’an menyangkut tema yang dibahas.

4. Keistimewaan Tafsir Maudhui
Beberapa keistimewaan tafsir dengan menggunakan metode ini, di

antaranya adalah:®

SRachmat Syafe’i, Pengantar Ilmu TafSir, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 301-302.
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. Dengan Tafsir maudhu, hidayah al-Qur’an dapat digali secara lebih mudah dan
hasilnya ialah permasalahan hidup praktis dapat dicarikan solusinya dengan
baik. Oleh karena itu, tafsir secara langsung memberikan jawaban terhadap
sementara dugaan bahwa al-Qur’an hanya berisi teori-teori spekulatif tanpa
menyentuh kehidupan nyata, baik kehidupan pribadi maupun kehidupan
masyarakat.

. Dapat menumbuhkan kembali rasa bangga umat Islam, setelah sebagian
mereka sempat terpengaruh oleh aturan-aturan produk manusia, bahkan kini
merasa bahwa al-Qur’an dapat menjawab tantangan hidup yang senantiasa
berubah.

. Merupakan jalan terpendek dan termudah untuk memperoleh hidayah al-
Qur’an dibanding tafsir tahlili, sebab tafsir tahlili tidak menghimpun ayat-
ayat yang letaknya terpencar-pencar di dalam al-Qur’an dalam satu maudhu’.

. Dalam menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an sebagaimana diutamakan oleh
tafsir maudhui adalah cara yang terbaik yang telah disepakati.

. Bahwa dengan dikumpulkannya ayat-ayat al-Qur’an seperti itu, tidak hanya
mempermudah dalam memperoleh pemahaman dan hidayah dari al-Qur’an,
tetapi juga jalan yang baik untuk mengenal jalinan ayat dengan ayat, sekaligus
mengetahui dan merasakan fashahat dan balaghahnya.

. Dengan metode ini pertentangan ayat dengan ayat atau keraguan yang
dilontarkan oleh orang-orang yang tidak beritikad baik terhadap Islam dapat
ditolak. Begitu juga terhadap sementara anggapan yang mempertentangkan

agama dan ilmu pengetahuan.
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g. Kemungkinan yang lebih terbuka untuk mengetahui satu permasalahan secara
lebih sempurna dan mendalam.

h. Kemungkinan terpenuhinya suatu kebutuhan dunia Islam akan aturan atau
hukum yang bersumber dari al-Qur’an untuk menggantikan aturan atau
undang-undang produk manusia yang jauh dari jiwa agama.

i. Semua keistimewaan dari metode ini akan memperjelas kembali fungsi al-
Qur’an sebagai kitab suci dan sekaligus akan menambah keyakinan tentang

kemukjizatannya.

B. Konsep Din al-Islam dan Syariat
1. Pengertian Din al-Islam dan Syariat serta Hubungan Keduanya

Kata al-Din, dari bahasa Arab biasanya diterjemahkan dengan kata Agama
atau dalam bahasa inggris dikenal dengan kata Religion. Selanjutnya kata Din al-
Islam diterjemahkan dengan kata Religion of Islam atau Agama Islam.

Kata Agama berasal dari bahasa Sanskrit. Satu pendapat mengatakan
bahwa agama berasal dari asal kata yaitu: A = Tidak, dan Gam = pergi, yakni
tidak pergi, tetap di tempat, diwarisi turun temurun, karena agama mempunyai
sifat demikian. Adapula pendapat yang mengatakan bahwa agama berarti teks
atau kitab suci. Ada yang mengatakan Gam berarti tuntunan, karena agama
memang memberikan tuntunan. Agama juga disebut religion, dari kata religi
berasal dari bahasa Latin. Menurut satu pendapat re/igi, berasal dari kata religere
atau religio yang mengandung arti mengumpulkan, membaca. Agama memang

merupakan kumpulan cara-cara pengabdian kepada Tuhan, yang terkumpul dalam
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kitab suci yang harus dibaca. Pendapat lain mengatakan bahwa religere berarti
mengikat. Dalam agama memang terdapat aturan-aturan yang mengikat.’

Agama dalam bahasa Arab adalah a/-Din juga memiliki pengertian a/-
Mu‘tagad (Kepercayaan), al-Tauhid (Tavhid), al-Ibadah (ibadah) dan lain-lain.®
K. H. Moenawar Chalil mengatakan bahwa kata a/-Din dalam al-Qur’an
mengandung lebih dari 10 macam arti. Kata a/-Din adalah bentuk masdar dari
'kata kerja dana yadinu. Menurut segi bahasanya, kata itu mengandung banyak
arti, antara lain: (1) cara atau adat kebiasaan, (2) peraturan, (3) undang-undang,
(4) taat dan patuh, (5), menunggalkan ketuhanan, (6) pembalasan, (7)
perhitungan, (8) hari kiamat, (9) nasihat, dan (10) agama.’

Adapun agama secara istilah adalah sistem yang mengatur tata keimanan
(kepercayaan) dan peribatan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta tata kaidah
yang berhubungan dengan pergaulan manusia serta lingkungannya. Agama
membawa peraturan yang mengandung hukum, yang harus dipatuhi. Agama
menguasai diri seseorang dan membuat ia tunduk dan patuh kepada Tuhan
dengan menjalankan ajaran-ajarannya. Agama membawa kewajiban-kewajiban
yang apabila tidak dijalankan oleh seseorang akan menjadi hutang baginya.'® Ini
dijelaskan pula tentang Islam sebagai a/-Din, yang bersumber dari al-Qur’an
meliputi pengaturan semua aspek kehidupan manusia dengan Tuhannya,

hubungan makhluk dengan Khaliq (Habl min Allah), dan hubungan antar

7 Suparman Usman, Hukum Islam: Asas-asas dan Pengantar Studi Hukum Islam dalam Tata
Hukum Indonesia, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), 11.

¥ Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), 437.

 Dawam Rahardjo, Ensiklopedi al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep Kunci,
(Jakarta Selatan: Paramadina, 2002), 111.

10 Usman, Hukum Islam, 11.
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makhluk (Habl min al-Nas). Namun secara keseluruhan, dua dimensi tersebut
mencakup ke dalam istilah “ibadah” menurut arti luasnya.'' Dua dimensi ini
dapat dilihat dalam QS. al-Nisa (4): 125, yaitu:

Z
//u/ - A }/050//

(\ Yo) LLvl;; (/"3'9‘;4 4&\ .x;u\}

“Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang ikhlas

menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan,

dan ia mengikuti agama Ibrahim yang lurus? dan Allah mengambil Ibrahim
menjadi kesayanganNya.”"?

Penyebutan Islam sebagai a/-Din yakni Din al-Islam, disebutkan oleh Allah

swt., sebagaimana terdapat dalam QS. Ali Imran (3): 19 dan 85, dan QS. al-

Ma’idah (5): 3, yaitu,

LA Al e S0 )
“Sesungguhnya agama yang diridhai oleh Allah adalah Islam...”"
V1o~ - 8. S0

Sl G W GRS B R D s SEY) T8 4

“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah
akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-
orang yang rugi.”"’

M P (0 ety s 1 Lo 1K (KT L

" Rahardjo, Ensiklopedi al-Qur’an, 116.

12 al-Qur’an, 4: 125.

'3 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya untuk Wanita, (Jakarta Selatan: WALI,
2010), 98.

' al-Qur’an, 3: 19.

" Ibid. 52.

' al-Qur’an, 3: 85.

" Ibid, 61.
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“...Pada hari ini tela Aku sempurnakan agamanu untukmu, dan telah Aku

cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai Uslam sebagai

9919
agamamu...

Nama Din al-Islam sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an, bukanlah
khusus diberikan untuk ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad, seperti yang
diungkapkan oleh sebagian penulis Barat yang menyebutnya Muhammedanisme
atau Muhammedan law (ajaran Muhammad). Namun, setiap nabi sejak Nabi
Adam as. hingga nabi terakhir yaitu Nabi Muhammad saw. menurut al-Qur’an
disebut Muslim, agama yang mereka bawa adalah agama Islam. Hal ini
menunjukkan bahwa agama Islam adalah agama yang benar bagi seluruh umat
manusia.”’

Oleh karena itu, agama (a/-Din) yang diturunkan oleh Allah swt. kepada
semua nabi namanya Islam. Perbedaan misi yang dibawa oleh masing-masing
utusan tersebut terletak dalam bentuk syariatnya, sebagai implementasi dari a/-
Din tersebut.

Adapun syariat berasal dari kata shara’a, yang artinya mensyari’atkan,
menjelaskan, dan menerangkan jalan. Shari ‘ah juga berarti al-ganun yang berarti
peraturan atau undan-undang.’' Kata Shara’a juga bermakna warada (datang).
Shara’a al-warid, berarti memasukkan air ke dalam mulutnya, shara’a al-dawab fi

al-ma’ berarti ia masuk ke dalam air. Kata al/-shir’ah wa al-shari’ah berarti

tempat mengalirnya air. Pendapat mengatakan: AhAwan al-saqi al-tashri’ yang

% al-Qur’an, 5: 3.

" Ibid, 107.

20 Usman, Hukum Islam, 15.

1 AW. AL-Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), 711.
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berarti memberi minum yang paling mudah adalah memberi unta dari tempat
dekat yang mudah dijangkau. Ada yang mengatakan bahwa al-shir’ah berarti
metode (al-manhaj) atau jalan (al-Targ).”

Dalam al-Qur’an kata syariat disebutkan satu kali yaitu dalam QS. al-
Jathiyah (45): 18, yang artinya “Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas
suatu syariat (peraturan) dari urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan
janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui.”*

Kemudian kata itu muncul dalam bentuk kata kerja dan derivatnya
sebanyak tiga kali:

“Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu
dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa Yaitu:
Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya....”**
“Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang
mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah? Sekiranya
tak ada ketetapan yang menentukan (dari Allah) tentulah mereka telah
dibinasakan. Dan sesungguhnya orang-orang yang zalim itu akan
memperoleh azab yang Amat pedih.”*
“Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang
9926

terang.

Kata shari’ah secara bahasa yang bermakna tempat mengalirnya air, yaitu

metode atau sebuah jalan atas sesuatu. Inilah makna yang dikehendaki oleh al-

Qur’an sebagaimana dalam QS. al-Jathiyah (45): 18,

2 Muhammad Said al-Asymawi, Nalar Kritis Syari’ah, terj. Luthfi Thomafi, (Yogyakarta: LKIS,
2004), 20.

3 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 500.

*Ibid, 484.

> Ibid, 485.

** Ibid, 116.
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Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari
urusan (agama itu), maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa
nafsu orang-orang yang tidak mengetahui.”*®
Maksud ayat tersebut adalah “Kemudian kami jadikan kamu berada di atas
suatu peraturan atau metode agama.”* Oleh karena itu, syariat adalah metode
atau cara melaksanakan a/-Din. Syariat juga disebut program implementasi a/-
Din. Syariat adalah ketentuan-ketentuan yang berkaitan dengan pengaturan
perbuatan manusia yang berbeda (berubah) menurut perbedaan (perubahan)
Rasul.®® Oleh karenanya, syariat yang datang kemudian dapat dikatakan
mengoreksi, membenarkan bahkan menasakh syariat yang datang sebelumnya.
Dengan kata lain, syariat yang datang kemudian menyempurnakan syariat

sebelumnya. Sedangkan a/-Din adalah dasar atau pokok yang tetap tidak berubah

kerena adanya pergantian utusan/nabi pembawa syariat.
Perbedaan Syariat dengan Hukum Islam

Syariat sebagaimana dalam pengertiannya sebelumnya, berisi segala
ketentuan yang berkaitan dengan pengaturan semua aspek kehidupan manusia
yang merupakan implementasi dari apa yang tercakup dalam a/-Din. Pengertian
syariat demikian, adalah pengertian syariat dalam arti luas. Pengertian syariat

dalam arti luas ini meliputi pembahasan bidang 7°tigodiyah (bidang ilmu kalam

7 al-Qur’an, 45: 18.

*® Ibid, 500.

* al-Asymawi, Nalar Kritis Syari’ah, 20.
30 Usman, Hukum Islam, 17.
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dan teologi), bidang far’iyah amaliyah (bidang figh), bidang pembahasan akhlag
(bidang moral). Sedangkan syariat dalam pengertiannya yang sempit adalah
hukum Islam yang menjadi kandungan pembahasan figh. Seperti penggunaan
syariat dalam fakultas syariah, jurusan syariah, dan lain-lain. Jadi pengertian
syariat secara luas, aspek hukum hanya merupakan salah satu aspek di

dalamnya.’!

Penyebutan hukum Islam sering dipakai sebagai terjemahan dan istilah
Shari’ah al-Islam atau Figh al-Islam. Dengan melihat uraian sebelumnya, kalau
syariat Islam diterjemahkan hukum Islam, maka hal itu diartikan dalam
pengertiannya yang sempit, sebab makna yang terkandung dalam syariat (secara
luas) tidak hanya aspek hukum saja, tetapi ada aspek lain yaitu aspek 7 tigadiyah
dan aspek khulugiyah. Selain itu kalau hukum Islam diterjemahkan dari syariat
Islam, maka nilai hukum dalam bahasan syariat bersifat gat7 (mutlak benarnya
dan berlaku untuk setiap masa dan tempat). Sedang hukum Islam yang
dimaksudkan dalam terjemahan figh islam, bidang bahasan jjfihadi dan bersifat
dzanni, tidak termasuk nilai hukum Islam dalam pengertian syariat yang bersifat

qélf 5232

2. Prinsip-prinsip Agama dan Syariat Para Nabi
Secara Nagqgliah dan aqliah, sesungguhnya Muhammad itu adalah rasul
Allah yang terakhir dan untuk semua daerah dan bangsa. Visi yang dibawa oleh

para nabi Allah swt. sejak Adam as. sampai Muhammad saw. adalah sama, yaitu

31 bid, 20.
32 1bid, 20-21.
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menegakkan ajaran Tauhid, yakni aqidah tentang Ketuhanan Yang Maha Esa.
Namun, dalam bidang syariat sebagai misinya yang dibawa oleh setiap rasul
tidak selalu sama. Mereka berbeda dan dapat berubah menurut luas daerah dan
jumlah ummat, sesuai dengan tingkatan kecerdasan dan ruang lingkupnya, yakni
acsentuasi, kondisi, situasi, dan variasi ummat. Demikianlah terjadilah batas-luas
syariat yang dibawa masing-masing utusan Allah tersebut. Kenyataan
menunjukkan, bahwa seluk beluk dan kematangan ummat di akhir zaman jauh
lebih sempurna dari yang sebelumnya.™

Menurut Ibrahim Amini, diutusnya para nabi dengan membawa dua misi
universal: pertama, pengenalan Tuhan dan ibadah serta fagarrub kepada-Nya,
yakni mengarahkan manusia kepada nilai dan pentingnya kehidupan spiritual,
memberi petunjuk kepada hal-hal yang melahirkan penyempurnaan jiwa dan
kedekatan diri kepada Allah serta menjamin kebahagiaan ukhrawi. Kedua,
penegakkan keadilan dan pemberantas kezaliman dan nepotisme. Y akni para nabi
memberikan perhatian sepenuhnya pada perbaikan urusan-urusan sosial dan
ekonomi. Mereka mengajak umat menimba ilmu, menggali sumber-sumber alami
dan bekerja. Menganjurkan menjaga keadilan dan mencegah kezaliman serta
kesewenang-wenangan dengan menetapkan hukum dan undang-undang hak,
sangsi, pengadilan, ekonomi bagi umat dari Tuhan, dan menekankan
pemberlakuan undang-undang tersebut. Mereka memerangi kezaliman dan

melindungi kaum yang lemah.*

33 Abujamin Roham, Pembicaraan di Sekitar Bible dan Qur’an dalam Segi Isi dan Riwayat
Penulisannya, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), 279.
3 Ibrahim Amini, Mengapa Nabi Diutus?, terj. M. Ilyas, (Jakarta: Al-Huda, 2006), 53-56.
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Para nabi dan rasul adalah anak-anak manusia yang dipilih oleh Allah swt.
yang diberi tugas untuk menyampaikan risalah Allah kepada umatnya. Para nabi
dan rasul tersebut adalah sumber daya manusia yang mempunyai berbagai
keunggulan pribadi dan dibekali dengan watak-watak siddig (benar, jujur),
amanah (dapat dipercaya), tabligh (konsisten dalam menyampaikan risalah Allah)
dan fatanah (cerdas). Secara umum tugas ini adalah untuk mengatur dan
memimpin umatnya dalam berkehidupan, bermasyarakat, berinteraksi dengan
akhlak yang terbaik pada zamannya, melaksanakan tugas kekhalifahan menata
dan membangun lingkungan dengan benar. Secara khusus tugas ini adalah untuk
mengingatkan dan memantapkan akidah tauhid di kalangan umatnya sehingga
agama tauhid berjalan dan berfungsi secara lurus dan bersih. Semua nabi dan
rasul itu diberi tugas amanah untuk membuang dan membersihkan tuhan-tuhan
palsu (berhala-berhala dan sesembahan lainnya) dari pola pikir umatnya. Semua
itu agar umatnya menjadi manusia-manusia terhormat, bermartabat, selamat dan
bahagia dalam kehidupan dunia, terutama di akhirat kelak. Para nabi sangat ingin
menyelamatkan umatnya dari kehinaan, rendah tanpa martabat, penuh konflik,
dan terancam oleh azab akhirat.*

Tugas pokok para rasul dan para nabi —menurut ulama yang beranggapan
terdapat tugas tabliq padanya- ada tiga hal: tilawah, tazkiyah, dan ta’lim. Hal ini
dapat dipahami antara lain dari ayat-ayat al-Qur;an pada surah al-Baqarah (2):

129, 151, dan Ali Imran (3): 164.

** Muhammad Thohir, Ayat-ayat Tauhid: Pencerahan Agqidah Tauhid Berpadu Logika Sains
Iptek, (Surabaya: Bina Ilmu, 2009), 99-100.
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Sedangkan fungsinya adalah memberi tabshir (kabar gembira kepada
pelaku kebaikan) dan inzar (peringatan atau ancaman kepada pelaku
kenburukan). Para nabi dan rasul mengajak manusia ke jalan kebaikan sebagai
jalan yang diridhai oleh Allah swt untuk kebaikan manusia itu sendiri
sebagaimana diterangkan dalam QS. Al-Ahzab (33): 45-46.%

Oleh sebab itu, para nabi dan rasul dalam menjalankan tugasnya tidak
boleh dengan paksaan, karena Allah swt. tidak menghendaki seluruh manusia
beriman kepada-Nya dengan cara-cara yang tidak elegan. Dengan tugas dakwah
dan dengan fungsi membawa kabar gembira dan peringatan maka para nabi
berusaha agar umat manusia mau menerima ajaran Allah yang sejatinya untuk
kebaikan manusia itu sendiri. Bahwa ada manusia yang kebal dan tidak mau
menerima ajakan para rasul itu tentu bukan tanggung jawabnya lagi, karena ia
telah menyampaikan seluruh risalah yang diterimanya dari Allah. Hal ini dapat
kita cermati dari beberapa ayat, antara lain dalam QS. al-Anbiya’ (5): 99.”

Suatu hal yang perlu dijelaskan bahwa risalah yang disampaikan oleh para
rasul itu dari yang pertama sampai yang terakhir tidak ada perbedaan, Allah
mengirim semua utusan-Nya dengan membawa ajaran tauhid yang sama.
Sementara ajaran syariat berkembang secara bertahap sampai mencapai
kesempurnaan pada syariat Nabi Muhammad saw.. Dengan demikian, tidak ada
seorang rasul pun yang mengajarkan politeisme. Al-Qur’an telah memberi

konfirmasi bahwa apabila ada orang yang mengajarkan Tuhan lebih dari satu atau

3% Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Kenabian (Nubuwwah) dalam al-Qur’an dalam TafSir
al-Qur’an Tematik, (Jakarta: Lajnah Pestashihan Mushaf al-Qur’an, 2012), 195-196.
3"Lajnah, Kenabian (Nubuwwah) dalam al-Qur’an, 197.
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berbilang (fa’addudul-ilah) maka pasti ajaran itu menyimpang (batil)
sebagaimana diterangkan dalam QS. al-Maidah (5): 73.*

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua nabi dan rasul
membawa dan menegaskan ajaran tauhid yang sama. Tidak ada perubahan
apalagi evolusi tentang persoalan akidah ini, seperti yang diteorikan oleh para
antropologi dan ahli perbandingan agama di Barat. Menurut mukti Ali, terdapat
banyak sarjana di bidang perbandingan agama yang terpengaruh atau paralel
dengan teori evolusi antropologi yang populerkan oleh charles Darwin. Mereka
beranggapan bahwa kebertuhanan manusia berproses secara evolusi hingga
mencapai kesempurnaannya pada taraf monoteisme.

Menurut analisis ini ditemukan dua pandangan tentang teori
kebertuhanan manusia. Perfama, teori tentang evolusi kebertuhanan manusia
yang berproses dari paham dinamisme, animisme, polliteisme, henoteisme,
hingga mencapai puncaknya monoteisme. Pendapat ini umumnya diyakini para
saintis Barat. Kedua, pendapat yang menyatakan bahwa tidak ada evolusi dalam
kebertuhanan manusia sejak dari dulu hingga sekarang. Mulai dari Nabi Adam as.
(ada pula yang menyatakan sejak Nabi Nuh as) hingga Nabi Muhammad saw.
semua bertauhid (monoteisme), tidak ada yang mengajarkan lebih dari satu
Tuhan apalagi berproses dari dinamisme ke monoteisme.

Monoteisme murni diajarkan oleh para rasul ini yang dikenal dalam istilah
perbandingan agama sebagai oer-monotheism (monoteisme murni), bukan hasil

. . 39
dari sebuah evolusi.

3¥Ibid, 197.
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Ayat-ayat al-Qur’an yang berkenaan dengan kebertuhanan manusia selalu
mengarahkan manusia kepada Tauhid murni. Bahkan dikatakan bahwa fitrah
manusia itu adalah beragama tauhid. Para nabi yang diutus oleh Allah

membimbing manusia selalu mengajarkan Tauhid itu.

3. Kebutuhan Manusia terhadap Agama dan Syariat
Dalam pandangan Islam, keberagamaan adalah fifrah (sesuatu yang
melekat pada diri manusia dan terbawa sejak kelahirannya).** Ibn Kathir
mengabarkan bahwa Allah menciptakan manusia dari su/bi Adam dan mereka
bersaksi bahwa Allah adalah Tuhan mereka dan tiada Tuhan selain Dia seperti
halnya yang telah difitrahkan Allah kepada manusia,*' sebagaimana dalam ayat

al-Qur’an, QS. al-Rum (30): 30,

U5 sl o U Gle 0 Tl i ks s 0 Bk s
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); (sesuai)
fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu.

Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui.”*’

Ayat ini menjelaskan bahwa manusia tidak dapat melepaskan diri dari
agama. Tuhan menciptakan demikian, karena agama merupakan kebutuhan

hidupnya. Memang manusia dapat menangguhkannya sekian lama, boleh jadi

** Ibid, 198.

* M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat,
(Bandung: Mizan, 2005), 375.

*I Abu al-Fida’ Ibn Kathir, 7afsir Ibn Kathir, terj. Bahrun Abu Bakar (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2000), jil. 9, 179.

2 al-Qur’an, 30: 30.

# Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 408
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sampai menjelang kematiannya. Namun pada akhirnya, sebelum ruh
meninggalkan jasad, ia akan merasakan kebutuhan itu. Kebutuhan manusia
terhadap air dapat ditangguhkan lebih lama dibandingkan dengan kebutuhan akan
udara. Begitu juga kebutuhan manusia, jauh lebih singkat dibandingkan dengan
kebutuhan manusia untuk menyalurkan naluri seksual. Demikian juga kebutuhan

manusia terhadap agama dapat ditanguhkan, tetapi tidak untuk selamanya.**

Dalam kitab a/-Bahr al-Muhit, Abu Hayyan al-Andalusi mengatakan
bahwa ayat “fa2 agim wajhaka” adalah perintah Allah kepada hamba-Nya untuk
meluruskan pandangannya kepada Allah. Maksud dari meluruskan pandangan
adalah hanya menyembah-Nya tanpa menyekutukan-Nya dengan yang lain.
Menurut Abu Hayyan, pemilihan kata wajah dibanding anggota badan yang lain
dalam ayat ini adalah karena wajah merupakan anggota badan yang paling
mulia.*> Dan khitab pada ayat ini, walaupun secara jelas ditujukan untuk satu
orang -dalam hal ini nabi Muhammad- tetapi perintahnya tidak hanya berlaku

bagi nabi Muhammad, melainkan untuk seluruh manusia pada umumnya.

Kata fitrah dalam ayat ini, menurut Abu Hayyan adalah agama Islam.
Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa fifrah yang dimaksud adalah sumpah
yang diambil Allah dari anak cucu Adam. Ulama yang menafsirkan fitrah sebagai
agama Islam, menafsirkan kata a/-Nas dalam ayat ini sebagai orang-orang
mukmin, dan ulama yang menafsirkan bahwa fifrah merupakan sumpah,

menafsirkan a/-Nas sebagai seluruh manusia ciptaan Allah. Huruf La pada kata

* M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, 376.
* Abu Hayyan al-Andalusi, Taf$ir al-Bahr al-Muhit, Vol. 7, (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyah,
1993), 167.
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La Tabdil merupakan i v tetapi memiliki fungsi sebagai <! ¥. Sedangkan

makna a/-Khalg dalam ayat ini adalah fifrah, ada juga yang berpendapat bahwa

maksud dari a/-Khalg adalah ketauhidan.*®

Pada intinya, pada awal penciptaannya, setiap manusia telah diambil
sumpahnya oleh Allah Swt untuk beriman kepadanya yang mana sumpah
tersebut tidak boleh dilanggar. Allah memberi penjelasan atas perbedaan orang-

orang yang mengakui keesaan Tuhan.

Kecenderungan manusia bertuhan juga telah di builf up sejak masa
konsepsi sehingga ia menjadi /innate dalam diri manusia. Perjanjian primodial
antara Tuhan dengan roh manusia memperjelas kecenderungan berketuhanan
yang telah tertanam dalam diri manusia untuk diwujudkan dalam kehidupan.
Informasi al-Qur’an tentang perjanjian tersebut dapat dipahami dalam QS. Al-
A’raf (7): 172.

e s .0 £ aﬂ/d“ Py
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“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka
(seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul
(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian
itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani
Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)".**

“* Ibid,168.
*al-Qur’an, 7: 172.
* Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya, 174.
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Mayoritas ahli tafsir menggambarkan proses perjanjian itu terjadi ketika
roh disatukan dengan jasad untuk memulai suatu kehidupan baru yang dinamis.
Saat itu terjadi komunikasi dua arah antara roh manusia dengan Khaliq yang
menggambarkan transaksi sakral bahwa manusia di awal kehidupannya telah
berikrar berketuhanan Allah. Bahwa kemudian dalam kenyataannya ada sebagian
manusia yang mengingkari perjanjian sakral yang telah diikrarkan itu menjadi
peringatan bagi setiap manusia agar tidak melempar tanggung jawab kepada
siapa pun nanti di akhirat. Sementara itu, ada pula ahli tafsir yang berpendapat
bahwa perjanjian promodial itu hanyalah metafora dalam bentuk tamsil.
Ibaratnya, roh berasal dari unsur suci dari sejak awal telah melakukan sebuah
janji kepada Allah untuk melakukan kepasrahan dan kepatuhan kepada-Nya
setelah menjalin hubungan dinamik dengan jasad. Keingkaran kepada Allah
berarti keingkaran kepada janji yang telah diikrarkan sejak awal kehidupan
manusia. Pendapat mana pun yang diambil tidak mengurangi kenyataan bahwa
kecenderungan berketuhanan telah ditanamkan ke dalam jiwa manusia secara
innate dan dibawa sejak lahir seperti dikatakan dalam QS. Al-Rum (30): 30.%

Ayat-ayat al-Qur’an yag berkenaan dengan kebertuhanan manusia selalu
mengarahkan manusia kepada tauhid (monotoisme) murni. Atau bahkan dapat
dikatakan bahwa fitrah manusia itu adalah beragama tauhid. Para Nabi yang di
utus oleh Allah membimbing manusia selalu mengajarkan tauhid. Salah satu ayat

yang mengindikasikan hal itu adalah QS al-Syura (42): 13.

* Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Hubungan Antar Umat Beragama dalam Tafsir al-
Qur’an Tematik, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2008), 6-7.
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“Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu
dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa Yaitu:
Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat
berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya.
Allah menarik kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi
petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya).”'

Dari ayat tersebut dan ayat-ayat yang berkolerasi dapat disimpulkan
bahwa para utusan Allah sejak awal telah mengajarkan tauhid kepada umat
manusia, bukan hasil sebuah proses evolusi sebagaimana di percayai oleh
penganut evolusionisme.”> Para ahli tafsir menegaskan bahwa agama yang
dibawa para rasul adalah agama tauhid, tidak ada perbedaan dari rasul pertama
hingga terakhir. Perintah menegakkan agama Allah dalam ayat tersebut di atas
adalah menegakkan agama tauhid sebagaimana yang dilakukan oleh para ulama
terdahulu.”

Manusia yang mengenal Tuhan yang menciptakannya dan mengikuti

petunjuk-petunjuk-Nya akan menjadi manusia yang berpotensi untuk melakukan

%0 al-Qur’an, 42: 13.

°! Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya, 484.

32 Teori ini beranggapan bahwa kebertuhanan manusia berproses secara evolusi hingga mencapai
kesempurnaannya pada mototeisme. Dengan demikian ditemukan dua pandangan tentang teori
kebertuhanan manusia. Pertama, teori tentang evolusi kebertuhanan manusia yang berproses dari
mulai dinamisme, animisme, politeisme, henoteisme, hingga mencapai puncaknya monoteisme.
Pendapat ini umumnya diyakini para saintis Barat. Kedua, pendapat yang menyatakan bahwa
tidak ada evolusidalam kebertuhanan manusia sejak dulu hingga sekarang.

%3 Lajnah, Hubungan Antar Umat Beragama, 11-12.
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aktualisasi diri sebagai makhluk yang paling sempurna. Sebagaimana dalam Q.S
al-Bayyinah (98): 5,
SN 1Ty sall iy S LA A Gpaldd B 1,050 UL 1y
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“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus,
dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang
demikian Itulah agama yang lurus.”’

Kedudukan sebagai khalifah Allah, dalam keterangan al-Qur’an, berlaku
untuk semua manusia, sekalipun kedudukan itu harus melalui proses aktualisasi
diri, meminjam pegertian Abraham Maslow. Sebab manusia memiliki
kemungkinan untuk mengalami proses reduksi ke papan bawah derajat
kemanusiaan, kecuali jika ia melakukan aktualisasi diri melalui iman dan
kekaryaan yang harmonis dengan lingkungannya sebagaimana dalam Q.S. al-Tin
(95): 5-6. Itulah proses beragama menurut al-Qur’an. Oleh sebab itu, maka setiap
manusia memiliki kecenderungan untuk beragama, sesuai dengan hakikat
penciptaannya.56

4. Fungsi Agama Bagi Kehidupan Manusia

Berkaitan dengan fungsi agama dalam kehidupan manusia, maka

ilmuwan menemukan sumber atau akar-akar agama pada masyarakat. Durkheim

umpamanya, melihat bahwa agama itu muncul dari kehidupan berkelompok yang

membutuhkan solidaritas sosial. Agama adalah Instrumen, dengan apa

> al-Qur’an, 98: 5.
> Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya,598.
%6 Rahardjo, Ensiklopedi al-Qur’an, 122-1123.
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masyarakat menyatakan otoritas dan keuasaannya. Agama juga merupakan
simbol, dengan mana masyarakat mengemukakan tuntunannya dan dengan
agama pula masyarakat memberikan pelayanan dan keamanan pada anggota-
anggotanya.

Dengan begitu, maka agama adalah fondasi tata moral yang berlaku pada
masyarakat. Durkheim menolak gagasan bahwa agama itu bersumber dari
kepercayaan supranatural, sekalipun ia mengakui adanya kebutuhan masyarakat
terhadap objek pengabdian yang bersifat sakral. Fungsi Agama menurut
Durkheim, dapat dipahami secara rasional. Demikian pula hasil penelitian
Malinowski dan Radcliffe-Brown. Fungsi agama menurut kedua peneliti itu
dapat dijumpai pada integrasi masyarakat dan cara hidup anggotanya, secara
individual. Hanya saja Malinowski melihat pentingnya segi ritual yang
mengekspresikan kebutuhan keamanan eksistensial, sedangkan Radcliffe-Brown,
agama lebih dilihat dari segi motivasi kejiwaan, dan sentimen yang merupakan
cerminan kebutuhan masyarakat terhadap solidaritas sosial.

Berbagai hasil penelitian itu memberikan informasi kepada kita bahwa
pada masa lalu, agama itu identik dengan masyarakat dan kebudayaan. Setidak-
tidaknya agama, apabila diartikan sebagai sisi rohaniah atau kepercayaan,
menjadi fondasi spiritual yang kaitannya meliputi seluruh aspek kebudayaan dan
masyarakat. Bahkan dapat dikatakan agama itu mendahului dan melahirkan

masyarakat dan kebudayaan. Dewasa ini agama telah dipersempit artinya. Tetapi
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dalam arti yang luas, dapat dimengerti mengapa dalam persepsi para ulama dan
cendekiawan muslim itu, tidak ada pemisahan antara agama dan negara.’’

Secara garis besar fungsi agama bagi kehidupan manusia dapat dilihat
dari aspek personal dan sosial. Dari aspek personal agama berfungsi memenuhi
kebutuhan yang bersifat individual, misalnya kebutuhan akan keselamatan,
kebermaknaan hidup, pembebasan dari rasa bersalah, kekhawatiran menghadapi
maut dan kehidupan setelahnya, dan sebagainya. Sementara dari aspek sosial
agama berfungsi memberi penyadaran tentang peran sosial manusia dalam
kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat. Ikatan persaudaraan (al-Ukhuwah)
yang menimbulkan kohesi kuat, kesadaran akan keberagaman, hubungan
transaksional, dan berbagai macam penyelesaian masalah-masalah sosial menjadi
bidang tugas dari agama dan meciptakan keharmonisan dalam kehidupan
1,58

manusia sebagai makhluk sosia

1. Fungsi agama dari aspek personal

Fungsi agama dari aspek personal dapat dielaborasi menjadi beberapa

kategori antara lain sebagai berikut:

a. Fungsi edukasi dan bimbingan
Agama memiliki otoritas untuk melakukan bimbingan dalam berbagai hal
untuk meraih kebahagiaan dan menjauhkan dari segala mala petaka
kehidupan. Agama mengajarkan segala sesuatu yang diperlukan dalam

mencapai tujuan hidup manusia. Para nabi dan rasul pembawa agama Allah

*"1bid, 126.
¥ Lajnah, Hubungan Antar-Umat Beragama, 13.
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memiliki tugas edukasi mengajarkan kitab suci kepada umatnya.’® Firman

Allah dalam QS. al-Baqarah (2): 151,
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“Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami
telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat
Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu al-
Kitab dan al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu
ketahui.”®!
b. Fungsi penyelamatan

Kehidupan manusia penuh dengan masalah yang selalu tidak dapat
diselesaikan dengan mudah atau belum sepenuhnya mampu dipecahkan oleh
indra dan akal manusia. Peristiwa kematian, bencana alam, dan berbagai
problem yang tak mampu diatasi menunjukkan keterbatasan dan kelemahan
yang esensial pada diri manusia. Namun, dari hatinya yang paling dalam
muncul keinginan agar harapan-harapannya senantiasa terpenuhi, terhindar
dari berbagai krisis, bahkan ingin selamat di dunia dan di akhirat. Untuk itu
berbagai upaya dilakukan agar Tuhan mau hadir dalam kemelut dan
menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi, misalnya melalui doa, zikir,
dan amalan-amalan lain yang diajarkan oleh agama. Agama memberikan jalan

untuk memperoleh keselamatan, mengatasi berbagai krisis, dan mampu

memenangkan partarungan melawan kemungkaran, kezaliman, dan segala

* 1bid, 14.
50 al-Qur’an, 2: 151.
5! Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 23.
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bentuk ketidakadilan.®® Allah akan memberikan jalan keselamatan apabila
menjalankan ajaran agama dengan baik, sebagaimana dalam firman-Nya
dalam QS. al-Maidah (5):16,
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“Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keridhaan-
Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan

orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan
seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus.”®*

Agama memberikan jaminan keselamatan kepada seluruh pemeluknya yang
taat dalam menjalankan ajaran agamanya dengan ikhlas. Siapa pun yang taat
dalam menjalankan ajaran agamanya (bertakwa) akan menemukan jalan keluar

dari kemelut yang dihadapinya.
c. Fungsi tabshir dan indhar

Di antara fungsi agama yang lainnya adalah tabshir dan indhar. Tabshir yaitu
memberikan kabar gembira kepada semua orang yang menjalankan ajaran
agamanya dengan baik dan benar untuk mendapatkan pahala. Hal ini
dimaksudkan sebagai penguatan untuk seneantiasa tetap dalam posisi itu
bahkan lebih baik lagi. Sedangkan indhar yaitu memberikan peringatan
kepada orang yang tidak mau peduli terhadap ajaran agama dan membiarkan

dirinya dalam kesesatan. Agama datang mengaja manusia kepada jalan

62 Lajnah, Hubungan Antar-Umat Beragama, 15.
63 al-Qur’an, 5: 16.
5 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 110.
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kebenaran dan menghindar dari jalan kesesatan,” sebagaimana dijelaskan

dalam QS. al-An‘am (6): 48,
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“Dan tidaklah Kami mengutus para rasul itu melainkan untuk memberikan
kabar gembira dan memberi peringatan. Barangsiapa yang beriman dan

mengadakan perbaikan, maka tak ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak pula mereka bersedih hati.”®’

2. Fungsi Agama dari aspek sosial
Fungsi agama dari aspek sosial dapat dielaborasi menjadi beberapa
kategori anatara lain sebagai berikut:
a. Fungsi ukhuwah
Agama mempersatukan antarsesama seiman apa pun etnis, bahasa, dan warna
kulitnya. Potensi-potensi yang dapat mengancam keretakan kohesi
persaudaraan (ukhuwah) harus direduksi dengan upaya-upaya semacam 7s/a/.
Fungsi agama mempersaudarakan antarsesama seiman telah ditunjukan
dengan sangat anggun oleh para sahabat kaum Ansar dan Muhajirin di
Madinah. Al-Qur’an menginformasikan bagaimana seharusnya persaudaraan

itu membentuk empati,68 sebagaimana dilukiskan dalam QS. al-Hashr (59): 9,

% Lajnah, Hubungan Antar-Umat Beragama,17.

5 al-Qur’an, 6: 48.

57 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 133.
58 Lajnah, Hubungan Antar-Umat Beragama,, 18-19.
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“Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman
(Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshor)
'mencintai' orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). dan mereka
(Anshor) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang
diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-
orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri, Sekalipun mereka dalam
kesusahan. dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah
orang orang yang beruntung.””’

b. Fungsi kontrol sosial
Salah satu fungsi penting agama adalah kotntrol sosial. Agama memberi
legitimasi untuk melakukan kontrol terhadap perilaku sosial masyarakat.
Setiap sikap dan perilaku anggota masyarakat harus sejalan dengan norma-
norma agama. Fungsi oleh al-Qur’an diperkenalkan dengan istilah “amar
ma‘ruf wa nahi munkar”. Tugas amar ma’ruf dan nahi munkar adalah tugas
bersama baik dilakukan secara pribadi-pribadi maupun berkelompok untuk
menjamin ketertiban masyarakat yang diridahi oleh Allah.”' Dalam QS. Ali

Imran (3): 104,
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung.””?

% al-Qur’an, 59: 9.

" Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 546.
! Lajnah, Hubungan Antar-Umat Beragama, 21.

2 al-Qur’an, 3: 104.
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c. Fungsi penyadaran peran sosial
Tidak dapat disangkal bahwa manusia adalah makhluk sosial. Ia tidak dapat
hidup tanpa pertolongan orang lain. Ketika kita melihat bahwa ada sebagian
anggota masyarakat yang kurang beruntung karena kondisi mereka yang
terpuruk dalam kemiskinan, yatim, jompo, tawanan perang, dan orang-orang
yang lemah secara finansial, fisik, maupun psikis. Agama datang menyadarkan
mereka adalah orang-orang yang perlu dibantu, disantuni, dan dibimbing.
Penyadaran peran sosial tersebut, misalnya kaharusan berzakat, berinfak,
memberi makan anak yatim, tidak menghardik peminta-minta, dan
sebagainya.”* Karena pada harta yang dimiliki oleh manusia ada hak orang

lain di dalamnya, sebagaimana dalam QS. al-Dzariyat (51): 19,

) gy A L

“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta
dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.”"®

Bagi mereka yang tidak menjalankan peran sosialnya, terutama dalam
pelayanan finansial terhadap orang-orang yang lemah seperti fakir miskin dan

anak yatim, dianggap sebagai orang yang ingkar terhadap agama.

3 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 63.
™ Lajnah, Hubungan Antar-Umat Beragama, 22.

7 al-Qur’an, 51: 19.

76 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 521.



BAB III
NABI ISA AS. DALAM AL-QUR’AN

A. Klasifikasi Ayat tentang Nabi Isa as. dalam al-Qur’an

Dalam melakukan pencarian ayat yang berkaitan dengan tema Nabi Isa as.,
penulis melacaknya dengan menggunakan kitab a/-Dalil al-Muftahris Ii Alfazi al-
Qur’an al-Karim karya Dr. Husain Muhammad Fahmi al-Shafi’i. Dalam

melakukan pencarian ayat, penulis menggunakan kata kunci “ ... 7 dan “ o

e . Dari kata “ ...« ” ditemukan beberapa ayat, di antaranya adalah:'

1. QS. Al-Baqarah (2): 87, 136, 253

2. QS. Ali Imran (3): 45-52, 55, 59, 84
3. QS. Al-Nisa’ (4): 157, 163, 171

4. QS. Al-Ma’idah (5): 46, 78, 109-120
5. QS. Al-An’am (6): 85

6. QS. Maryam (19): 27-34

7. QS. al-Ahzab (33): 7

8. QS. Al-Shura (42): 13

9. QS. al-Zukruf (43): 63-64

10. QS. Al-Hadid (57): 27

11. QS. Al-Saff (61): 6-7, 14

' Husain Muhammad Fahmi al-Shafi’i, a/-Dalil al-Mufahris Ii Alfazi al-Qur’an al-Karim, (al-
Qahirah: Dar al-Salam, 2012), 585.
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Adapun penelusuran ayat menggunakan kata “»is_s0b” ditemukan beberapa

ayat tentang Nabi Isa as., yaitu:

1. QS. al-Baqarah (2): 87, 177, 253

2. QS. Ali Imran (3): 45

3. QS. al-Nisa’ (4): 157, 171

4. QS. al-Ma’idah (5): 17, 46, 72, 75,78, 110, 112, 114, 116
5. QS. al-Taubah (9): 30, 31

6. QS. Maryam (19): 34

7. QS. al-Mukminun (23): 50

8. QS al-Ahzab (33): 7

9. QS. al-Zukhruf (43): 57

10. QS. al-Hadid (57): 27

11. QS. al-Saff (61): 6-7, 14

B. Klasifikasi Ayat tentang Nabi Isa as. dalam al-Qur’an Berdasarkan Makki-
Madani

Setelah melakukan pencarian ayat dan menemukan beberapa ayat yang
berkaitan dengan hal Thwal Nabi Isa as., maka langkah selanjutkan yang penulis
lakukan adalah mengklasifikasinya dalam kategori turunnya. Pertama,
menentukan ayat-ayat Makiyyah yakni ayat-ayat al-Qur’an yang turun di kota
Mekkah atau sebelum Nabi saw. hijrah. Kedua, menentukan ayat-ayat
Madaniyyah yakni ayat-ayat yang turun di kota Madinah atau sesudah Nabi saw.

hijrah ke Madinah.
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Ayat-ayat yang tergolong dalam ayat-ayat Makiyah terdapat dalam 5

surah. Sedangkan yang tergolong dalam ayat-ayat madaniyah terdapat dalam 8

surah. Ayat-ayat yang dimaksudkan dapat dilihat dalam tabel berikut.

No| Makkiyah | Surah ke- | Ayat |No|Madaniyah | Surah Ke-| Ayat
1. | Al-An’am 6 85 1. | Al-Baqarah 2 87,
136,177,
253
2. Maryam 19 27-34 | 2. | AlilImran 3 45-52, 55,
59, 84
3. |Al-Mukminun 23 50 3. |Al-Ma’idah 5 17, 46,
72,75,
78, 109-
120
4. | Al-Shura 42 13 4. | Al-Nisa’ 4 157,167,
171
5. | Al-Zukhruf 43 57,63-64| 5. | Al-Taubah 9 30-31
6. | Al-Ahzab 33 7
7. | Al-Hadid 57 27
8. | Al-Saff 61 6-7, 14




57

C. Urutan turunnya Ayat Berdasarkan 7artib al-Nuzul (Kronologi Turunnya)

Adapun urutan ayat berdasarkan kronologi turunnya ayat sebagaimana

dijelaskan oleh M. ‘Izzah Darwazah dalam kitabnya a/-Tafsir al-Hadith Tartib al-

Suwar Hasab al-Nuzul adalah sebagai berikut.’

No | Nama Surah Kategori Urutan Turun | Ayat

1 Maryam Makiyyah 44 16-36

2 Al-An’am Makiyyah 55 85

3 Al-Shura Makiyyah 62 13

4 Al-Zukhruf Makiyyah 63 57, 63-64

5 Al-Mukminun Makiyyah 74 50

6 Al-Baqgarah Madaniyyah 87 87, 136, 253

7 | Ali Imran Madaniyyah 89 45-52, 55,59, 84

8 Al-Ahzab Madaniyyah 90 7

9 Al-Nisa’ Madaniyyah 92 157,167,171

10 | Al-Hadid Madaniyyah 94 27

11 | Al-Saff Madaniyyah 109 6-7, 14

12 | Al-Ma’idah Madaniyyah 112 17, 46, 72, 75, 78,
109-120

13 | Al-Taubah Madaniyyah 113 30-31

> M. ‘Izzah Darwazah, A/l-Tafsir al-Hadith Tartib al-Suwar Hasab al-Nuzul, (Al-Qahirah: Dar al-

Gharb al-Islami, 2000), 15-16.
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Berikut adalah redaksi ayat berdasarkan kronologi turunnya ayat
sebagaimana telah dipaparkan dalam tabel.
1. QS. Maryam (19): 16-36 (Makiyyah)
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“(16). Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam al-Quran, yaitu ketika ia
menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur, (17).
Maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka; lalu Kami

3 al-Qur’an, 19: 16-36.
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mengutus roh Kami kepadanya, maka ia menjelma di hadapannya (dalam
bentuk) manusia yang sempurna. (18). Maryam berkata: "Sesungguhnya aku
berlindung dari padamu kepada Tuhan yang Maha pemurah, jika kamu
seorang yang bertakwa". (19). Ia (Jibril) berkata: "Sesungguhnya aku ini
hanyalah seorang utusan Tuhanmu, untuk memberimu seorang anak laki-laki
yang suci". (20). Maryam berkata: "Bagaimana akan ada bagiku seorang
anak laki-laki, sedang tidak pernah seorang manusiapun menyentuhku dan
aku bukan (pula) seorang pezina!" (21). Jibril berkata: "Demikianlah".
Tuhanmu berfirman: "Hal itu adalah mudah bagiku; dan agar dapat Kami
menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan sebagai rahmat dari kami; dan
hal itu adalah suatu perkara yang sudah diputuskan". (22). Maka Maryam
mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri dengan kandungannya itu ke
tempat yang jauh. (23). Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia
(bersandar) pada pangkal pohon kurma, Dia berkata: "Aduhai, alangkah
baiknya aku mati sebelum ini, dan aku menjadi barang yang tidak berarti,
lagi dilupakan". (24). Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah:
"Janganlah kamu bersedih hati, Sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan
anak sungai di bawahmu. (25). Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke
arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan buah kurma yang masak
kepadamu, (26). Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. jika
kamu melihat seorang manusia, maka katakanlah: "Sesungguhnya aku telah
bernazar berpuasa untuk Tuhan yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan
berbicara dengan seorang manusiapun pada hari ini". (27). Maka Maryam
membawa anak itu kepada kaumnya dengan menggendongnya. Kaumnya
berkata: "Hai Maryam, sesungguhnya kamu telah melakukan sesuatu yang
amat mungkar. (28). Hai saudara perempuan Harun, ayahmu sekali-kali
bukanlah seorang yang jahat dan ibumu sekali-kali bukanlah seorang
pezina", (29). Maka Maryam menunjuk kepada anaknya. Mereka berkata:
"Bagaimana kami akan berbicara dengan anak kecil yang masih di dalam
ayunan?" (30). Berkata Isa: "Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia
memberiku a/-kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku seorang Nabi, (31). dan
Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada, dan Dia
memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat
selama aku hidup; (32). Dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak
menjadikan aku seorang yang sombong lagi celaka. (33). Dan kesejahteraan
semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari aku dilahirkan, pada hari aku
meninggal dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali". (34). Itulah Isa
putera Maryam, yang mengatakan perkataan yang benar, yang mereka
berbantah-bantahan tentang kebenarannya. (35). Tidak layak bagi Allah
mempunyai anak, Maha suci Dia. Apabila Dia telah menetapkan sesuatu,
Maka Dia hanya berkata kepadanya: "Jadilah", Maka jadilah ia. (36).
Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, maka sembahlah Dia
oleh kamu sekalian. Ini adalah jalan yang lurus.”

* Departemen Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 306-307.



60

2. QS. Al-An’am (6): 85 (Makiyyah)
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“85. dan Zakaria, Yahya, Isa dan Ilyas. semuanya Termasuk orang-orang
yang shaleh.”

3. QS. Al-Shura (42): 13 (Makiyyah)

(,m,,s 4 Lf.:a} L;’j ;m L’:;yi Lgmj uf 4 6@) G ums s v-Q ¢
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“13. Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu
dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa Yaitu:
Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat
berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya.
Allah menarik kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi
petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya).”®

4. QS. al-Zukruf (43): 63-64 (Makiyyah)

(OV)Q)J@MJ,A}O\D\LLAV.:]AUJQJ‘,&LJ)

“(57). Dan tatkala putra Maryam (Isa) dijadikan perumpamaan tiba-tiba
kaummu (Quraisy) bersorak karenanya.”"”

> al-Qur’an, 6: 85.
% Ibid, 138.

7 al-Qur’an, 42: 13.
¥ Ibid, 484.

? al-Qur’an, 43: 57.
1 Ibid, 493.
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“(63). Dan tatkala Isa datang membawa keterangan Dia Dberkata:

"Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan membawa hikmat dan untuk

menjelaskan kepadamu sebagian dari apa yang kamu berselisih tentangnya,

maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah (kepada) ku". (64). Sesungguhnya

Allah Dialah Tuhanku dan Tuhan kamu maka sembahlah Dia, ini adalah jalan
yang lurus.”'?

5. QS. Al-Mukminun (23): 50 (Makiyyah)
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“(50). Dan telah Kami jadikan (Isa) putera Maryam beserta ibunya suatu
bukti yang nyata bagi (kekuasaan kami), dan Kami melindungi mereka di
suatu tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat padang-padang rumput
dan sumber-sumber air bersih yang mengalir.”"*

6. QS. Al-Baqarah (2): 87, 136, 253 (Madaniyyah)
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“(87). Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan a/-kitab (Taurat) kepada
Musa, dan Kami telah menyusulinya (berturut-turut) sesudah itu dengan
rasul-rasul, dan telah Kami berikan bukti-bukti kebenaran (mukjizat) kepada
Isa putera Maryam dan Kami memperkuatnya dengan Ruhul Qudus. Apakah
setiap datang kepadamu seorang rasul membawa sesuatu (pelajaran) yang
tidak sesuai dengan keinginanmu lalu kamu menyombong; Maka beberapa

" al-Qur’an, 43: 63-64.
2 1bid, 494.

13 al-Qur’an, 23: 50.

" Tbid, 345.

' al-Qur’an, 2: 87.
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orang (diantara mereka) kamu dustakan dan beberapa orang (yang lain) kamu

bunuh?”'®
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“(136). Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman kepada Allah
dan apa yang diturunkan kepada Kami, dan apa yang diturunkan kepada
Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan
kepada Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari
Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan
kami hanya tunduk patuh kepada-Nya.""®
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“(253). Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian (dari) mereka atas sebagian
yang lain. Di antara mereka ada yang Allah berkata-kata (langsung dengan
dia) dan sebagiannya Allah meninggikannya beberapa derajat. Dan Kami
berikan kepada Isa putera Maryam beberapa mukjizat serta Kami perkuat
Dia dengan Ruhul Qudus dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah
berbunuh-bunuhan orang-orang (yang datang) sesudah rasul-rasul itu,
sesudah datang kepada mereka beberapa macam keterangan, akan tetapi
mereka berselisih, maka ada di antara mereka yang beriman dan ada (pula) di
antara mereka yang kafir. Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka
berbunuh-bunuhan. Akan tetapi Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya.”*’

' Ibid, 13
7 al-Qur’an, 2: 136.
¥ Ibid, 21.
¥ al-Qur’an, 2: 253.
2 Ibid, 42.
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7. QS. Ali Imran (3): 45-52, 55, 59, 84-85 (Madaniyyah)
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“(45). (Ingatlah), ketika malaikat berkata. "Ha1 Maryam, seungguhnya Allah
menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang putera yang diciptakan)
dengan kalimat (yang datang) daripada-Nya, namanya al-Masih Isa putera
Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan termasuk orang-
orang yang didekatkan (kepada Allah), (46). Dan dia berbicara dengan
manusia dalam buaian dan ketika sudah dewasa dan dia adalah termasuk
orang-orang yang saleh." (47). Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa
mungkin aku mempunyai anak, padahal aku belum pernah disentuh oleh
seorang laki-lakipun." Allah berfirman (dengan perantaraan Jibril):
"Demikianlah Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Apabila Allah
berkehendak menetapkan sesuatu, maka Allah hanya cukup berkata
kepadanya: "Jadilah", lalu jadilah dia. (48). Dan Allah akan mengajarkan
kepadanya al-Kitab, hikmah, Taurat dan Injil. (49). Dan (sebagai) Rasul
kepada Bani Israil (yang berkata kepada mereka): "Sesungguhnya aku telah
datang kepadamu dengan membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari Tuhanmu,
yaitu aku membuat untuk kamu dari tanah berbentuk burung; kemudian aku
meniupnya, maka ia menjadi seekor burung dengan seizin Allah; dan aku
menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahirnya dan orang yang

21 al-Qur’an, 3: 45-53
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berpenyakit sopak; dan aku menghidupkan orang mati dengan seizin Allah;
dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang kamu
simpan di rumahmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu adalah suatu
tanda (kebenaran kerasulanku) bagimu, jika kamu sungguh-sungguh beriman.
(50). Dan (aku datang kepadamu) membenarkan Taurat yang datang
sebelumku, dan untuk menghalalkan bagimu sebagian yang telah diharamkan
untukmu, dan aku datang kepadamu dengan membawa suatu tanda
(mukjizat) daripada Tuhanmu. karena itu bertakwalah kepada Allah dan
taatlah kepadaku. (51). Sesungguhnya Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, karena
itu sembahlah Dia. Inilah jalan yang lurus". (52). Maka tatkala Isa
mengetahui keingkaran mereka (Bani Israil) berkatalah dia: "Siapakah yang
akan menjadi penolong-penolongku untuk (menegakkan agama) Allah?" Para
hawariyyin (sahabat-sahabat setia) menjawab: "Kamilah penolong-penolong
(agama) Allah, kami beriman kepada Allah; dan saksikanlah bahwa
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berserah diri.”*
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“(55). (Ingatlah), ketika Allah berfirman: "Hai Isa, sesungguhnya aku akan
menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku
serta membersihkan kamu dari orang-orang yang kafir, dan menjadikan
orang-orang yang mengikuti kamu di atas orang-orang yang kafir hingga hari
kiamat. Kemudian hanya kepada Akulah kembalimu, lalu aku memutuskan

diantaramu tentang hal-hal yang selalu kamu berselisih padanya".**
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“(59). Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah seperti
(penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah
berfirman kepadanya: "Jadilah" (seorang manusia), maka jadilah Dia.”*
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2 1bid, 55-56.

3 al-Qur’an, 3: 55.
* Ibid, 57.

* al-Qur’an, 3: 59.
28 Ibid, 57.



65

. o R S0

S0 B 5 e R 5 G Wl e 25 02 (A8 Okt A 0T
T(hey el e

“(84). Katakanlah: "Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang
diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq,
Ya'qub, dan anak-anaknya, dan apa yang diberikan kepada Musa, Isa dan
para nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorangpun di
antara mereka dan hanya kepada-Nyalah kami menyerahkan diri." (85).
Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah
akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-
orang yang rugi.”*®

8. QS. Al-Ahzab (33): 7 (Madaniyyah)
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(7). Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil Perjanjian dari nabi-nabi dan
dari kamu (sendiri) dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra Maryam, dan
Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguh.”"

9. QS. Al-Nisa’ (4): 157-159, 163, 171 (Madaniyyah)
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“(157). Dan karena ucapan mereka: "Sesungguhnya kami telah membunuh
al-Masih, Isa putra Maryam, rasul Allah", padahal mereka tidak
membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh
ialah) orang yang diserupakan dengan Isa bagi mereka. Sesungguhnya orang-
orang yang berselisih paham tentang (pembunuhan) Isa, benar-benar dalam
keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. mereka tidak mempunyai
keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan
belaka, mereka tidak (pula) yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah Isa.

" al-Qur’an, 3: 84-85.

* Ibid, 61.

% al-Qur’an, 33: 7.

0 Ibid, 419.

3! al-Qur’an, 4: 157-159.
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(158). Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa kepada-Nya
dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (159). Tidak ada
seorangpun dari ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum
kematiannya dan di hari kiamat nanti Isa itu akan menjadi saksi terhadap
mereka.”
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“(163). Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang
kemudiannya, dan Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim,
Isma'il, Ishak, Ya'qub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan
Sulaiman. dan Kami berikan Zabur kepada Daud.”*
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“(171). Wahai Ahl al-Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam
agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang
benar. Sesungguhnya al-Masih, Isa putera Maryam itu, adalah utusan Allah
dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada
Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya. Maka berimanlah kamu kepada
Allah dan rasul-rasul-Nya dan janganlah kamu mengatakan: "(Tuhan itu)
tiga", berhentilah (dari Ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya
Allah Tuhan yang Maha Esa, maha suci Allah dari mempunyai anak, segala
yang di langit dan di bumi adalah kepunyaan-Nya. cukuplah Allah menjadi
Pemelihara. (172). Al-masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi
Allah, dan tidak (pula enggan) malaikat-malaikat yang terdekat (kepada

* 1bid,103.

33 al-Qur’an, 4: 163.
*bid, 104.

3 al-Qur’an, 4: 171-172.



67

Allah). Barangsiapa yang enggan dari —menyembah-Nya, dan
menyombongkan diri, nanti Allah akan mengumpulkan mereka semua
kepada-Nya.™®

10. QS. Al-Hadid (57): 26-27 (Madaniyyah)
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“(26). Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim dan Kami
jadikan kepada keturunan keduanya kenabian dan Al Kitab, maka di antara
mereka ada yang menerima petunjuk dan banyak di antara mereka fasik. (27).
Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan rasul-rasul Kami dan Kami
iringi (pula) dengan Isa putra Maryam; dan Kami berikan kepadanya Injil dan
Kami jadikan dalam hati orang- orang yang mengikutinya rasa santun dan
kasih sayang. Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah. Padahal Kami tidak
mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengada-
adakannya) untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya
dengan pemeliharaan yang semestinya. Maka Kami berikan kepada orang-
orang yang beriman di antara mereka pahalanya dan banyak di antara mereka
orang-orang fasik.”*®

11. QS. Al-Saff (61): 6-7, 14 (Madaniyyah)
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** Ibid, 105.
37 al-Qur’an, 57: 26-27.
3 Ibid, 541.
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“(6). Dan (ingatlah) ketika Isa Ibn Maryam berkata: "Hai Bani Israil,
sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan kitab
sebelumku, yaitu Taurat, dan memberi kabar gembira dengan (datangnya)
seorang rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad
(Muhammad)." Maka tatkala rasul itu datang kepada mereka dengan
membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: "Ini adalah sihir yang
nyata. (7). Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-
adakan Dusta terhadap Allah sedang Dia diajak kepada Islam? dan Allah
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang zalim.”*’
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“(14). Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong (agama) Allah
sebagaimana Isa Ibnu Maryam telah berkata kepada pengikut-pengikutnya
yang setia: "Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku (untuk
menegakkan agama) Allah?". Pengikut-pengikut yang setia itu berkata:
"Kamilah penolong-penolong agama Allah", lalu segolongan dari Bani Israil
beriman dan segolongan lain kafir; maka Kami berikan kekuatan kepada
orang-orang yang beriman terhadap musuh-musuh mereka, lalu mereka
menjadi orang-orang yang menang.”**

12. QS. Al-Ma’idah (5): 17, 46, 75, 109-120 (Madaniyyah)
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“(17). Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata:

"Sesungguhnya Allah itu ialah Al masih putera Maryam". Katakanlah:

% al-Qur’an, 61: 6-7.
“Ibid,, 552.
*lal-Qur’an, 61: 14.
*“Ibid, 552.

# al-Qur’an, 5: 17.
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"Maka siapakah (gerangan) yang dapat menghalang-halangi kehendak Allah,
jika Dia hendak membinasakan al-masih putera Maryam itu beserta ibunya
dan seluruh orang-orang yang berada di bumi kesemuanya?". Kepunyaan
Allahlah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada diantara keduanya; Dia
menciptahan apa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu.”
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“(46). Dan Kami iringkan jejak mereka (nabi Nabi Bani Israil) dengan Isa
putera Maryam, membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu: Taurat. Dan
Kami telah memberikan kepadanya kitab Injil sedang didalamnya (ada)
petunjuk dan dan cahaya (yang menerangi), dan membenarkan kitab yang
sebelumnya, yaitu kitab Taurat. Dan menjadi petunjuk serta pengajaran
untuk orang-orang yang bertakwa. (47). Dan hendaklah orang-orang
pengikut Injil, memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah
didalamnya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik.*
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75. Al-masih putera Maryam itu hanyalah seorang rasul yang sesungguhnya
telah berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan ibunya seorang yang sangat
benar, kedua-duanya biasa memakan makanan. Perhatikan bagaimana Kami
menjelaskan kepada mereka (Ahl al-Kitab) tanda-tanda kekuasaan (Kami),
kemudian perhatikanlah bagaimana mereka berpaling (dari memperhatikan
ayat-ayat Kami itu).”**
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* 1bid, 110.

* al-Qur’an,5: 46-47.
* 1bid, 116.

7 al-Qur’an, 5: 75.

* bid, 120.
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“109”. (Ingatlah), hari di waktu Allah mengumpulkan para rasul lalu Allah
bertanya (kepada mereka): "Apa jawaban kaummu terhadap (seruan)mu?".
Para rasul menjawab: "tidak ada pengetahuan kami (tentang itu);
sesungguhnya Engkau-lah yang mengetahui perkara yang ghaib". (110).
(Ingatlah), ketika Allah mengatakan: "Hai Isa putra Maryam, ingatlah

AN

* al-Qur’an, 5: 109-120.
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nikmat-Ku kepadamu dan kepada ibumu di waktu aku menguatkan kamu
dengan Ruhul qudus. kamu dapat berbicara dengan manusia di waktu masih
dalam buaian dan sesudah dewasa; dan (ingatlah) di waktu aku mengajar
kamu menulis, hikmah, Taurat dan Injil, dan (ingatlah pula) diwaktu kamu
membentuk dari tanah (suatu bentuk) yang berupa burung dengan ijin-Ku,
kemudian kamu meniup kepadanya, lalu bentuk itu menjadi burung (yang
sebenarnya) dengan seizin-Ku. Dan (ingatlah) di waktu kamu
menyembuhkan orang yang buta sejak dalam kandungan ibu dan orang yang
berpenyakit sopak dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di waktu kamu
mengeluarkan orang mati dari kubur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku, dan
(ingatlah) di waktu aku menghalangi Bani Israil (dari keinginan mereka
membunuh kamu) di kala kamu mengemukakan kepada mereka keterangan-
keterangan yang nyata, lalu orang-orang kafir diantara mereka berkata: "Ini
tidak lain melainkan sihir yang nyata". (111). Dan (ingatlah), ketika aku
ilhamkan kepada pengikut Isa yang setia: "Berimanlah kamu kepada-Ku dan
kepada rasul-Ku". mereka menjawab: Kami telah beriman dan saksikanlah
(wahai rasul) bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang patuh
(kepada seruanmu)". (112). (Ingatlah), ketika pengikut-pengikut Isa berkata:
"Hai Isa putera Maryam, sanggupkah Tuhanmu menurunkan hidangan dari
langit kepada kami?". Isa menjawab: "Bertakwalah kepada Allah jika kamu
betul-betul orang yang beriman". (113). mereka berkata: "Kami ingin
memakan hidangan itu dan supaya tenteram hati kami dan supaya kami
yakin bahwa kamu telah berkata benar kepada kami, dan kami menjadi
orang-orang yang menyaksikan hidangan itu". (114). Isa putera Maryam
berdoa: "Ya Tuhan kami turunkanlah kiranya kepada kami suatu hidangan
dari langit (yang hari turunnya) akan menjadi hari raya bagi kami yaitu
orang-orang yang bersama kami dan yang datang sesudah kami, dan menjadi
tanda bagi kekuasaan Engkau; beri rzekilah kami, dan Engkaulah pemberi
rezki yang paling Utama". (115). Allah berfirman: "Sesungguhnya aku akan
menurunkan hidangan itu kepadamu, barangsiapa yang kafir di antaramu
sesudah (turun hidangan itu), maka sesungguhnya aku akan menyiksanya
dengan siksaan yang tidak pernah aku timpakan kepada seorangpun di antara
umat manusia". (116). dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai Isa putera
Maryam, adakah kamu mengatakan kepada manusia: "Jadikanlah aku dan
ibuku dua orang Tuhan selain Allah?". Isa menjawab: "Maha suci Engkau,
tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku (mengatakannya).
jika aku pernah mengatakan, maka tentulah Engkau mengetahui apa yang
ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau.
Sesungguhnya Engkau Maha mengetahui perkara yang ghaib-ghaib". (117).
Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau
perintahkan kepadaku (mengatakan)nya, yaitu: "Sembahlah Allah, Tuhanku
dan Tuhanmu", dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku
berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan aku, Engkau-lah
yang mengawasi mereka dan Engkau adalah Maha menyaksikan atas segala
sesuatu. (118). Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka
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adalah hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka
sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (119).
Allah berfirman: "Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang
yang benar kebenaran mereka. Bagi mereka surga yang dibawahnya mengalir
sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya; Allah ridha
terhadapNya. Itulah keberuntungan yang paling besar". (120). Kepunyaan
Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di dalamnya; dan Dia
Maha Kuasa atas segala sesuatu.

13. QS. Al-Taubah (9): 30-31 (Madaniyyah)
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“(30). Orang-orang Yahudi berkata: "Uzair itu putera Allah" dan orang-
orang Nasrani berkata: "Al-masih itu putera Allah". Demikianlah itu ucapan
mereka dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan orang-orang kafir
yang terdahulu. Dilaknati Allah mereka, bagaimana mereka sampai
berpaling? (31). Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib
mereka sebagai Tuhan selain Allah dan (juga mereka mempertuhankan) al-
Masih putera Maryam, padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan
yang Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha suci
Allah dari apa yang mereka persekutukan.”*

D. Penafsiran Ayat tentang Nabi Isa as. dalam al-Qur’an
1. Kelahiran Nabi Isa as. dan Posisinya sebagai Rasul di Kalangan Bani
Isra’il
Kisah tentang kelahiran Nabi Isa as. oleh perawan yang suci yaitu Maryam

dapat ditemukan dalam QS. Maryam (19): 16-37 dan QS. Ali Imran (3): 42-51.

0 1bid, 126-127.
>l al-Qur’an, 9: 30-31.
52 1bid, 191.
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Allah menyebut kisah tentang kelahiran Nabi Isa as. oleh Maryam dalam
al-Qur’an selalu diurutkan dan diletakkan setelah kisah Nabi Zakaria as.. Kisah
Nabi Zakaria as. itu bagaikan sebuah mugaddimah (prawacana) atau pendahuluan

untuk kisah ini, sebagaimana yang juga disebutkan dalam QS. Ali-Imran (3): 42-

3 al-Qur’an,19: 16-37.
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51 dan QS. al-Anbiya’ (21): 89-91. Kedua cerita ini digabungkan dalam al-
Qur’an menjadi satu alur cerita.

Berita kelahiran Nabi Isa as. dalam surah Maryam menurut komentar-
komentar klasik sebagaimana disebutkan oleh Karel Steenbrink 7he Jesus Verses
of the Qur’an, konteks sejarah ayat-ayat tersebut adalah ketika sekelompok
Muslim melakukan migrasi dari Mekah ke Abbessinia (sekarang Ethiopia).
Tujuan mereka, sekitar tahun 618, adalah untuk menghindari masalah di Mekah
dan mencari dukungan dari penguasa Kristen, Negus, di sisi lain dari Laut
Merah.™

Adapun berita tentang kelahiran Nabi Isa as. dalam surah Ali Imran
tersebut berfungsi melengkapi kisah yang terdapat dalam surah Maryam, baik
yang berkaitan dengan Nabi Zakaria as., Maryam dan anak yang dilahirkannya,
yakni Nabi Isa as.. Menurut pendapat para mufassir, ayat 1-63 dari surah Ali
Imran diturunkan berkenaan dengan datangnya perutusan kaum Nasrani dari
Najran, 60 orang banyaknya, di antaranya adalah 14 orang termasuk pemuka-
pemuka dan pimpinan-pimpinan agama. Pada surah ini banyak mempersoalkan
perbandingan dengan kepercayaan agama Nasrani, sehingga disinggung juga
pembicaraan tentang kesucian Maryam dan kelahiran Isa al-Masih as. Menurut
riwayat, perutusan Nasrani Najran itu datang ke Madinah ialah pada tahun 9

Hijriyah, artinya sesudah kota Mekkah ditaklukkan dan Islam telah terbentuk

> Karel Steenbrink, Nabi Isa dalam al-Qur’an: Sebuah Interpretasi Outsider atas al-Qur’an, terj.
Sahiron Syamsuddin dan Fejriyan Yazdajird Iwanebel, (Yogyakarta: Suka Press, 2015), 61.
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menjadi kekuatan besar yang diakui oleh seluruh bangsa Arab dan kerajaan-

kerajaan tetangganya.55
Maryam bin Imran

Sebelum membahas tentang kelahiran Nabi Isa as. alangkah baiknya jika
terlebih dahulu mengenal sosok ibu yang melahirkannya, yaitu perawan suci
Maryam binti Imran. Tentang nasab Maryam sebagaimana dijelaskan oleh Ibn
Kathir dalam kitabnya “Qasas al-Anbiya’” yang diriwayatkan oleh Muhammad
bin Ishaq, ia mengatakan bahwa nama Maryam secara lengkap adalah Maryam
binti Imran binti Basyim bin Amon bin Manasye bin Hizkia bin Ahas bin Yotam
bin Azarya bin Amazia bin Yoas bin Ahazia bin Yoram bin Yosafat bin Asa bin
Abia bin Rehabeam bin Sulaiman bin Daud. Sedangkan menurut riwayat Abu al-
Qasim Ibn Asakir mengatakan, “Nasab Maryam adalah Maryam binti Imran bin
Matan bin Ezra bin Leod bin Ajban bin Shaduq bin lazor bin Yaqim bin Abiod
bin Zarebael bin Syaltan bin Yohanan ben Perestia bin Amon bin Manasye bin
Yehezkiel bin Ahaz bin Yotam bin Azarya bin Boram bin Yesafat bin Asa bin

Abia bin Rehabeam bin Sulaiman bin Daud.

Dari dua silsilah tersebut terdapat perbedaan tentang silsilah nasab
Maryam. Namun demikian, keduanya tidak berbeda bahwa Maryam adalah

keturunan Daud, dan ayah dari Maryam adalah Imran, pemimpin shalat Bani

> Haji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA), Tafsir al-Azhar, Vol. 3, (Jakarta: Pustaka Panji
Mas, 1983),137.
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Isra’il pada zamannya. Sedangkan ibunda Maryam bernama Hannah binti Faqod

bin Qabil bin Abidat.*®

Dalam al-Qur’an diterangkan bahwa Maryam dibesarkan oleh keluarga
Nabi Zakaria as. Karena sebelumnya, Ibunda Maryam telah bernazar kepada
Tuhannya bahwa apabila ia mempunyai seorang anak, maka anaknya akan
dinazarkan kepada Allah agar ia menjadi seorang yang bebas dari segala ikatan

makhluk, sebagaimana dalam firman-Nya QS. Ali Imran (3): 35.

Setelah Maryam diserahkan oleh ibunya untuk melayani rumah Allah,
Baitul Maqdis, maka ia diasuh oleh pamannya (paman dari ibunya) Nabi Zakaria
as.. Zakaria menempatkannya dalam mihrab, yaitu tempat yang paling dihormati
di dalam masjid dan tidak dimasuki oleh siapa pun, kecuali oleh nabi mereka

pada zaman itu, yaitu Nabi Zakaria as. sendiri.’’

Allah swt. menghendaki agar Maryam mendapatkan pengasuhan dan
pendidikan yang baik. Semenjak kecil, Maryam amat tekun beribadah. Tidak
sejenak pun meninggalkan mihrab tempat ia sholat dan bermunajat. Mihrab
adalah ruang atau bagian depan sebuah bangunan atau rumah yang dipergunakan
untuk beribadah. Keberadaan seseorang dalam mihrab, walaupun ketika waktu
makan tiba, menunjukkan yang bersangkutan menjadikan rumahnya sebagai
tempat ibadah dan tempat ibadahnya adalah sebagai rumah tempat tinggalnya.

Dalam mihrab tersebut, Nabi Zakaria menyaksikan sendiri mukjizat

Allah yang diturunkan kepada Maryam. Tidak hanya sekali ia menghampiri

*0 Ibn Kathir, Qasas al-Anbiya’, diterj. Dudi Rosyadi, (Jakarta: al-Kautsar, 2011), 929-930.
57 11
Ibid, 949.
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Maryam dalam mihrabnya dan didapatinya di sisi Maryam makanan. Nabi
Zakaria as. pun, juga tidak pernah melihat Maryam keluar dari mihrabnya untuk
keperluan membeli atau mengambil makanan, walaupun itu hanya sekali. Rezeki
yang tersajikan di hadapan Maryam setiap saat tentu saja bukan makanan atau
apapun yang sengaja dibawa oleh Nabi Zakaria as.. Ia pun merasa heran dengan
apa yang dilihatnya sehingga ia meminta penjelasan kepada Maryam dengan
pertanyaan, “Wahai Maryam, dari mana engkau memperoleh rezeki ini?”.
Karena, sejauh itu, Zakaria lah yang bertanggung jawab penuh atas pengasuhan

dan penjagaan Maryam.

Menjawab pertanyaan Nabi Zakaria as., Maryam mengatakan: “Makanan
ini dari sisi Allah, sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang
dikehendaki-Nya dengan tanpa hisab”. Demikianlah penjelasan Maryam
menyangkut sebab musabab datangnya rezeki dihadapannya. Allah yang
mendatangkan rezeki kepada hamba yang dikehendaki, tanpa perhitungan.
Alasan yang dikemukakan Maryam tersebut paling tidak memenuhi dua
pertanyaan penting, yakni adanya sesuatu yang bukan dibawa oleh Zakaria dan
adanya aneka makanan atau buah-buahan yang ada bukan pada musimnya. Jika
sesuatu itu datang dari Yang Mahakuasa, maka tidak ada alasan bagi kita untuk
mempertanyakan mengapa dan bagaimana, karena Alah swt. tidak tunduk pada

hukum sebab akibat, dan Dia lah Pencipta hukum itu.’®

% Amanullah Halim, /sa Putra Maria dalam Injil dan al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2011),
51-52.
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Rezeki yang diturunkan Allah kepada Maryam berupa buah-buahan musim
panas dan musim dingin, seperti halnya buah anggur yang didapati oleh Khubaib
bin Adi al-Anshari, sahabat Nabi Muhammad saw., sebagaimana diriwayatkan
oleh Abu Hurairah ra. Masih banyak contoh lain dan peristiwa serupa yang

dialami oleh orang-orang shaleh dari umat ini.

Setiap kali Zakaria datang membawa bekal makanan untuk Maryam, ia
selalu saja mendapati bahwa Allah swt. telah mendahului dirinya dengan rezeki
dari alam ghaib agar Dia menumbuhkan dan membesarkan Maryam dengan
rezeki dari sisi-Nya. Hal ini dimaksudkan untuk mempersiapkan Maryam
menjadi wanita yang kelak siap menerima tiupan ruh Allah dan sebagai wanita

yang akan menjadi penyimpan kalimat-Nya.”
Kelahiran Nabi Isa as.

Dalam QS. Maryam (19): 16-34 diceritakan tentang awal mula Maryam
mengandung dan melahirkan Nabi Isa as. yakni ketika Maryam mengasingkan
diri ke Baitul Maqdis, kemudian datanglah kepadanya malaikat Jibril dengan
wujud manusia yang sempurna untuk menyampaikan berita tentang anugerah
Allah kepada Maryam, yaitu seorang anak laki-laki yang suci. Pada awalnya
Maryam pun tidak percaya bagaimana dia bisa mengandung sedangkan dia belum
pernah menikah atau dijamah oleh seorang laki-laki manapun, dan ia pun

bukanlah termasuk orang yang penzina. Namun demikianlah kehendak Tuhan.

% 1bid, 52-53.
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Apa yang telah diputuskan oleh-Nya pasti akan terlaksana. Kejadian pada
Maryam tersebut merupakan tanda kebesaran Allah kepada manusia.

Tentang anugerah tersebut diceritakan pula dalam al-Qur’an QS. Ali Imran
(3): 45-51. Malaikat Jibril mengabarkan bahwa Allah menganugerahinya seorang
anak yang diberi nama al-Masih Isa Ibn Maryam. Anak yang akan dilahirkannnya
nantinya menjadi seorang yang terkemuka di dunia dan di akhirat, serta menjadi
orang-orang yang dekat dengan Allah. Anak itu pun juga akan berbicara ketika
dia masih dalam ayunan dan ketika ia dewasa, dan termasuk dari hamba-hamba
Allah yang shalih.

Di samping itu, dikatakan pula bahwa anak yang akan dilahirkan oleh
Maryam, Nabi Isa as., akan di anugerahkan empat keutamaan oleh Tuhan
kepadanya, yaitu: pertama, dia akan diajari kitab, yakni akan diberi pengetahuan
membaca dan menulis; kedua, diajarkan kepada beliau hikmat, yaitu
kebijaksanaan dan akal budi yang luas; ketiga, diajarkan pula kepada beliau
Taurat; dan keempat, beliau diberi wahyu sendiri yaitu kitab Injil.®® Injil inilah
yang menjadi syariat yang khas bagi beliau. Dengan keutamaan-keutamaan
beliau tersebut, Allah menjadikan beliau sebagai rasul bagi kaum Bani Isra’il.”!

Berita tersebut sangat mengagetkan Maryam. la merasa heran dan masih
belum percaya bagaimana ia bisa mempunyai seorang anak laki-laki, dengan cara

apakah akan terjadi kelahiran anak laki-laki seperti itu darinya, padahal ia

% Lihat pula peran Nabi Isa as. dalam QS. al-Ma’idah (5): 46.
' HAMKA, TafSir al-Azhar, Vol. 3, 238-246
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bukanlah wanita yang bersuami, dan mustahil ia berbuat lacur.®> Ungkapan “Jam
yasni bashar” yang berarti “Belum pernah seorang pun yang menyentuhku’, dan
“wa lam akun baghiya” yang berarti “Dan aku bukanlah seorang penzina”, ayat
ini dimaksudkan untuk memperjelas bahwa hubungan Maryam dengan Yusuf al-
Nazar, calon suaminya, barulah dalam taraf pertunangan, sehingga ia belum
pernah menyentuhnya. Di samping itu, Maryam bukanlah seorang pelacur.®

Dalam keadaan Maryam yang heran dan belum percaya akan hal tersebut,
“Malaikat Jibril mengatakan, ‘demikianlah’.” yakni malaikat Jibril berusaha
menenangkan Maryam dari keterkejutannya terhadap berita yang disampaikan
kepadanya, ia mengatakan, “Seperti itulah yang dikehendaki Tuhan kepadamu, ”
Dia akan menciptakan seorang anak pada dirimu, tanpa seorang suami dan tanpa
harus menjadi seorang wanita sundal (hamil tanpa menikah dengan seorang laki-
laki)), “Tuhanmu berfirman, ‘Hal itu mudah bagiku’.” Yakni, menciptakan janin
dalam perutmu tanpa disentuh oleh seorang laki-laki, baik secara halal maupun
haram, adalah hal yang sepele bagi Allah, karena Allah sangat berkuasa
melakukan sesuatu yang dikehendaki oleh-Nya.**

“Dan agar kami menjadikannya suatu tanda (kebesaran Allah) bagi
manusia.” Allah menjadikan penciptaan dirinya itu sebagai tanda kesempurnaan

kuasa Allah dalam penciptaan, karena Allah telah menciptakan Adam tanpa

seorang laki-laki sebelumnya dan tanpa seorang perempuan. Allah menciptakan

62 Abdullah bin muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Lubab al-Tafsir min Ibn
Kathir, terj. M. Abdul Ghaffar, (t.t: Pustaka Imam Syafi’i, 2006), 108.

% Hasyim Muhammad, Kristologi Qur’an: Telaah Kontekstual Doktrin Kekristenan dalam al-
Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 78.

5 Ibn Kathir, Qasas al-Anbiya’, 951.
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seorang Hawa hanya dengan seorang laki-laki saja, tanpa ada seorang perempuan
yang terkait, sedangkan Isa diciptakan oleh Allah tanpa seorang laki-laki, dan
untuk manusia lainnya, Allah menciptakan mereka dari percampuran antara laki-
laki dan perempuan.

“Dan sebagai rahmat dari Kami”. Yaitu, kehadiran Nabi Isa as. nanti akan
menebarkan rahmat dari Allah, yaitu dengan mengajak kaumnya kembali ke jalan
Allah, baik itu ketika dia masih kecil ataupun sesudah ia besar. “Dan hal itu
adalah suatu perkara yang sudah diputuskan”. Menurut Ibn Kathir, ini adalah
kalimat kiasan untuk peniupan Roh oleh malaikat Jibril ke dalam diri Maryam
(terjemah ayat menjadi, “Maka terjadilah kehendak Allah itu”), seperti
diterangkan dalam QS. al-Tahrim (66): 12, “Dan Maryam putri Imran yang
memelihara kehormatannya maka Kami tiupkan dalam rahimnya sebagian dari
roh (ciptaan) Kami.®

Menerima kenyataan tersebut, bahwa ia mengandung dan akan
melahirkan seorang anak bagi seorang perawan merupakan beban berat bagi
Maryam. Apalagi ketika ia harus berhadapan dengan kaumnya yang akan
mencela, melecehkan dan menyakitinya. Oleh karena itu, kemudian ia pergi
mengasingkan diri ke sebuah tempat yang jauh. Sebagaimana dijelaskan dalam
al-Qur’an, “Maka Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri dengan
kandungannya itu ke tempat yang jauh.”

Menurut al-Saddi sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibn Kathir

mengatakan bahwa tempat tersebut terletak di sebelah timur mihrabnya yang

5 1bid, 951-952.
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merupakan tempat ia biasa melakukan ibadahnya di Baitul Maqdis. Adapun
menurut Wahb bin Munabbih ia mengatakan bahwa Maryam pergi melarikan
diri, dan ketika ia berada di antara negeri Syam dan negeri Mesir, ia merasakan
sakit akan melahirkan anak. Adapun Ibn Kathir mengatakan, dalam hadis
israilliyat melalui riwayat Imam Nasai dari Anas dan riwayat Baihaqi dari
Syaddad bin Aus telah disebutkan bahwa hal itu terjadi di Baitul Lahm (tempat
penyembelihan hewan alias pejagalan). Hanya Allah yang mengetahui
kebenarannya.®

“Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada
pangkal pohon kurma”. Menurut sebuah riwayat, Maryam mengandung selama 9
bulan sebagaimana manusia semestinya. Dalam pengasingannya, Maryam
merasakan rasa sakit karena akan melahirkan seorang anak. Kondisi itu
memaksanya bersandar pada pangkal pohon kurma di tempat pengasingannya
tersebut.

Pada saat itu pula Maryam berkata pada dirinya, “Aduhai alangkah baiknya
aku mati sebelum ini, dan aku menjadi sesuatu yang tidak berarti lagi dilupakan”.
Ayat ini mengandung pengertian yang menunjukkan boleh mengharapkan mati di
saat tertimpa fitnah. Maryam merasakan bahwa dirinya akan mendapat cobaan
dan ujian dengan kelahiran anaknya, yang membuat orang-orang keheranan dan
tidak akan mempercayai cerita yang sebenarnya. Sehingga kejadian tersebut
membuat pandangan mereka terhadap dirinya menjadi terbalik. Dahulu mereka

menganggapnya sebagai wanita ahli ibadah dan bertagwa, kemudian mereka

5 Alu Syaikh, Lubab al-TafSir, 116.
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menganggapnya sebagai wanita pelacur, menurut dugaan mereka.”” Beberapa
waktu kemudian, di tempat itulah Nabi Isa as. di lahirkan.

Demikian tatkala Maryam telah pulih kesehatannya setelah melahirkan
Nabi Isa as. ia pun membawa puteranya ke tempat asalnya yaitu Baitul Maqdis.
Dalam keadaan seperti itu, maka sudah pastilah mengundang perhatian yang
sangat besar dari kaumnya. Kemudian berkata salah seorang dari mereka, “Ya
Maryam, engkau telah melakukan sesuatu yang hebat. Wahai saudara Harun,
bukanlah ayahmu bukan seorang yang jahat dan ibumu bukan pula seorang yang
Nakal.” Maryam pun tidak menjawab perkataan mereka, namun ia menunjuk
kepada bayinya yang memberikan isyarat “tanyakan sajalah kepadanya’.
Namun, mereka heran dan berkata, “Bagaimana kami bisa berbicara dengan
seorang yang masih buaian (masih bayi)?”.

Ketika itu, Nabi Isa as. pun menjawab keraguan mereka, “Sesungguhnya
aku ini adalah hamba Allah”. Kalimat pertama yang diucapkan oleh Nabi Isa
adalah mensucikan Rabb-Nya dan membebaskan-Nya dari tuduhan memiliki
anak serta menetapkan ‘ubudiyah itu hanya milik Allah. Kemudian ia
melanjutkan perkataannya, “Dia memberiku al-Kitab dan dia menjadikanku
seorang Nabi.” Beliau membebaskan ibunya dari tuduhan keji yang dilontarkan
kaumnya kepada ibunya. Kemudian sebagaimana sebagian rasul, Nabi Isa adalah
salah seorang nabi yang diberi sebuah kitab tentang apa yang Dia putuskan.®®

“Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada,” dikatakan

6711
Ibid, 116.

Ibnu Kathir, Al-Misbah al-Munir fi Tahdhib Tafsir Ibn Kathir, terj. Ahmad Saikhu, (Jakarta:

Pustaka Ibn Katsir, 2014), 436-437.
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apakah keberkahannya? seorang ulama ahli figih berkata: Amar ma’ruf dan nahi
munkar dimana pun Isa berada.

Kemudian pada ayat selanjutnya, Nabi Isa melanjutkan perkataannya: “Dan
dia menjadikan aku orang yang diberkahi di mana saja aku berada, dan dia
memerintahkan kepadaku (melaksanakan) shalat, (menunaikan) zakat selama aku
hidup, berbakti kepada ibuku, dan tidak menjadikan aku orang yang sombong
lagi celaka.” Allah menggambarkan kepada Nabi Isa tentang sesuatu yang
menjadi urusannya hingga hari kematiannya, sesuatu yang telah ditetapkan-Nya
untuk ahli qadar. Yakni mendirian sholat dan berzakat yakni membersihkan harta
benda dari perangai bakhil, bersikap murah tangan murah hati kepada sesama
manusia.”” Allah juga memerintahkannya untuk berbakti kepada ibunya dan tidak
menjadikannya seorang yang sombong lagi takkabur dalam beribadah kepada
Allah, atau enggan berbakti kepada orang tua yang dapat menyebabkannya
celaka karenanya.

“Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari aku
dilahirkan, pada hari aku meninggal, dan pada hari aku dibangkitkan hidup
kembali.” Hal ini merupakan ikrar darinya tentang kehambaannya kepada Allah
dan dirinya adalah satu ciptaan Allah yang dihidupkan, dimatikan, dan
dibangkitkan seperti makhluk lainnya. “Jfulah dia Isa putera Maryam, yang
mengucapkan perkataan yang benar, yang hal ihwal itu telah  mereka

perselisihkan” yaitu orang-orang yang membatalkan dan orang-orang yang

% HAMKA, Tafsir al-Azhar, vol. 16, 28.



85

membenarkan saling berbantah-bantahan di antara orang yang beriman dan orang
yang kufur kepada Nabi Isa as.

Ketika Allah telah menceritakan bahwasanya Dia menciptakan Isa sebagai
hamba dan Nabi-Nya, maka Dia pun mensucikan diri-Nya sebagaimana dalam
ayat berikutnya, “Tidak layak bagi Allah mempunyai anak, Maha Suci Dia,”
yaitu sifat-sifat oleh orang-orang jahil, zhalim, dan melampaui batas. Dan ketika
Allah telah menetapkan sesuatu, Dia hanya berkata ‘jadilah!” maka jadilah.

Kemudian Nabi Isa melanjutkan perkataannya, “Sesungguhnya Allah
adalah Rabbku dan Rabbmu, maka sembahlah Dia olehmu sekalian. Ini adalah
jalan yang lurus.” Yakni di antara perkara yang diperintahkan Isa kepada
kaumnya di saat ia masih berada dalam ayunan adalah menggambarkan bahwa
Allah adalah Rabbnya dan Rabb mereka serta memerintahkan kepada mereka
untuk beribadah kepada-Nya. Apa yang dibawa olehnya dari Allah kepada
mereka adalah jalan yang lurus yakni tegak lurus. Barangsiapa yang
mengikutinya, niscaya ia mendapatkan bimbingan dan petunjuk serta
barangsiapa yang menyelisihinya, niscaya ia akan tersesat lagi celaka. Dan
berselisihlan Ahl al-Kitab setelah jelas perkaranya dan tegas posisinya bahwa dia
adalah hamba dan utusan Allah, kalimat-Nya yang diletakkan kepada Maryam
dan ruh dari-Nya. Maka celakalah bagi orang-orang kafir pada waktu
menyaksikan hari yang besar. Ini merupakan hukuman dan ancaman yang keras
bagi orang yang berdusta atas nama Allah serta menuduh bahwa Allah memiliki

anak. Akan tetapi Allah menunda hukuman bagi mereka hingga hari kiamat dan
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menunggu ajal mereka, karena kelembutan dan keteguhan pada kekuasaan-Nya
atas mereka.

2. Dakwah Nabi Isa as. dan Sikap Bani Israil Terhadapnya

Sebagaimana diketahui bahwa Islam adalah agama yang dibawa oleh semua

rasul Allah yang diutus kepada umatnya dari zaman Nabi Adam as. hingga Umat
Rasulullah saw. sekarang ini. Oleh karena itu, semua nabi membawa ajaran
Islam, yakni wahyu Tuhan yang diturunkan kepada rasul-Nya untuk disampaikan
kepada manusia. Demikian pula agama yang dibawa oleh Nabi Isa as. adalah
agama Islam. Syariatnya adalah syariat Islam sebagaimana syariat yang dibawa
oleh Nabi Muhammad dan para nabi terdahulu, sebagaimana dalam surah QS.
al-Shura (42): 13 dijelaskan,
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Ayat ini dari segi kandungannya berbicara tentang wahyu, yaitu agama
yang diturunkan oleh Allah Yang Maha Esa untuk menjadi pegangan bagi seluruh
manusia. Hubungan ayat ini sangat erat dengan ayat sebelumnya. Pada ayat
sebelumnya Allah menegaskan bahwa segala sesuatu di bawah kendalinya, dan
Dia adalah Penganugerah rezeki, maka ayat ini menjelaskan tentang wewenang-

Nya menetapkan hukum dan syariat yang mestinya diikuti oleh semua makhluk,

70 al-Qur’an, 42: 13.
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karena Dialah Penguasa dan Pengendali. Di sisi lain, penganugerahan tuntunan

dan syariat itu merupakan salah satu bentuk rezeki yang bersifat maknawiyah.”"

Allah menyebutkan rasul pertama setelah Nabi Adam, yaitu Nuh dan rasul
terakhir, yaitu Muhammad saw. Kemudian di antara mereka disebutkan Rasul
Ulul ‘Azmi, yaitu Ibrahim, Musa dan Isa bin Maryam. Ayat ini merangkai
sebutan lima rasul dan ajaran yang dibawa oleh mereka, yaitu ibadah kepada

Allah Yang Maha Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya.

Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa ajaran syariat agama yang dibawa
oleh Nabi Isa as. adalah ajaran yang sama dibawa oleh nabi-nabi lainnya,
termasuk Nabi Muhammad saw., yakni Islam. Sebagaimana pula dijelaskan
dalam QS. Ali Imran (3): 84-85. Namun, sebagaimana perjuangan para rasul
sebelumnya, dalam mendakwahkan misi agama dan menegakkannya dalam suatu
kaum sangatlah tidak mudah. Ketika para rasul tersebut menyampaikan ajaran
wahyu yang datang dari Allah kepada para umatnya, mereka selalu mendapatkan
kecaman dan tantangan dari kaumnya. Oleh karena itu, Allah memberikan sebuah
mukjizat kepada para rasul tersebut untuk membuktikan kebenaran misi dakwah
yang mereka bawa. Demikian pula Nabi Isa as., manakala ia diutus kepada Bani
Isra’il untuk menyampaikan ajaran syariatnya, ia dibekali dengan beberapa

mukjizat dan diperkuat oleh ruh al-Qudus.

Dalam QS. Al-Zukhruf (43): 63-64 diterangkan, yakni “Dan tatkala Isa

datang membawa keterangan Dia berkata: "Sesungguhnya aku datang kepadamu

M. Quraish Shihab, 7afsir al-Misbah, Vol.12, 471.
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dengan membawa hikmat dan untuk menjelaskan kepadamu sebagian dari apa
yang kamu berselisih tentangnya, maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah
(kepada) ku". Sesungguhnya Allah Dialah Tuhanku dan Tuhan kamu maka
sembahlah Dia, ini adalah jalan yang lurus.” Nabi Isa datang kepada Bani Isra’il
dengan membawa keterangan-keterangan baik lisan maupun mukjizat-mukjizat
inderawi, sebagaimana perkataannya, “Sesungguhnya aku datang kepada kalian
dengan hikmah” yakni syariat dan petunjuk keselamatan berupa hikmah (ilmu
amaliah dan ilmu ilmiah), sebagaimana yang tercantum dalam kitab Taurat dan
Injil, dan ia datang untuk menjelaskan kepada mereka sebagian apa yang mereka

perselisihkan tentangnya, khususnya yang menyangkut ajaran agama.””

HAMKA menjelaskan tentang kedatangan Nabi Isa as. dalam ayat
tersebut: pertama, menerangkan rahasia-rahasia hidup ini kepada umat, agar
dijadikan perbandingan. Meskipun kitab-kitab Injil yang dipegang oleh orang
Nasrani sekarang ini sampai empat kitab yang diakui oleh mereka. (Lukas,
Markus, Matius, dan Yohanes) asal catatan-catatan perseorangan setelah nabi
mereka meninggal dunia, namun di dalam Injil-injil mereka yang ada sekarang
itu masih dapat dinikmati hikmat-hikmat Nabi Isa as. itu. Perumpamaan-
perumpamaan yang ia kemukakan sangat mendalam. Kedua, menjelaskan kepada
Bani Isra’il tentang perselisihan-perselisihan yang timbul di kalangan mereka
yang timbul di dalam memahamkan isi-isi kitab Taurat. Karena kadang-kadang
mereka bertengkar tentang yang tersurat, tetapi tidak mereka fahamkan yang

tersirat. Dalam contoh ini, bisa diambil dalam sebuah riwayat yang menceritakan

2 Alu Saikh, Lubab al-Tafsir, 335.
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tentang kejadian seorang perempuan yang dituduh mereka berzina, kemudian
mereka membawanya ke hadapan Nabi Isa as. sambil berkata: “Kalau benar-
benar engkau hendak menjalankan hukum Taurat, maka hukumlah perempuan
ini!”. Sedang hukum zina menurut Taurat ialah dirajam sampai mati. Nabi Isa as.
mengakui hukum tersebut mesti dijalankan. Maka yang akan melakukannya ialah
barangsiapa di antara mereka yang merasa tidak pernah berbuat dosa. Akhirnya
perempuan itu tidak dirajam, karena tidak ada di antara yang hadir pada waktu
itu berani melakukannya sebab tidak ada seorang pun di antara mereka yang

merasa dirinya bersih dari dosa.”

Oleh karena hal tersebut, maka Nabi Isa as. menyeru “Bertaqwalah kepada
Allah dan taatilah aku”, yakni bertakwa kepada Allah dengan melaksanakan
semua perintah-Nya sepanjang kemampuan mereka dan menjauhi larangannya
dan taat dengan apa yang diperintahkan Nabi Isa menyangkut ajaran agama.
“Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhan kalian, maka sembahlah Dia

dan ini adalah jalan yang lurus.””*

Keterangan tentang Nabi Isa as. pada QS. al-Zukhruf (43): 63-64 ini
berkaitan dengan QS. al-Baqarah (2): 87 dan QS. al-Saff (61): 6-7 yang
menjelaskan tentang sikap Bani Israil terhadap dakwah yang disampaikan oleh
Nabi Isa as.. Manakala Nabi Isa as. datang kepada mereka dalam mendakwahkan

ajarannya dengan dibekali “al-Bayyinaf’ yakni beberapa mukjizat-mukjizat”,

PHAMKA, Tafir al-Azhar, Vol. 25-26, 80-81.

™ Alu Syaikh, Lubab al-Tafsir, 335.

"Tentang mukjizat Nabi Isa as. dapat dilihat dalam beberapa tempat dalam al-Qur’an, seperti
dalam QS. Maryam (19): 29 dimana Isa dapat berbicara ketika masih dalam buaian, QS. Ali
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sikap yang dilontarkan oleh Bani Israil kepadanya adalah sebagaimana sikap
yang dilontarkan oleh setiap rasul yang diutus sebelum-sebelumnya, yakni
mereka bersifat sombong dan mendustakan ajarannya, bahkan ingin

membunuhnya sebagaimana hal ini dilakukan oleh umat Yahudi terhadapnya.

Dalam QS. al-Saff (61): 6 dijelaskan bahwa Nabi Isa as. diutus kepada Bani
Isra’il yakni sebagai Musaddiq syariat sebelumnya yakni syariat Nabi Musa as..
Dalam ayat ini Nabi Isa mengatakan bahwa ia diutus untuk membenarkan,
menyempurnakan serta memperbaiki syariat kitab Taurat yang diturunkan
kepada Nabi Musa as.”® Hal ini juga dalam dilihat dalam perkataannya yang
terdapat dalam Injil Matius 5: 17, “Janganlah kau sangkakan aku datang hendak
merombak hukum Taurat atau kitab Nabi-nabi; bukannya aku datang hendak

merombak, melainkan hendak menggenapkan.”’”’

Di samping itu, ia diutus juga sebagai pembawa kabar gembira tentang
akan datangnya seorang sesudahnya yang bernama Ahmad (Muhammad). Maka
sejatinya, sebagai pengikut setia al-Masih, maka mereka haruslah beriman
kepada Nabi Muhammad yang diutus setelah Nabi Isa as.. Dalam Hadis-hadis
’Ali bin Abi Thalib tentang Isa dalam Injil diceritakan tentang Nabi Muhammad

saw. yang akan datang setelahnya, yakni:

Imran (3): 49, seluruh rangkaian mukjizat yang diterimanya, dan dapat pula dilihat dalam QS. al-
Ma’idah (5): 110, keterangan yang sama yang telah disebutkan dalam surah Ali Imran, dan
tuduhan “sihir” yang terus dilontarkan kepadanya, QS. al-Ma’idah (5): 114, tentang makanan dari
langit.

"% R. Sader, Firman Yesus, terj. Syeikh Al-Hamid, (Jakarta: Citra, 2006), 82.

" HAMKA, Tafsir al-Azhar, vol. 28, 134.
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“Wahai putra Maryam, Aku memberi tanggungjawab kepadamu, untuk
membawa berita kepada Bani Israil tentang seorang pemimpin para Rasul
yang Aku cintai. Ia adalah Ahmad, yang memiliki unta berwarna merah,
wajah serupa rembulan, yang memancarkan cahaya, berhati bersih, berani
dan sederhana. Sesungguhnya, ia adalah karunia bagi alam semesta dan
peimpin Bani Adam pada hari ia bertemu dengan-Ku. Orang yang paling
dihormati dari semua yang dihormati, dan utusan terakhir dari-Ku. Ia berasal
dari negeri Arab, seorang yang dapat dipercaya. Orang yang melaksanakan
ajaran-Ku, yang bersabar karena Aku dan yang berjuang dengan kedua
tangannya menentang para penyembah berhala demi mempertahankan
agama-Ku. Perintahkanlah mereka untuk meyakininya, mengikutinya dan
membantunya.””®

Ketika Nabi Isa as. datang dengan membawa bukti-bukti tersebut, mereka
justru mengatakan bahwa ini adalah sihir yang nyata. Kata “a/-Bayyinat” dalam
al-Qur’an artinya bukti kebenaran seorang utusan, tetapi itu adalah perbuatan
Allah yang dilakukan oleh utusan-Nya. Diistilahkan pula dengan mukjizat (yang
artinya membuat lemah). Karena mukjizat membuat manusia lemah dan tidak
berdaya untuk melakukan sesuatu yang serupa dengannya. Kadang al-Qur’an
juga mengungkapkan dengan sebutan “Ayar” yakni tanda kebesaran. Kemudian
ungkapan mereka “Ini adalah sihir yang nyata”, merupakan bentuk pelarian dari
menerima ajakan kebenaran. " Hal itu juga dilakukan oleh orang-orang musyrik

terhadap al-Qur’an ketika Nabi Muhammad datang membawanya.*
3. Pengikut Nabi Isa as.

Dalam al-Qur’an, ada beberapa term dalam penyebutan pengikut Nabi Isa
as. yaitu al-Nasara, Ahl al-Kitab, Ahl Injil dan al-Hawariyyun. Dari beberapa

term tersebut dapat dibagi menjadi dua, yaitu pengikut yang setia dan

® Sayyid ‘Abbas Husayni, Muhammad Legenhausen, dan Muntazir Qa’im, “Hadis-hadis ‘Ali
tentang ‘Isa dalam Injil”, AL-Huda, Vol. II, No. 8, (Maret, 2002), 66.

7 Lihat pula dalam QS. al-Ma’idah (5): 110.

0R. Sader, Firman Yesus, 83-84.
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pengikutnya yang berlebihan. Pertama, pengikut-pengikut setia Nabi Isa as.

dalam al-Qur’an dapat digambarkan dalam QS. al-Ma’idah (5): 111-113.

“Dan (ingatlah), ketika aku ilhamkan kepada pengikut Isa yang setia:
"Berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada rasul-Ku". Mereka menjawab:
Kami telah beriman dan saksikanlah (wahai Rasul) bahwa Sesungguhnya
Kami adalah orang-orang yang patuh (kepada seruanmu)". (ingatlah),
ketika Pengikut-pengikut Isa berkata: "Hai Isa putera Maryam, sanggupkah
Tuhanmu menurunkan hidangan dari langit kepada kami?". Isa menjawab:
"Bertakwalah kepada Allah jika kamu betul-betul orang yang beriman".
Mereka berkata: "Kami ingin memakan hidangan itu dan supaya tenteram
hati Kami dan supaya Kami yakin bahwa kamu telah berkata benar kepada

Kami, dan Kami menjadi orang-orang yang menyaksikan hidangan itu".”

Pada ayat tersebut menunjukkan pada karakter Bani Isra’il yang di dalam
keimanannya senantiasa ingin dikuatkan dengan bukti kekuasaan Allah berupa
kemukjizatan yang dimiliki oleh para rasul yang datang menyampaikan berita
keTuhanan kepada mereka. Mereka beranggapan bahwa, kekuasaan Tuhan harus
dibuktikan dengan keajaiban-keajaiban yang bersifat material untuk dapat
meyakinkan hati mereka, sebagaimana hal ini terjadi pada masa Nabi Musa as.
dan juga pada para nabi-nabi yang lain. Pengikut Nabi Isa as. yang setia ini
jumlahnya sangatlah sedikit, menurut riwayat hanyalah sekitar 12 orang. Oleh
karena itu, Nabi Isa as. sangat khawatir terhadap kaumnya yang sebagian besar

tidak mendukung risalah yang dibawanya. Oleh karenanya, dalam ayat ini ia

mempertanyakan keberadaan mereka yang sangat langka tersebut.®’

Selain itu, para Hawariyyun menyebut diri mereka sebagai penolong-

penolong agama Allah dan menyebut diri mereka sebagai orang-orang yang

$'Hasyim Muhammad, Kristologi al-Qur’an, 111-112.
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muslim (berserah diri terhadap ketentuan Allah). Hal ini dapat dilihat dalam

pernyataan mereka dalam QS. Ali Imran (3): 52 dan QS. al-Saff (61): 14.

Kedua, sikap pengukut Nabi Isa as. yang berlebihan dijelaskan dalam QS.

al-Nisa’ (4): 171-172.

“Wahai ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, dan
janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar.
Sesungguhnya Al Masih, Isa putera Maryam itu, adalah utusan Allah dan
(yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada
Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya. Maka berimanlah kamu kepada
Allah dan rasul-rasul-Nya dan janganlah kamu mengatakan: "(Tuhan itu)
tiga", berhentilah (dari Ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya
Allah Tuhan yang Maha Esa, Maha suci Allah dari mempunyai anak, segala
yang di langit dan di bumi adalah kepunyaan-Nya. Cukuplah Allah menjadi
Pemelihara. Al masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi Allah,
dan tidak (pula enggan) malaikat-malaikat yang terdekat (kepada Allah).
Barangsiapa yang enggan dari menyembah-Nya, dan menyombongkan diri,
nanti Allah akan mengumpulkan mereka semua kepada-Nya.”

Ayat 171 ini turun pada sekolompok orang kaum Nasrani ketika mereka

berkata: Isa adalah anak Allah, maka Allah ta’ala menurunkan ayat ini : (3 | )Lu N
S e s e

Dalam ayat ini Allah melarang Ahl al-Kitab untuk bersifat ghulluw
(berlebih-lebihan). Ini banyak terjadi di kalangan kau Nasrani, di mana mereka
melampaui batas dalam menyikapi Isa, hingga mereka mengangkatnya di atas
kedudukannya yang telah diberikan oleh Allah. Mereka memindahkan dari
kedudukan kenabian hingga menjadikannya sebagai //ah selain Allah, mereka

menyembahnya sebagaimana menyembah Allah. Bahkan mereka berlebih-lebihan

%2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 105.
8 Al-Wahidi, Asbab Nuzul al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2009), 189.
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pula dalam menyikapi pengikutnya yang diduga berada di atas agamanya, dengan
mengakui keterpeliharaan (a/-Ismah), serta mengikuti apa yang mereka katakan,
baik hag maupun bathil, kesesatan atau petunjuk, kebenaran atau kedustaan.

°

M s0fo0s 08, 08, 0t g
Oleh karena itu Allah berfirman: &/ 03 2s UL iU (AT 150530,

“Janganlah kalian mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar”. Yaitu
janganlah kalian berdusta atas nama-Nya, serta janganlah menjadikan bagi-Nya
seorang istri dan seorang anak. Maha tinggi Allah, setinggi-tinggi dan seagung-
agungnya dari semua itu. Tidak ada //ah dan tidak ada Rabb selain Dia.
Sesungguhnya Nabi Isa hanyalah seorang hamba Allah dan salah satu makhluk-
Nya. la adalah salah seorang rasul dari para rasul-Nya dan kalimat-Nya yang
disampaikan kepada Maryam, dalam arti bahwa Allah menciptakannya dengan
kalimat yang dibawa oleh Jibril kepada Maryam, lalu Jibril meniupkan ruh dari-
Nya ke dalam rahimnya dengan izin Allah, maka jadilah Isa. Oleh karenanya
maka benarkanlah oleh kalian bahwa Allah maha Esa yang tidak memiliki anak

dan Istri. Ketahuilah dan yakinilah bahwa Isa adalah hamba Allah dan Rasul-

Nya. Untuk itu Allah berfirman: B | )j }:u 13}, yaitu janganlah kalian menjadikan

Isa dan ibunya sekutu, dua sekutu bersama Allah, (trinitas). Maka berhentilah
dari ucapan itu, karena itu akan menjadi lebih baik bagi kalian. Sesungguhnya
Allah, //lah yang Maha Esa, Maha Tinggi dan Maha Suci ia dari mempunyai anak.

Seluruh isi langit dan bumi adalah milik dan ciptaan-Nya, hamba-Nya. Mereka
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berada di bawah pengaturan-Nya, dan Allah maha pemelihara atas segala
sesuatu, maka mana mungkin Allah memiliki anak dan istri di antara mereka. **
Adapun sabab al-nuzul ayat 172 sebagaimana perkataan al-Kilabi:
Sesungguhnya perwakilan Bani Najran mereka berkata: “Wahai Muhammad,
engkau menghina sahabat kami”! Rasulullah bertanya: “Siapa sahabatmu?”
mereka menjawab: “Isa”, beliau bertanya lagi: “sesuatu apa yang aku katakan
padanya?”’, mereka menjawab: “Kamu berkata: Sesungguhnya dia hamba Allah
dan Rasul-Nya”, maka Rasulullah menjawab mereka: “Sesungguhnya itu bukan

hinaan bagi Isa bahwa ia menjadi hamba Allah”, mereka berkata: “maka turunlah

ayat: (4 15 0, of J@WJ‘ G2

Ayat ini menjelaskan bahwa Nabi Isa as. tidak enggan atau sombong atau
pun malu menjadi hamba Allah dan tidak pula enggan para malaikat-Nya yang
terdekat. Barangsiapa yang enggan dalam beribadah kepada Allah dan
menyombongkan diri, maka Allah akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat
dan memutuskan di antara mereka dengan hukum-Nya yang adil dan tidak

mungkin zhalim atau menyimpang.86

Pembahasan tentang sikap berlebihan atau pertentangan terhadap doktrin
trinitas yang dipelopori oleh pengikut Nabi Isa as. yang tidak setia ini juga dapat
dijumpai dalam QS. al-Ma’idah (5): 73-75 dan pertentangan yang lebih mengena

terhadap tritunggal Tuhan, Isa dan Maryam dapat dilihat dalam QS. al-Ma’idah

8 Alu Syaikh, Lubab al-Tafsir, 470.
8 Al-Wahidi, Asbab Nuzul al-Qur’an, 190.
8 Alu Syaikh, Lubab al-TafSir, 466-471.
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(5): 116. Kemudian penolakan terhadap kemungkinan Tuhan memiliki anak juga
dapat dilihat dalam QS. Maryam (19): 34-40. Jadi serangkaian koreksi berkenaan
dengan kaum Kristiani (umat Nabi Isa yang berlebihan) dalam ayat 171
merupakan kesimpulan dari motif-motif yang dimunculkan di tempat-tempat lain
dalam al-Qur’an, yang disusun secara lebih kuat dan lebih luas. Kemudian
penckanan bahwa Isa adalah seorang Hamba Tuhan dalam QS. al-Nisa (4): 172
ini memiliki tekanan lebih kuat dibanding yang disebutkan dalam ayat-ayat lain,

seperti dalam QS. Maryam (19): 30 dan QS. al-Al-Zukhruf (43): 59.

Namun, dari kedua sikap Nabi Isa as. tesebut, al-Qur’an mengakui bahwa
pengikut Nabi Isa as. atau disebut juga dengan kaum Nasrani adalah orang-orang
yang paling dekat persahabatannya dengan orang-orang beriman. Al-Qur’an
memberikan komentar positif terhadap mereka sebagaimana dalam QS. al-

Ma’idah (5): 82 sebagai berikut,
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“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras permusuhannya
terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-
orang musyrik. Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat
persahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah orang-orang yang
berkata: "Sesungguhnya Kami ini orang Nasrani". Yang demikian itu
disebabkan karena di antara mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat
pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena sesungguhnya mereka tidak
menyombongkan diri.”™

87 al-Qur’an, 5: 82.
% Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 121.
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Ayat ini turun berkenaan dengan Raja al-Najashi dan kawan-kawannya.
Diriwayatkan dari Abi Hatim, dari Sa‘id bin al-Musayyab dan Abu Bakr bin
‘Abd al-Rahman dan Urwah bin ‘Abd al-Zubair, mereka berkata Rasulullah saw.
mengutus ‘Amr bin Umayyah al-Damari, beliau menulis surat kepada Raja al-
Najashi. Sesudah surat itu diserahkan dan dibaca oleh Raja al-Najashi, ia
mengundang Ja‘far bin Abi Talib dan para Muhajirin dan ia juga mengutus para
Rahib dan Pendeta. Kemudian ia menyuruh Ja‘far bin Abi Talib membacakan
surah Maryam kepada mereka, maka mereka beriman dan air mata mereka
berlinang.”

“Latajidanna ashadda al-nasi ‘adawatan lilladhina amanu al-yahuda
walladhina ashraku™, Akan didapati manusia yang sangat memusuhi orang-orang
beriman ialah orang-orang Yahudi dan kaum musyrikin. Sebab kekafiran kaum
Yahudi itu merupakan tantangan terhadap kebenaran serta menghina orang lain.
Karena itulah mereka telah membunuh sebagian dari para nabi sehingga mereka
pun akan membunuh Rasulullah saw. dengan berbagai macam cara antara lain
dengan maracuni, menyihir dan mengobarkan kaum musyrikin untu memerangi
kaum muslimin.

‘Wa latajidanna aqrabahum mawaddatan lilladhina amanu al-ladhina qalu
inna al-nashara”. Kemudian akan didapati pula orang-orang yang lebih cinta pada
orang-orang yang beriman, ialah mereka yang mengaku: Kami orang-orang
Nashara yakni mereka yang benar-benar mengikuti ajaran Nabi Isa as.. Sebab

dalam hati mereka terdapat rasa kasih sayang, sebagaiamana dalam firmannya

# Jalal al-Din Abu ‘Abd al-Rahman al-Suyuti, Lubab al-Nuqul i Asbab al-Nuzil, (Beirut:
Mu’asasah al-Kutub al-Thaqafiyah, 2002), 107.
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dalam QS. al-Hadid (57): 27, “Wa ja‘alna fi qulubi al-ladhina al-taba‘uhu
ra’fatan wa rahmah.” yakni Kami jadikan dalam hati pengikut Nabi Isa as. itu
perasaan belas kasih dan rahmat.”

Ayat tersebut memberitahu kepada kita sebab yang terpenting dari baiknya
hubungan dengan Nashrani pada waktu itu, ialah pemuka-pemuka mereka tidak
sombong, sehingga dapat harga menghargai, hormat menghormati. Juga didapati
satu pelajaran bahwasanya kesombongan adalah penghambat yang paling besar
dari hubungan yang baik. Inilah perbedaan yang sangat besar di antara pemuka
Yahudi dengan pemuka Nashrani pada waktu itu.”!

Karena itulah, al-Quran al-Karim dalam ayat ini, dengan membandingkan
dua sikap yang bertolak belakang, mengarahkan pembicaraan kepada
Nabi Muhammad saw. dan kaum Muslimin mengatakan, orang-orang Kristen
telah menjalin hubungan yang lebih dekat dengan kalian. Hal itu bisa terjadi
karena di kalangan mereka masih terdapat orang-orang yang alim dan abid.
Mereka selalu tunduk dan tawadhu di hadapan Allah swt.. Berbeda dengan orang-
orang Yahudi. Bukan saja mereka tidak membiarkan kalian, justru bekerjasama
dengan orang-orang Musyrik melawan kaum muslimin.

Ayat lain yang menyinggung kerahiban yang diadakan sendiri oleh kaum

Nasrani dapat ditemui dalam QS. al-Hadid (57): 27,

% Ibn Kathir, 7t erjemah Ringkas Tafsir Ibn Kathir, terj. Salim Bahreishy dan Said Bahreishy,
(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1986), 153.
"HAMKA, Tafsir Al-Azhar, Vol. 4, 341.
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“Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan rasul-rasul Kami dan
Kami iringi (pula) dengan Isa putra Maryam; dan Kami berikan kepadanya
Injil dan Kami jadikan dalam hati orang- orang yang mengikutinya rasa
santun dan kasih sayang. dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah. Padahal
Kami tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang
mengada-adakannya) untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka tidak
memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya. Maka Kami berikan
kepada orang-orang yang beriman di antara mereka pahalanya dan banyak di
antara mereka orang-orang fasik.””

Dalam sebuah hadis yang dinyatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda:
“Tidak ada kerahiban dalam Islam.” Demikian pula dalam ayat tersebut, juga
mengandung kritik terhadap pola hidup tersebut, meski dalam bentuk yang halus:
memang kerahiban itu baik, namun itu tidak diperintahkan oleh Tuhan dan tidak
pula didasarkan pada ajaran Isa. Namun di sisi lain, ‘kesantunan’ dan ‘kasih
sayang’ menjadi sifat utama dari pola kerahiban, sehingga kita pun tentu bisa
berspekulasi pandangan bahwa Nabi Muhammad saw. tentu simpatik terhadap
sifat ini. Kerahiban merupakan bentuk skapresi keimanan orang-orang Kristen di

padang pasir.”*

Di sisi lain, al-Qur’an juga mencela tentang kerahiban dalam agama
Nasrani, hal ini dikarenakan sifat yang berlebihan kaum Nasrani terhadap

ajarannya, sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. al-Taubah (9): 31 dan 34.

%2 al-Qur’an, 57: 27.
% Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 541.
%K areen Stenbrink, Zsa dalam al-Qur’an, 232.
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“Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai
Tuhan selain Allah dan (juga mereka mempertuhankan) al-Masih putera
Maryam. Padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan yang Esa, tidak
ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha suci Allah dari apa
yang mereka persekutukan. Mereka berkehendak memadamkan cahaya
(agama) Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tidak
menghendaki selain menyempurnakan cahayaNya, walaupun orang-orang
yang kafir tidak menyukai. Dialah yang telah mengutus rasul-Nya (dengan
membawa) petunjuk (al-Quran) dan agama yang benar untuk dimenangkan-
Nya atas segala agama, walaupun orang-orang musyrikin tidak menyukai.
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari orang-
orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta
orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari
jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka,
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.”

4. Penyaliban Nabi Isa as. dan Kebangkitannya

Sebagaimana diterangkan dalam Injil bahwa orang-orang Yahudi telah
membunuh Nabi Isa as. dengan menyalibnya dan ia bangkit kembali dari
kuburnya setelah tiga hari menjelang kematiannya. Namun al-Qur’an
menyangkal kedua pernyataan tersebut.

Al-Qur’an secara tegas menolak klaim terbunuhnya Nabi Isa as. dalam
peristiwa penyaliban tersebut. Bahkan menganggapnya sebagai tipu daya orang-
orang Yahudi dan Romawi. Apa yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi dengan
klaim tersebut adalah karena kekafiran dan kemarahan mereka. Sementara Allah
menyelamatkan Nabi Isa as. dengan membuat gelap mata mereka, sehingga tidak
dapat melihat secara jelas wajah Nabi Isa as.. Akibatnya, mereka menyalib dan
membunuh orang lain yang diduga sebagai Nabi Isa as.”® Hal ini tergambar dalam

QS. al-Nisa’ (4): 156-159.

% Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 191-192.
% Hasyim Muhammad, Kristologi al-Qur’an, 139.
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“Dan karena kekafiran mereka (terhadap Isa) dan tuduhan mereka terhadap
Maryam dengan kedustaan besar (zina). Dan karena ucapan mereka:
"Sesungguhnya kami telah membunuh al-Masih, Isa putra Maryam, Rasul
Allah, padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya,
tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang diserupakan dengan Isa bagi
mereka. Sesungguhnya orang-orang yang Dberselisih paham tentang
(pembunuhan) Isa, benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang dibunuh
itu. Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu,
kecuali mengikuti persangkaan belaka, mereka tidak (pula) yakin bahwa
yang mereka bunuh itu adalah Isa. Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah
mengangkat Isa kepada-Nya. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana. Tidak ada seorangpun dari Ahl al-Kitab, kecuali akan beriman
kepadanya (Isa) sebelum kematiannya. dan di hari kiamat nanti Isa itu akan
menjadi saksi terhadap mereka.”®

Para ahli tafsir al-Qur’an sepakat bahwa orang-orang Yahudi dan Romawi
gagal menangkap Nabi Isa as., apalagi menyalib maupun membunuhnya dengan
jalan apapun juga. Nabi Isa as. selamat dengan diangkat oleh Allah dan
diletakkan di tempat yang terhormat. Tetapi mengenai teknis penyelematannya,
para mufassir berbeda pendapat terutama masalah siapa yang diserupakan dengan
wajah Nabi Isa as. dan perginya sang Nabi.”” Namun, ada pendapat yang hemat

penulis mendekati kebenaran, yakni orang yang diserupakan Nabi Isa as. adalah

7 al-Qur’an, 4: 156-159.

% Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 103.

* Imam Muchlas dan Masyhud, A/-Qur’an Berbicara tentang Kristen, (Surabaya: Pustaa Da’i,
2001), 161.
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Yudas Iskariot'® sebagaimana diungkapkan oleh Sayyid Qutb, Muhammad

Abduh, dan beberapa penafsir lainnya.

Rentetan ayat tersebut diakhiri yang menunjukkan kehidupan Nabi Isa
as.. “Tidak ada seorangpun dari ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa)
sebelum kematiannya dan di hari kiamat nanti Isa itu akan menjadi saksi
terhadap mereka.” Dengan kata lain, tak seorang pun dari Ahl Kitab, baik Yahudi
maupun Nasrani melainkan percaya terhadap Nabi Isa as. sebelum kematiannya,
ia adalah hamba Allah dan Rasul-Nya. Pada hari kiamat ia akan menjadi saksi

atas kekufuran dan penyimpangan mereka dari agama Allah.'"!

Pada ayat lain, al-Qur’an juga mengemukakan hal serupa yang didahului
dengan ungkapan bahwa apa yang dilakukan Allah dalam menyelamatkan Nabi
Isa as. adalah bagian tipu daya dari-Nya terhadap orang-orang Yahudi, karena
mereka telah lebih dulu melakukan tipu daya. Keterangan hal ini dapat dilihat

dalam QS. al-Imran (3): 54-55.
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' yudas Iskariot adalah salah satu pengikut Nabi Isa as. yang berkhianat kepadanya hanya
karena imbalan hadiah tiga puluh uang perak. Konon, diceritakan bahwa ia menemui imam-imam
Yahudi dan tentara Romawi untuk memberitahukan kepada mereka tentang keberadaan dan
persembunyian Nabi Isa as.

" Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Qabas min Nur al-Qur’an: Dirasah Tahlilivah Muwassa’ah ni
Ahdaf wa Magqasid al-Suwar al-Karimah, terj. Kathur Suhardi, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 200),
242,

192 al-Qur’an, 3: 54-55.
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“Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu daya
mereka itu. Dan Allah Sebaik-baik pembalas tipu daya. (Ingatlah), ketika
Allah berfirman: "Hai Isa, sesungguhnya aku akan menyampaikan kamu
kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku serta membersihkan
kamu dari orang-orang yang kafir, dan menjadikan orang-orang yang
mengikuti kamu di atas orang-orang yang kafir hingga hari kiamat. Kemudian

hanya kepada Akulah kembalimu, lalu aku memutuskan diantaramu tentang
"n 103

hal-hal yang selalu kamu berselisih padanya".
Ayat sebelumnya menjelaskan bahwa Nabi Isa as. menegaskan kebenaran

Taurat dan memperlunak beberapa larangan yang terdapat dalam hukum Musa
as. yang kenakan pada umat Yahudi. Sesudah itu dijelaskan bahwa Nabi Isa as.
mengajarkan kebenaran kepada orang-orang Yahudi akan tetapi mereka tidak
mau menerima ajarannya. Karena itu Nabi Isa as. meminta sekelompok kecil dari
pengikutnya untuk menolong demi Allah, dan mereka mau memenuhi
permintaannya. Namun, orang-orang Yahudi tidak hanya sekedar tidak
memperdulikan seruan dan ajaran Nabi Isa as., mereka terang-terangan
menolaknya. Kemudian merencakanan untuk membunuh Nabi Isa as. dengan
jalan menyalibnya, tetapi rencana mereka dipatahkan oleh Allah sehingga Nabi

. 104
Isa as. pun selamat dari rencana mereka. '

Menurut HAMKA arti yang tepat dari ayat tersebut adalah bahwa
maksud orang-orang kafir itu hendak menjadikan Nabi Isa as. mati dihukum
bunuh, seperti yang dikenal yaitu dipalangkan dengan kayu, tidaklah akan
berhasil. Tetapi Nabi Isa as. akan wafat dengan sewajarnya dan sesudah beliau
wafat, beliau diangkat Tuhan ke tempat yang mulia di sisi-Nya, dan bersihlah

diri beliau dari gangguan orang-orang kafir itu.

1% Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 57.
1% Mazheruddin Siddiqi, Konsep Qur’an tentang Sejarah, terj. Nur Rachmi, dkk, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2003), 174.
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Kata “mutawaffika’ menurutnya ketika diartikan menurut logatnya yang
terpakai arti asal itu diambillah arti mematikan, sehingga wafat berarti mati, dan
mewafatkan ialah mematikan. Beliau beralasan bahwa kata mewafatkan yang
berarti mematikan itu banyak dijumpai banyak dalam ayat-ayat al-Qur’an yang
di sana disebutkan tawafta, tawaffahumul-malaikatu, yang semua itu bukan
menurut arti asal yaitu mengambil dengan sempurna ambil, melainkan berarti
mati. Sehingga sampai kepada pemakaian bahasa yang umum jarang sekali
diartikan wafat dengan ambil, tetapi pada umumnya diartikan mati juga. Maka
dari itu, arti yang lebih dahulu dapat langsung difahamkan, apabila membaca
ayat ini adalah, “Wahai ‘Isa! Aku akan mematikanmu dan mengangkat engkau
kepada-Ku dan membersihkan engkau dari tipu daya orang yang kafir.” Dia akan
diangkat ke sisi Tuhan, ialah sebagaimana Nabi Idris yang diangkat derajatnya ke
tempat yang tinggi, sebagaimana diterangkan dalam QS. Maryam (19): 53.
Seperti juga orang yang mati Shahid di dalam QS. Ali Imran (3): 169, dikatakan

bahwa dia tetap hidup.'®

Adapun al-Tabari yang menyatakan bahwa Allah mengangkat Nabi Isa as.
ke langit hidup-hidup. Hal ini juga didasarkan pada hadis berkenaan dengan

turunnya Nabi Isa as. di akhir zaman, yaitu:
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S HAMKA, Tafsir al-Azhar, Vol. 3, 252-253.
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Hadis ini menjelaskan kepada kita bahwasanya Nabi Isa as. kelak pada
hari kiamat akan turun kembali ke bumi untuk menjalankan beberapa perannya,
yaitu menghancurkan salib, mambunuh babi dan tidak menerima upeti. Pada
waktu itu harta akan melimpah dan tidak mau menerima satu orang pun. Dan Ahl
al-Kitab pada waktu itu akan beriman kepadanya, dan Nabi Isa as. akan menjadi

saksi atas mereka.

Dalam sebuah hadis lain, sebagaimana diriwayatkan oleh Mujahid, juga
diceritakan bahwa Nabi Isa as. kelak turun akan membunuh Dajjal. Menurut al-
Tabari hadis ini mutawatir dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda: * ‘Isa bin
Maryam akan turun ke bumi, lalu membunuh Dajjal.” Oleh karenanya Nabi ‘Isa
akan turun ke bumi pada saat yang telah ditentukan sebagaimana sabda Nabi

Muhammad saw.'"’

Beliau juga mengatakan bahwa di antara alasan pendapat yang beliau
pilih adalah jika Allah swt telah mematikannya, maka tidak mungkin Allah akan

mematikannya pada kali yang lain, sehingga terkumpul kepadanya dua kematian.

1% Abu Abdullah Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, A/-Jami* al-Sahih, Vol. 2, (al-Qahirah: al-
Matba‘ah al-Salafiyyah, 1403 H), 490.

7 Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, 7TafSir al-Tabari, Vol. 5, terj. Beni Sarbeni,
(Jakarta: Pustaka Azam, 2008), 401-405.
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Karena Allah telah mengabarkan kepada hamba-Nya bahwa Dia menciptakan
makhluk-Nya lalu mematikannya, kemudian menghidupkannya kembali

sebagaimana QS. al-Rum (30): 40, yang berbunyi:

&ﬂ&;&&%&y%f@f&m@gm
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Oleh karenanya, makna ayat QS. Ali Imran tersebut adalah “Allah
berfirman kepada Nabi ‘Isa as., “Wahai ‘‘Isa! Sesungguhnya Aku mengambilmu
dari Bumi, mengangkatmu kepada-Ku. Aku pun menyucikanmu dari orang-orang
yang kafir dan ingkar terhadap kenabianmu.”

Ayat ini kendati berbentuk berita, tetapi makna yang terkandung di
dalamnya merupakan hujjah dari Allah swt. kepada utusan Najran yang mendebat
Nabi saw. tentang Isa. Di sini Allah menegaskan bahwa Isa sama sekali tidak
dibunuh atau disalib seperti yang mereka katakan. Itu hanyalah kedustaan yang
disebarkan oleh orang-orang Yahudi.'” Pendapat ini juga diberikan oleh
beberapa jumhur ulama, seperti Ibn Kathir, al-Baidawi, dan syekh Tantawi yang
kebanyakan mereka mengambil riwayat dari Ibnu Juraij. Sedangkan Syaikh
HAMKA memberikan penafsirkan terhadap kata “mutawaffika’ ialah
mewafatkan yakni mematikan. Sebagaima pendapat yang diungkapkan oleh
ulama-ulama kontemporer seperti Al-Alusi, Muhammad Abduh, Rasyid Rida,

Mahmud Syaltut, dan lain-lain. Sebagaimana pernyataan al-Ghazali, ia lebih

1% al-Qur’an, 30: 40.
19 al-Tabari, Tafsir al-Tabari, 407-409.
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setuju dengan para ulama yang mengatakan bahwa Nabi Isa as. telah wafat
dengan kematian yang normal. Ini tidak mengabaikan gagasan, sebagaimana
dikatakan Ibn Hazm, bahwa ia akan dihidupkan kembali ke kehidupan normal
lagi untuk melanjutkan misinya menyebarkan keimanan monoteisme. Kisah Nabi
Isa as. dalam konteks ini, dapat dibandingkan dengan orang-orang yang melewati
suatu negri yang telah hancur, dan diselidiki: ‘“Bagaimanakah Allah
menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?” Maka Allah mematikan orang
itu seratus tahun, kemudian menghidupkannya kembali” (QS. al-Baqarah (2):

259 110

o Syaikh Muhammad Ghazali, Tafsir Tematik dalam al-Qur’an, terj. M. Qodirun Nur dan
Ahmad Musyafiq, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2004), 35.



BABIV

ANALISIS AGAMA DAN SYARIAT NABI ISA AS.

A. Agama Nabi Isa as.

Agama, sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya, adalah sistem yang
mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribatan kepada Tuhan Yang Maha
Esa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia serta
lingkungannya. Agama membawa peraturan yang mengandung hukum, yang
harus dipatuhi. Adapun syariat merupakan metode atau cara melaksanakan
agama atau disebut pula sebagai bentuk implementasi dari agama.

Berkaitan dengan agama yang dibawa Nabi Isa as., ada beberapa pendapat
yang mengemukakannya. Sebagaimana dalam Islam sendiri, pendapat para ulama
terbagi menjadi dva. Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa agama yang
dibawa oleh Nabi Isa as. adalah agama Tauhid. Hal ini berdasarkan alasan bahwa
semua agama sebelum datangnya Rasulullah saw. adalah agama Tauhid
sebagaimana dijelaskan dalam QS. al-Anbiya’ (21): 25. Kedua, pendapat yang
mengatakan bahwa semua agama yang dibawa oleh para nabi sejak Nabi Adam
as. sampai Nabi terakhir, Nabi Muhammad saw., adalah agama Islam. Hal ini
didasarkan pada alasan bahwa agama yang diridhai di sisi Allah hanyalah Islam.

Di samping itu, dalam kepercayaan lain, dikatakan bahwa agama yang
dibawa oleh Nabi Isa as. adalah agama Nasrani atau lebih dikenal sebagai agama
Kristen sebagaimana praktiknya yang telah dianut oleh banyak manusia dalam

berbagai negara di dunia. Agama ini juga menjadi agama yang mayoritas
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pemeluknya di dunia. Asal usul @BABHEMan agama ini dinisbahkan kepada
pengikut Nabi Isa as. yang berada di Nazerat dan kemudian i{aran ini menyebar
ANALIS%S GAMA DAN SYARIAT NABI ISA AS.

luas di dunia.

A. Agﬁtgr%ll}{ibl Pt ai’etiga pandangan tersebut, penulis lebih condong pada

pendapi e mahanahn TR aeRae Y anp Khawa ok RIS g

R a2 S, h RS T ANEA SR BED R KERA% pald Aty ana

v s Bara fodul daah B fimpe pads faid MG dAn SR e 1 U i dSTAR
R DTN RN ) A A AU, i B S LS P
A G TS T e I 1 1 WS PR e
RET A s oRt pula sebagal fenuk Implementast datt M Adam telah
dibanguilah pondampoatiel g tetA R et e Becah” emoahas
O AN N MR o gL e Send g RRmcpat Rara !
geffkff’ii ({gﬁr{' (:113F1ua. Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa agama yang
R RN i AN o L M R N B
TSR SB e i terdapa dara QS AN (A 10 AR g Ml st
Sebagaimana diclaskan dalam, Q5. Saabia . (Al JG7 K BSndmatyag
B A R R R R R S o W i
T A G RN PR 1 o A 5 e Sl (e

R R s B YA oy e B T I s s ARl R aa

Tuhan? a8t BEah Serata Repala e AR Al SRt S Mg

e (A RAN Agna bag HEaia. D1 b et mahRan setain THETK

R e G R R o bt

DR ehs Bt S e T pdn b as A ad Bt el R o PO YRS
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kekuatan tersembunyi makhluk TuhBABalWkendali mereka terhadap alam, agar

mereka berserah diri dan beribadah kepada Tuhan. Kedua, adalah peningkatan
ANALISIS AGAMA DAﬁ SYARIAT NABI ISA AS.

hati melalui kesempurnaan niat dalam semua perbuatan dan penyucian niat hanya
A
eragan} ab Snakianlah makna sebenarnya dari kata “Zs/am "'
elask lah sist
QEAm sEPagamane Qislaskep Rads bab sehelamatbia; adalah siste syzan%

R N R Y A I e A e g PR AL T

R T e apican tdhe Wt TSR daTAR b eRER Ak PaRn g Isf“a
TR UL Pl 1 DR S R MR e 7 S R

haru dipatuhi. Adapun syariat Iy etode. ata car me aksana
terse ut pmengané pen ert1aan n}e ap %k ns (untuk jenis), a ata Ii {(

aatau dise ut ula sebag bentuk 1m lem ntas1 iagama,.6 _ .
{&Sebut “menca sega 25%entuk yera gﬁ”]i %g}f}stzgraq). Ajaran

penyeranan di Sepgr | F“%%l!ﬁnr%ﬁiﬁ'é’% 3NN R R r R PR
S AN e S AV ( ST N e R T
Keimags pacaiich S R A DY VAR, MRS Tk 2Rhe AG3mS, VARG

dibaa o1 Nabloa gy adellyagaump Gahid Habfperdasagkon glogen batvs

ot A P s SR B 0 S Sl Y ding” beratti “FAmn sebagad

e S A R Aenanmag Yo 2 Dedoan ElitiBs IR yan
R T T SN BTV R I R e R SR i
B R A e i i HOA P BaY 2 A AR B AN A b1 para
ekt s AR R i Tl b S
menyebuty AL spam e B Cagane S Ty, Sant Ay e T arr: A
bﬁ%aag e[l%rNﬁBllqlgsa A, 2 (}\a]]]alill mal Nasranl atau lebih dikenal sebagai agama
Kristen sebagaimana praktiknya yang telah dianut oleh banyak manusia dalam

"Mun’im Sirry, Polemik Kitab Suci: Tafsir Reformasi atas Kritik al-Qur’an terhadap Agama
beibddakarie Gapmedia Rgtike U 17i 1 3bga men] jadi agama yang mayoritas

*Nasrun Haroen, “Perspektif al-Qur an tentang Islam’, dalam Tema-tema Pokok al-Qur’an
tentang Ketuhanan, ed. Abuddin Nata, (Bandung: Angkasa, 2008), 470.
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B. Syariat Nabi Isa as. BAB IV

Sebelum membahas tentang syariat Nabi Isa as., sedikit akan penulis
ANALISIS AGAMA DAN SYARIAT NABI ISA AS.

singgung tentang keadaan situasi menjelang diutusnya Nabi Isa as.. Gambaran

éﬁ%%?%lgdg an%gzslaitag ‘dapat dirumuskan dalam sebuah ungkapan ringkas sebagai

. . | b sist
masa AT A e Ak aPas & Qb e itk ek Sns A ¥305

R A o AR R LN AR R e Rty U

Esa serta tata kaid ang berhubungan dengan rgaula anpsia ser
sesuatu idom?nas% oeie }{m r materi.né%lat mﬁlusif ebgﬁom a- omga merah?l

iR P T U R RSP 1 IS s T R
B i L L P M Ak By £

ama atau disebut pula sebagai bentuk implementasi darj agama.
%tensi nu1ran1s man élla ters?é%lkan sejkallanp (ll%nganals{uant}ta materi yang diraih.

Kekayaon a4 Kemaiasan s et pihakEpads ot aolongan sadang KauhekRann Ban
R S AT o T A R S R i L R T
g T B P R e A o O VA SRR 2108

dibaw&oleh abi Isa as. adalah a ana i_l;auhid. Hal ipi berdasarkan alasan bahw
orma hukum dalam masyarakat hanya menjadi formalitas dan ritual-ritua

S e R B et Y diiko-dengain VA Gmadan Sy At dan Haias

e A A eI VA iR sl paham keberhafian Do Araherorng i

D B R S o eh AT B et A kot setgata

Ry Rk ena persoatan Sapale ARG i A9 e S W ompok- g

e B S A T e o T Y ey a2t i

Pada zamn R didik SE8 Y hng esen e B g e o pengles

R SN U R L AN R S P S SRS G

R G O R AE LR 8 R o Rt T R e g Lt

berbagai megara di dumia. Agama ini juga menjadi agama yang mayoritas
*Amanullah Halim, /sa Putera Maria dalam Injil dan al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2011),

197.
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tuan memperlakukan budak-budak BABcRE layaknya makhluk tidak berakal,

sedang para budak dan buruh hanya bisa mengecam dan melaknat mati tuan
ANALISIS AGAMA IgAN SYARIAT NABI ISA AS.

mereka, bahkan sebagian dari mereka memilih mati daripada hidup dalam

A. Argc?zllrsla Nabi Isa as.

4
peni an, penderitaan dan kelaparan.

e PR TR W g i R N L U

S L | T S 1 0 P TR NS e A St
ARl SR o ang (i XSS ewengioan Bsh ParE i ARETA AR MeaseibaRia
e S S B T A e Benar ke RS SnEan NaE: P dilhR
T L O R B AR U U e N R e S e
R e R il o s A S e AR 2R B8R ing: benar, yaitu
menyenbah Allah A8 i alamaEsy AL Ay D Sengin benan? Dcoerapa pendapat

YA e e elaska BT A Sy At Naby 1S A S a R G P A Aty

tenpagh meniggt VB e angy, edapat vang. meneatakan bapwa agama yang
g 1] e Lpdseetalsh aspma [ rybidy Hakini berdasarkan alasan bafwa

SRR 7 LRt e R S (R VS W e
{ibagaimana dijelagkan dalam, Ot SLanmy HahZodhaya, icadtRiRgana yang
mengafaxan Dahwvi semua agama yang dibawR Qepaa nadl sejak Nagl adim
as. sampai Nabi tera ig,nljabi Muhammad %aﬁ&gh adalah :T aénaﬁdllslam. H%i i

memperingatkan pula a atangnya utusan yang pa ir, yaitu Nabi1

isarkan, pada sl bl e vang il el Alah hanoleh S,

Adap R TR it A ERER i, dfkatakan bahwa agama yang
cibavSleh NS R 5o N anchih et e e
KOS PO R B R Yo it T B il

berbagai negara di dunia. Agama ini juga menjadi agama yang mayoritas

* Ibid, 198.
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berisi ajaran-ajaran agama sepanjan®BpdgWiperintahkan Allah, satu Kitab Suci
yang sejalan dan membenarkan akan Kitab-kitab Suci 13111§ diturunkan kepada

ANALISIS AGAMA DAN SYARIAT N A AS.

nabi-nabi sebelumnya, yaitu Taurat dan Zabur.’ Dijelaskan dalam Injil bahwa

Qhﬁgisaaals\.lar?llegsga?gi‘kan para umatnya tentang cinta sebagai kebajikan paling

Agama, sebagalmana dlé(ejlg]sélfla?/ g}tr)lada l:iab sebelum(rllga, ada]lah slsten%) 31121‘2§

utama dan mencintai musuh g paling utama dart’segala cinta,

R R e N A e et R S M R

i L IR G e T2 oS G PR T ey
e U U LU R AR ST G A RS R A
bt SIRAthE KepaRany S i kepsTAPAIER Aerotng i T e T
RE SR SRR SRt RRARIPSASTN R 8™ diutus untuk

Berkaitan dﬁn%an agama yang dibawa Nabi Isa as,, . abeberaga endapat
mengajarkan kasih sayang’pada“umdtnya yang menjadi citi khas syari tnEj)a.

R B e e N R
ISR et it A DTN X PE RSPERAARAR, TR, 1A dhs
N I R & R R S e g S o VI
3R s P Rl PR A u DY 1o 87 fsicty sl A afy A1
Svasgimanadiclaskan, dalam QP a2 PO L Gk ddindSe i PERdRA AR
e T g i R B S S P M R e B s
T LI o T R e R e M 1 T Ao S
T T i BV L A S G DA LT e O R T S W
dalam FonalPA ks, B RS RSa R 2 TR Eaat QAR Ruiiae A Ph5
dibawa oleh Nabi Isa as. adalah agama Nasrani atau lebih dikenal sebagai agama
Kristen sebagaimana praktiknya yang telah dianut oleh banyak manusia dalam

perb’aga'iwm : ma ini juga menjadi agama ;ang mayoritas
Bey Arifin, Maria, Yesus dan Muhammad, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 2009), 28.

6 Matius 22: 21.
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Injil dan Surat Suci lain yang tidaBABdbkan oleh konsili itu,’” termasuk Injil

Barnabas yanil\cliszini isinya lebih mendekati pada kebenaran tentang ajaran
ISIS AGAMA DAN SYARIAT NABI ISA AS.

Nabi Isa as.. Oleh karena itu, Injil yang kita dapati sekarang bukanlah Injil asli

Qéﬁgﬁgaay.agh}gﬁr? s[njil-injil yan ditulis oleh umatnya sesudah ia tiada. Juga
. i alask 1 .

diketan T Db oINS R R i iy Al Sisigm, yane

mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribatan kepada Tuhan Yang Maha

Syariatnya tentang membenarkan (musaddig) kitab Taurat Nabi Musa as..
Esa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia serta

Dalam hal ini Nabi Isa mengatakan bahwa ia diutus untuk membenarkan,
lingkungannya. Agama membawa peraturan yang mengandung hukum, yang

menyempurnakan serta memperbaiki syariat kitab Taurat yang diturunkan
harus dipatuhi. Adapun syariat merupakan metode atau cara melaksanakan

kepada Nabi Musa as. Sebagaimana dapat dilihat pula dalam perkataannya yang
agama atau disebut pula sebagai bentuk implementasi dari agama.

terdapat dalam Injil Matius 5: 17, “Janganlah kau sangkakan aku datang hendak
Berkaitan dengan agama yang dibawa Nabi Isa as., ada beberapa pendapat

merombak hukum Taurat atau kitab Nabi-nabi; bukannya aku datang hendak
yang mengemukakannya. Sebagaimana dalam Islam sendiri, pendapat para ulama

merombak, melainkan hendak menggenapkan.”® Maka dari itu, Nabi Isa as.
terbagi menjadi dua. Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa agama yang

diutus tidak membawa hukum baru, namun ia tetap meneruskan apa yang
dibawa oleh Nabi Isa as. adalah agama Tauhid. Hal ini berdasarkan alasan bahwa

terdapat di dalam Taurat. Juga perlu diketahui bahwa pada masa itu, hukum
semua agama sebelum datangnya Rasulullah saw. adalah agama Tauhid

Taurat dipahami oleh Bani Isra’il sebagaimana tersurat. Sedangkan Nabi Isa as.
sebagaimana dijelaskan dalam QS. al-Anbiya’ (21): 25. Kedua, pendapat yang

menerapkan hukum tersebut dengan pemahaman yang tersirat dan dilandasi
mengatakan bahwa semua agama yang dibawa oleh para nabi sejak Nabi Adam

dengan kasih sayang. Hal ini da}ﬁt dilihat dari cerita hukum rajam bagi wanita
as. sampai Nabi terakhir, Nabi Muhammad saw., adalah agama Islam. Hal ini

seorang penzina sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya. Bani Isra’il dan
didasarkan pada alasan bahwa agama yang diridhai di sisi Allah hanyalah Islam.

kaum Farisi membawa wanita yang ia divonis telah melakukan perzinahan
Di samping itu, dalam kepercayaan lain, dikatakan bahwa agama yang

kepada Nabi Isa as. agar ia mendapatkan hukuman sebagaimana tertulis dalam
dibawa oleh Nabi Isa as. adalah agama Nasrani atau lebih dikenal sebagai agama

Taurat Nabi Musa as. Mereka mengatakan: “Guru, perempuan ini tertangkap
Kristen sebagaimana praktiknya yang telah dianut oleh banyak manusia dalam

%ﬁ@ag %&g@)ﬁ%ﬁl@ﬂﬂé@@ﬁﬂﬁmﬁ% FeagaaspfrddpadM A Wniyatdubamamedival
alang, , 10.
¥ Matius 5: 17.
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basah ketika ia berbuat zina. MusaBBddBEY hukum Taurat memerintahkan kita

untuk melempari perempuan-perempuan yang demikian. Apakah pendapatmu
ANAEISIS AGAR/IA DAN S%AEIAT NABI ISA AS.

tentang hal itu?”. Nabi Isa as. pun menjawab: “Barangsiapa di antara kalian yang

édﬁgan%%llgﬁglygacfgéa, hendaknya ia yang pertama melemparan batu kepada

A i ijelask 1 lah sist
peremipan Tl R A R o e Ba o i P A Sl oran

T e A R N BT D A PR P PR 2B ana
MehelSh i Tenpain, Kanuden it Ge e RS " Y Se e
N s PY oHSett RER R A ARG e b R SO SR

harus crlnp

ipatuhi. Adapun riat meru n metode atau cara melaks a
antara ereﬂ a a % g‘lﬁgaﬂ

a yang menghukum engkau? . Perempuan itu menjawa

SEATIRA SRR BaRa b B SR S Rk enghan
pergr B ERER BRINE 0 ST Nabh 2> SSRReiRe A
yas hesTkakenR. Sehegnipas drom el s PR Pl

R e e R L R R S gt

IR hendinal pen ot THA ind e A I R A A a2
SO A an SSy A Ay & (aiAhe Menghariikan  Sebagan. ani yang elah
T R IR AT TS A R SO i M g
R B e U R e TR ) a B A ARES S yang, peostiah

as sampai Nabi terakhir, Nabi Muhammad saw., adalah a zima Islam. Irjﬁll dini
tharantkan atas mereka. Karena banyak perkara, terutama p% anggaran terhada

e o ool st s A disishAlehhi Y.
B 3 R Gl R g B
ek LBk Pl SRS fe i dikenal scbagad agama
Kristen sebagaimana praktiknya yang telah dianut oleh banyak manusia dalam

berbagai megara di dumia. Agama ini juga menjadi agama yang mayoritas
” Yohanes 8: 3-11. e ! s vang may
' Muhammad Galib M., AAl al-Kitab: Makna dan Cakupannya, (Jakarta: Paramadina, 1998), 151.
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Oleh karenanya pengharaman BAB:fi¥p makanan yang diharamkan kepada

Bani Isra’il adalah karena dari kesalahan mereka sendiri. Maka kedatangan Nabi
ANALISIS AGAMA DAN SYARIAT NABI ISA AS.

Isa as. adalah mencabut kembali larangan tersebut, sehingga tidak menyempit.

&e%ggégglyﬁ%l, I;s)gl?gk-pokok hukum Taurat tidak berubah, yang berubah ialah

syari’ ﬁ%%glaﬁr%%bzaa%falggg%.Qijelaskan pada bab sebelumnya, adalah sistem yang

mengs ot kefmanan, kspepsya dan pribacen kepads Tpan, Yane et

B ert Ak St St pAds an Sabar A al ISR oREAAR'AR 129an R o
SR T O A 1 L R s e g et S O i
L R A s e s B P et b
B R g SRR b BB A AR Nabi Isa as.
menjanabe P daHET AT YaeE ABaVe e dikadkad Dand B B R
Y g R A R LR N e e S
B e L KR e U R i L M ot R

LN T LR & R P ST (TR o T S PR L

TR R pas e BB Cimem i man melwiggar hukun Sahat dafam
SoRCR AR SH ARy B SR iy S S hsh R ARG
ey menger Sang dhh MR HRana QiR ARt SRk Adabin bethe

ST A R e eibalan, Tenta Tt Sk A Srang Ying Haak

i o) L G b B e R ot

sepiha%l 4Sam érr%ﬁ)altt)}l’b l(llt%lfngn kepercayaan lain, dikatakan bahwa agama yang
dibawa oleh Nabi Isa as. adalah agama Nasrani atau lebih dikenal sebagai agama

Kristen sebagaimana praktiknya yang telah dianut oleh banyak manusia dalam

" Haji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA), TafSir al-Azhar, Vol. 3, (Jakarta: Pustaka Panji

g@%ég&i),ﬁégﬁ%- di dunia. Agama ini juga menjadi agama yang mayoritas
Matius 12: 1-7.

13 Halim, /sa Putera Maria, 216.
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Setelah itu, Nabi Isa as. ma®ABKdWumah ibadah mereka. Di situ, ada
seorang yang mati sebelah tlitll\%?{ln a. Mereka bertanya kepadanya: “Bolehkah

ANALISIS AG AN SYARIAT NABI ISA AS.
menyembuhkan orang pada hari Sabat?”. Nabi Isa as. berkata kepada mereka:

‘?j'iléagg‘gcl)%alr\{gb iI%%taésr'a kamu memiliki seekor domba, dan domba itu terjatuh ke

dalan’ S30ang AT T G BARRDAD SEPe Y AT YA
e R B AR R G S R A R R
fiS o TeH e ot B S B (DS R ER A o i Yo SSHR
T e YRR s AR At ks et ey U DA IR
S L e R e B o P R
e R P A, e A e S A 388 Vi Sabat.
R oA A B A W ey it Sy et RABE 1R
L A Qe A k™ it PEBO AR I "V aha
b o ST R AR B R SR iy agama yang

ihb?)z%] z?}ze)}/lall;lellgé;gﬁiﬁsa'nagtaa}ﬁhﬁgag}l Tauhid. Hal ini berdasarkan alasan bahwa

SO o T e SR B ova Nk 1S s hengyake Bank Tora:il Gat
S kS SO AT A ey b ah Ny o st 1P SO AR XA
ATy 3 dufai Y A A 118 Be G S 2 A5 25 B4R B!
5. KRRk 05 e, AR Mg i - A S SN g “perny ataah

cidggarkan pada slasan bl sgoune yong dirihal i st Aok hanyaleh 1,

menadhRAYA sebaghl 1S REioay Al e i Aae Kal i BV A Ao
R N R E R L B A ) A L B A S AT B (RS
3 TR e N A S R e Fe et e A R B

berbagai negara di dunia. Agama ini juga menjadi agama yang mayoritas

“Matius 12: 9-13.
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kepada manusia: "Jadikanlah akuBIAB iBiku dua orang Tuhan selain Allah?".

Isa menjawab: "Maha suci Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa

ANALISIS AGAMA DAN SYARIAT NABI ISA AS.
yang bukan hakku (mengatakannya). Jika aku pernah mengatakan, maka

A. é%?ﬁghN%ﬁéﬁgl? S'rnengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak
meh g e g, S DR o S o Al R e

kei k ibatan kepada T M
B S S N R O S Rt M R

B GRS Nt L TR R i T A A
R A A AR P A Py S A e e

harus, dipatuhi. Ada syariat merupaka tode atau cara ksanaka
sa s(11 It)erhagi p meegﬂa, }ée ama a?(u%era ar%? antara mereka. R}Iea a setela

ngkau watatka u, Engkau-la ng mengawasi mereka dan Engkau
agaglag le(ltau dleb tgulglgebagaé Eentfllﬁlr?gl%mentag dari agama, ok

it i Nabi, o dapat
s HEE S SR e i o o ada beberapa pendapa

O e R Y O LV R e S A SR e A
R TR L (I R AR i RN [ e e R

AN R R S SR R R A S R
e, BT e e Thenentang Siaran Ath Konsep Trviitas yang ARENkar oo

sebl?%rln%%%asgrﬂﬁlr?sske%%lz%l am (¢ %.ag%l-}%pblya (21): 25. Kedua, pendapat yang

Ele%%?tgl%%l ‘%I};}V]?yg%%aa gghagna yang dibawa oleh para nabi sejak Nabi Adam

O S AR ARG Fira Mk o bt apa pesan ARt A8 Yhng dapnt
B P o s A PO 1 G e

mendit kA S ast e taien 2okt erhaarnsns dalh G& Mat
dibggs. olefy Nabifsa as; adalah A83ms NS A0 hehdiean) SRns e s
B A S S LA R R F o T g S et S e

berbagai negara di dunia. Agama ini juga menjadi agama yang mayoritas

" Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 127.
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diungkapkan dalam QS. al-BaqarBAB)IV 83, “Hai orang-orang yang beriman,

diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang
ANALISIS AGAMA DAN §YARIAT NABIISA AS.

sebelum kamu agar kamu bertakwa.”'®

A psmaNatilsg e

Agama, sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya, adalah sistem yang

Syariat sholat adalah salah satu bentuk ibadah yang juga diperintahkan pada
mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribatan kepada Tuhan Yang Maha

umat terdahulu. Namun, beberapa ada perbedaan dengan syariat Nabi
Esa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia serta

Muhammad saw.. Pada penjelasan tentang pilar-pilar ibadah dalam Matius 6,
lingkungannya. Agama membawa peraturan yang mengandung hukum, yang

Nabi Isa as. tidak benar-benar menjelaskan detail-detail cara sholat. Karena
harus dipatuhi. Adapun syariat merupakan metode atau cara melaksanakan

detail-detail tersebut telah diketahui oleh umatnya. Yang harus mereka
agama atau disebut pula sebagai bentuk implementasi dari agama.

pelﬁjari adalah untuk tidak berperilaku munafik mengenainya. Alkitab juga
erkaitan dengan agama yang dibawa Nabi Isa as., ada beberapa pendapat

menyebutkan beberapa indikasi tentang saat-saat dan cara-cara yang sesuai
yang mengemukakannya. Sebagaimana dalam Islam sendiri, pendapat para ulama

torbagt ory SIRGS Fne, bendapa ook mongag IMa goma yang
dibBerk eelarN dbi gz awv adaialk zypam adfautti dwhldvisny dletd aberkzad alha sdal drmh wia
senilitabdehlalanmsddalimur datahgadiscbRusabulthdi waktu petznl, pagindan fengaly
seblagrii akan @ coijed adkarméalang Q) Slanl | A mbépae{2d): sDarakied ] pemidppranyetieg
meagaakuakbulwaktsemeamnbzdmanygarigl alib alitenthekapar S egidria ssjetle Nabid didzan
as. kepragtandy ab disataithinaNabinMkh satm adsawsh alda ] bl adedinmlisi alhenbiadi anj
didasgikamyeldmalasdnibatenglriamga dem gl diaidimiad catsayal ddphartealifiaislamka

wakiiu siapinkaiitny adaiakai. kjbivayaahegitn, ydikiat alearg Hahang, agatuaktikg
dibaatabbeh Nhin 1shabs nadietnlatigtitik MNeasiagat analebikatdikenattsebajrai yazgma
Kridtemlsdbagaimana praktiknya yang telah dianut oleh banyak manusia dalam

berbagai negara di dunia. Agama ini juga menjadi agama yang mayoritas

' Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 28.
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Beberapa sholat dapat ditempatkBAB Bdlam waktu-waktu tersebut. Mazmur
119: 164 mengatakan, “Tujuh kali dalam sehari aku memuji-muji Engkau,

ANALISIS AGAMA DAN SYARIAT NABI ISA AS.
karena hukum-hukum-Mu yang adil.”

A. é?ltlrrllaxlx\flgllgtll}-sv%aﬁfu ibadah yang khusus, terdapat juga posisi-posisi yang
T 1 P T G LA NN M LU STRSE  1  SS A E A

e A BT Y A R A SR oY e

Esaa dgﬁ:ﬁl’% tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia serta

lingfulilgannggI Aﬁﬁma naembaﬁxf% per turan ang, mengandung hukum, yang

altr sujudlah Abram, dan Allah berfirman kepadanya.
P R PRI SH T D2 SO el asanakan
o 2y e BB RR stgrs bk Mmplomenti doc gama

EEESHA SR PR S e ghisa . ada beberapa pendapa

vang oRTRRla b sesimeps o sl rcadi pelggas paro ulams
et i 272 RS BN, DGR MBRNS e van

dlbralllvgﬁjg(lieltall\llzi(bi;[ a{s.&@s. adalah agama Tauhid. Hal ini berdasarkan alasan bahwa

S R, (AR Ryl sov. adalah agama Tauhid
sebggaimana, Jigiaskn Jalam QR el oe L dan Kodud; PRI Y
mefla%g%%lﬁanzbahwa semua agama yang dibawa oleh para nabi sejak Nabi Adam
D B T Y o A b AR o o I
didasarkan pada flasen baRyrR AEATTA A fitidhatdysisl Mdlah hanyalalh Slam

araly) TP L1 Tl AB SRS (Al Ak A AT 18

dibawa oleh Nabi Isa as. adalah agama Nasrani atau lebih dikenal sebagai agama

Kyisfshagabagaimana praktiknya yang telah dianut oleh banyak manusia dalam

' Yosua 5:14.

th)émagaﬂ pfara di dunia. Agama ini juga menjadi agama yang mayoritas
Mazmur 95: 6.

' Mazmur 26: 12.
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Yarussalem oleh Daud, yang B#eBdMukan kota itu. Sebelumnya arah
sembahyanglgerada di tempat lain. Pada zaman Nabi Isa as., arah sembahyang
ALISIS AGAMA DAN SYARIAT NABI ISA AS.

tetaplah Yarussalem tetapi dia menubuatkan bahwa arah tersebut akan

A, ﬁsﬁ%%]glaﬁlNﬁbl Isa as.
P SoRagaimana dijelaskan pagla bab sebglumnya, adalah sistem Yin
mepgatyr fata keimangn (Kepercayaan) gan nerioatan kepada Tuhan Yangaha

Esa(lh gtr%sé[a eam.k;ggdah yang berhubungan dengan pergaulan manusia serta

lingRun ANy A, R Sama TEmba a; PRrafuIAn yang mengandung bk, yang
harys SRt RdaARM Syavial pusfupakan, mefode Atpy gara; melaksanakap
aga}[glr'ilg%tnalgec%s&lgg’t &%lﬁlg%ecba?ﬁ{aa{nb%ﬁgﬁ glnﬁllgrggrslgil’s lnglg%l:?gr?g %k, berlutut, dan

Berkait ibawa Nabi Tsa gs. t
beroaud. Srts Ry Sk Speaotonay . (0aa) > ddNgan e Esdsipa:

R it R e

terbagi menjadi dua. Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa agama yan
Ra%l, pagi hari, dan siang pharl Iziaanyargh terfentu kemana oigang aru

b2 sdap Valng Vafienalb A e LA A A P A A e

SR A oS o AR T 0 o s N A
sebggaimi el o ORI B Kedimo Rt ene
e IR (R SRS Y e nabi scjak Nabi Adam
o QP a0 5 A RO Mabamenad Saon Sl RF B et gt
e AR R ettt el

N LR U o N S I
dibawa oleh Nabi Isa as. adalah agama Nasrani atau lebih dikenal sebagai agama

Kristen sebagaimana praktiknya yang telah dianut oleh banyak manusia dalam

b ﬁﬁ‘@glﬁs Negdweindi Bdeattd. BReanléerai Pegan et Tagarfmary dag. Mukaseioad
%Ieusad iq, (Jakarta. Citra, 2006)2oz.é6d Reganandnfedi Tigartmarydng. Mular
Yohanes 4: 21.
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dimaksudkan sebagai teks sholat BAB/d¥ karena tidak distandarisasi di dalam

Injil tetapi muncul di dalam varian-varian.**
ANALISIS AGAMA DAN SYARIAT NABI ISA AS.

b. Syariat Zakat

A. gnattgllggNSa}ll)EllrEl% Sikat sebagaimana dijelaskan dalam QS. Maryam (19): 31,

H S i et R A B 1D A e SR S A
B R R R e e S R A
Bt Tt o K P Bk oD A BEa i bR TEDAGH s a1 asonta
Y St dupThr Mhehddune. betanto Ao NaEr §sa 4 Bie it

harus dipatuhi. Ada syariat merupakan metode atau gara melaksanakan
untu I?nenegaﬁanp z%lallra yang crirel:ml ian Eepa a kaumnya.Qja

ag%eia%a g?i%%?t(géléglfﬁl)a%%aj‘lgg%%ail{ln}gld%rggnltsaas iail— r.z?s%ﬁm@lngatlah, jangan

kaim SaeTak ks kA i i W hadhinn Chng "suyhe HrRa
R R A e A L R g I S M
R A A G M e o R B A
gy let bz ardRia agoma, Tavhid, Halim Grdlsesion sl s

R i M T

O Ay RSk et Rendipal upahnya Tl i bl Paenbon

SEFARED A UL AT b alh na pabl ok A A

w5 SRt N A Ul M amad Sl agame. e, el
cidssarkan fade sason balnug sgamp yon drichat i b Aiah pasyaleh stam
Di samping itu, dalam kepercayaan lain, dikatakan bahwa agama yang

dibawa oleh Nabi Isa as. adalah agama Nasrani atau lebih dikenal sebagai agama

Kristen sebagaimana praktiknya yang telah dianut oleh banyak manusia dalam

g%%‘éﬂﬂae%’ﬁﬁéﬂhd?fb&lﬁ%; Agama ini juga menjadi agama yang mayoritas
P HAMKA, TafSir al-Azhar, Vol. 16, 28.
26 Matius 6: 1-4.
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c. Syariat Puasa BAB IV

Syariat puasa telah diwajibkan kepada para umat terdahulu, termasuk di
ANALISIS AGAMA DAN SYARIAT NABI ISA AS.

dalamnya umat Nabi Isa as. Tentang syariat puasa tersebut dalam Injil

A. éggglahg abi Jsa as.

utkan, “Dan apabila kamu berpuasa, janganlah muram mukamu seperti

R & s S e S e R R BB b

B R L N ML R

B bt kit aps A oo A Sk RSBy A R o

B T A P o 1 R 3 Rt o et S ST

L Gt A g R I R e A R e Sy
agﬁgkegal,lrdiﬁebut upula seba%ellé 1l}ﬁntuk im lerglentas'hdari_ ag

a.
uhanmu yang at  yang tersembunyi Akan membalasnya

kep%ﬁral%g%f;mdengan agama yang dibawa Nabi Isa as., ada beberapa pendapat

Y S A Sy Al forsap ot e A A Pty al TG Ry RSy

e YR st e i AR X3P TSR RAINA d5AmA AR

dibaw('il ﬁl bi Isa %s. adalah a%a Tauh& ..Hal inj berdasarkan alasartlb wa
terdahulu. Penulis hanya memberikan sedikit gambaran bahwasanya fondasi-

O e A A TR Ea tersehutTelah Adh dan diakakan ofch pard st sebafiis
e gsan S MRS R ininad S, Oleh Rarehamva REmHPpenlie
R S A A o SRR R TR A Sy Eaal L

as. sampai Nabi ter?(khir, Nabi Mﬁham ad saw., adalah agda a Islam. Hal ini
namun melanjutkan, * mengoreksi dan juga’ menggenapkannya sehingga

R LG N A A S by O S D iy

3. K]IIL)I Ug%r/naglelgkﬁgk)dalam kepercayaan lain, dikatakan bahwa agama yang

dibgy sl RSP adhlsh akpme YL S dlkenal ek ey

B LT () B A TR O R ER T B Rt ST S A

berbagai negara di dunia. Agama ini juga menjadi agama yang mayoritas

" Matius 6: 16-18.
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seorang yang sombong lagi celakBABdWakti kepada orang tua yaitu berbuat

ihsan atau berbuat baik dan bakti kepada orang tua dengan memenuhi hak-hak
ANALISIS AGAMAD SYARI%;T NABIISA AS.

mereka. Ini merupakan hal utama yang wajib dilakukan oleh setiap anak
A. ﬁxﬁ%aggg 1§r%1l%1ig1st%grsfya. Dalam al-Qur’an perintah berbakti kepada orang tua

TS L e R R S b i A b N RSO SE R P a3
meglg_fst;g, tat,?):l%i}'n}f’glllaa ékeaq_e&a,%anelu&)d?g 1peribatan kepada Tuhan Yang Maha
B T R B g T e A e e o RS e
R e SRR B N S S R et et

h i hi. i k laksanak
B R el A SRR e

e R S P DS At ARSI SRS, 2 283 i mukcjizatnya

adatsh e atan AP atas S0 YA Aaat Netakukan Al Fr v ok aEms

ang mengemukakannya. Sebagaimana dalam Islam sendiri, pendapat para ulama
y s%seora%g terself)ut Ada Se(]fli%t rasa sombong. p patp

R A b T P 0 o R i e kR R
R R S e . 3t Ry
ST A MR Bt o Py St ws By, i e Taubid

sebagaimana dijelaskan dalam QS. al-Anbiya’ (21); 25. Kedua, pendapat yang

3

ﬁ;J\J;-xY» JL; —V.lﬂjﬂ\.a.l}d:\“ le.p— L;J\U&ijuqi\.lj\:c:c:f;
mengatakan bahwa semua agama yang dibawa oleh para nabi sejak Nabi Adam

€ xS e 83 Jli o8 B O
as. sampai Nabi terakhir, Nabi Muhammad sdw., adalah agama Islam. Hal ini

didasaRai piadiledn bish MasiidndayhNsabirishui BesisbdalaRidakyalabulslavsga
orang yang di dalam hatinya ada kesombongan meskipun hanya sebiji
Pwiamping itu, dalam kepercayaan lain, dikatakan bahwa agama yang

dibawa oleh Nabi Isa as. adalah agama Nasrani atau lebih dikenal sebagai agama
Kristen sebagaimana praktiknya yang telah dianut oleh banyak manusia dalam

berbagai megara di dumia.Agama ini juga rn_ean adi agama yang mayoritas
* Al-Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusairi al-Naisaburi, Safih Muslim, Vol. 1,
(al-Riyad: Dar al-‘Alim al-Kutub, 19960 93.
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Kesombongan menjadi penghalaBABdM manusia untuk bisa masuk surga
karena memang sangat berbahaya bagi manusia, khususnya bagi orang yang
ANELISI% AGAMA DAN SYARIAT NABI ISA AS.

memiliki sifat tersebut.
é.' éi%(%%lﬁgr?ibfsgaiﬁbrhadap Ajaran Agama dan Syariat Nabi Isa as.

S SR USRS RATR 29 SRt an A SRR v
TeRgetpe faka gimanan fepercayaan) can porivatan kepadt T uhan Yang Mpha
A R AR R L B S o s
e ST A A PR R R PR o M R NP U R
}sle g%aldrgja%[elll h[iélaﬁdc?géﬂsﬁzgﬁﬁgdéng%pggggurrgll%gs)ef}em% & ter gglm rfrzllgrll(JSaa 1dta
B A B S D e, QAR 8 Nabsi Isa as..
Golongen i dalsm al- O3 M AN b Latn Rradohi REIRAR R

R A RS man R Al el s i RGP A Rt adama
A R S N e A T Pl i R T O i
Bigre RASh N abh 50 &P gateh A amaa Lot lalivh Serdasarkan Aren et

jmua agama sebelum datangnya Rasulullah saw. adalah agama 7auhid

S e et Naran agama dat syhrfit a6y 15 hendapat yang
e mimany el kaf pads B LRBer P Banee SH Nk g

as. sampai, Nabi  terakhir, NabiNl\%uhilmmad saw., adalah aganlq(a Islam. Hal ini
menerima ajaran Agama Nabi [sa as. atau’ yang mefigikuti ajaran yang

cidagppkan P oan PR e g Brdhal g e Paalah gl

(SO alam SEPeLehuans i UAE Sabs SEAT 1P
dibays leh ML Igh.go Pt s et isw cbdh Sikenabsobegei g
Ko SRRSPAIIATE T RS AT Hanst ol VA A enania o

o T htary it Y 18 ad e D kM o e
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menjadi penolong agamanya. BAB:KW menyatakan diri mereka sebagai

Muslim. Pengikut Nabi Isa as. yang setia ini pada waktu itu jumlahnya
ANALISIS AGAMA DA?[I\I S%ARIAT ABI ISA AS.

sangatlah sedikit, menurut riwayat hanyalah sekitar 12 orang. Oleh karena

A. amglﬁ il .
Ai%u, aa}b][sgaaaés. sangat khawatir terhadap kaumnya yang sebagian besar

T T RO R ML N Sl H R

mengatur, tata keimanan glke ercelgf%anl) (ﬁlan peribzican kepada Tuhan ang aha
ersebut 1a mempertanydkan Keberadaan mereka yang sangat langka tersebut

B 35t el i DETRAP G, eheen pergaulen, anusls, Y
Y A ISR 2 ST R MRS . vone

harug e boforgannyas an s ang I FAAR 4T 1ok ods, 2t g S nen oidh

e P e R BRI R85 Biran._ agamanya,

Berkaitan dengan agama ang dibawa, Nabi Isa as., adq\]b%belraapa enga at
menyimpangsiurkan Syariat agamanya dan menganggap Nabi Isd as. sebagai

A ity o A e ka ™ RES K PTARS R 4Ra
e A b T o BB A SRS b ATRA S 2Rs

cibayya oich kA5 s gt ag°uma Taubid, Haba berdaggthan elagas pats

1 t Rasulullah saw.  adal Tauhid
eI ARkl BeHebilitn A eriantangan tomhadag doktrincintitas yang

sebaggimans Sk R B DNE (I B KsihaRensnal N
AR Y S KIS A P AR VAR A

B L A i S R 1 R A

didaiﬁﬁ‘%‘fﬁgf} (il%%s?%b?lilga agama yang diridhai di sisi Allah hanyalah Islam.

AT SR i A HEp SR AR A D NENaNen BRI AR i

dibaﬁa oleh Nabi_ Isa (flgk %dala]ﬁ a amiia ua%réarrfé

ay lebih dikenal sebagai_agama
asrani untuk ti ersikap ter a“[h lfe ellela%a

bih-lebihan tentang 1 Isa as..
S S T P YA 06 A0 A i AR anapusic, dalam

berbag et ntin Ikn 4 B ey S AT AR 80 S ePeatiias
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anak, dan Dia adalah satu-satunBABZAf yang wajib disembah dan tidak ada
sekutu beEIi\}IXia. Nabi Isa as. hanyalah seorang Nabi yang diutus kepada

ISIS AGAMA DAN SYARIAT NABI ISA AS.
mereka dan ia mengajarkan tentang Tauhid, bahwa hanya satu Tuhan yang

A. A%ajl g 1ggr1n ¥ a}SI'aitu Allah swt..

2. BARTRR Fpasziman, iclskan pads b sebclumeye, et istem yang
mengtyt tata Kemanan (epprotsaam i peibaan kepada Tuhan Yepe Maka
B 360 145" s s a0 R o dongehRetRaulan. [Pl SEiE
e S . R o 08 PR D o 390

harus dipatuhi. ,Adapun syariat. merupaka tode atau cara melaksanakan
yan men}elasﬂaﬁ tent}e/mg sikap ﬂ)anli ?srg’lﬁ yang menentang a}aran yang

gt R R A2 S haar ARG AR B8RS ST P 63-64., QS. al-

LT ) o S A (3 M R R B A A @ P
R i R P Pl A O et A H O G
terb g At ot T R S AP 28307 YAnS
R Tt Sk S Mk s o e g R P S N
eI oA B A STEl Seflap TheuP g Giutus Sobelamsebelarny s S akni mareka
SO oSk A SRStk Y arily > Ak REERAL RS
e, PR AR MR IR St PR Selak B Adrah

as. samﬁ)ai Nabi terakhi(li, Nabi Muhammad saw., aialah a%ama,l am. Hal ini
menyelamatkannya dari mereka dengan mengangkatnya Ke sisi-Nya.

dida g R A A Sl S g Sl e SehaIan b in 1 s,
2D TR Kodraamn REBPTSAA dib S AP an e A iy AR

dibaysloh gt a5 adelgh apama Nescanl i obih dikens sehoga sgame

B (b A A S g RN o S S

berbagai ara di dunia, Agama  ini juga menjadi a.ya ayoritas
ﬁ%rjlalgﬁgn Ehama ‘[erdapaig uraian-utlra an tentang e?sllahy c]ilﬁl n%)e%erapa
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peristiwa-peristiwa yang terjadiBpaBalVhasa kedatangan Mesiah itu, namun

tidak satu pun sifat itu melekat pada diri Isa al-Masih dan tidak pula
ALISIS AGAMA DAN SYARIAT NABI ISA AS.

peristiwa yang dimaksud terjadi pada masa kedatangannya. Sifat-sifat dan

A A il .
rtanda. lgllansg? 3lsmaksud, antara lain seperti yang diriwayatkan orang-orang

VAR bR R R e B DA S e 2 A S S
B R R b RS e i SR S S R e R
Esa Sk i g aaan g ey S R PSR s EA i A
g Y s RS atan, Pads mios Kedubaneves iR s perann

harus, dipatuhi. Adapun syariat merupakan metode atau cara melaksanaka
Eq'ian p[?ctia]ﬁ afa s%orang pun yangpmengang at senjaata untu%l mem unuﬁ

agaﬁslgs%tn%g.diﬁee]ﬂg zﬁlzflnsel%ao%% bcﬁ?ﬁﬂlfskrgg le({gleglrgassilgaasraimaag Kefika domba dan

sengal eremt Barea A it e AR S ARA P TP
YA A AT s W0 el i Sl RERpRt pafa, WArag
B A B A R R e e e e
diba}}/ﬁ 8leh Nabi Isa as. adalah agama Tauhid. Hgl ini_berdasarkan alasan bahwa

1pahami sebagai suatu kiasan tentang kedamaian dan ketentraman dunia

1 t Rasulull . '
eI 1B A teTonte X mang fidak San kafahatan 8 Vund “4lae

O L e g wen Mngia dan pasindashn Jtetaps hamyRETAR, pads
e iy T AR S AP b A R Rt 5 Ribla b

. R PSR Fnthr polongan sebag darae A HeA AN 1 B

A PR s Of AR, B gl gLsist el hemyalah A8 4
oS s O A SRR g A T KL AT R, AP Yan
dlba\évr% é}tlallanll\gzi(% Ilgf,%. adalah agama Nasrani atau lebih dikenal sebagai agama

Kristen sebagaimana praktiknya yang telah dianut oleh banyak manusia dalam

berbagai negara di dunia. Agama ini juga menjadi agama yang mayoritas

29Halim, Isa Putera Maria, 184-185.
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Dari kedua kelompok ini, YBMBlIVmaupun Nasrani berselisih tentang
apakah Nabi Isa as. adalah seorang Mesias atau Utusan Allah. Ini juga

ANALISIS AGAMA DAN SYARIAT NABI ISA AS.
menyebabkan mereka saling menuduh yang lain sesat. Seperti orang Yahudi yang

r%é?&al%a%\g%%gs%ﬁﬁaisme adalah satu-satunya jalan Allah yang benar, orang

. Agama, sebagaimana dijelaskan pada bab sebelu a, adalah sistem
Kr1sten%uga demikfan, meyakini tentang hal yang samglngghwa agama merelyaﬁgﬁ

i jbatan kepada T Mah
B e U M B S e o0 R e R

L e Lt A Y Ang et unsandensan pefeaulpn | mansig Sprta

HnEkunetpnya. ABATIa membawa, perqiylan yang mensandung fukum, yan

Bars 4 Sipatahi, MgansSyariat, merupaian  mgtode Aty s, melaksangk
ama atau.disebut pula seba implementasi dari

uhammad saw., semuanya %ﬁ%?ai{l%lalﬁl—n%l yang menglﬁgﬁa’r%agama yang sama

dengalr?%rgszrirggl}b(%gﬁﬁ%{l }a} ama yang ilsiﬁ%\lya Nabi Isa as., ada beberapa pendapat
yang mengemukakannya. Sebagaimana dalam Islam sendiri, pendapat para ulama
terbagi menjadi dua. Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa agama yang
dibawa oleh Nabi Isa as. adalah agama Tauhid. Hal ini berdasarkan alasan bahwa
semua agama sebelum datangnya Rasulullah saw. adalah agama Tauhid
sebagaimana dijelaskan dalam QS. al-Anbiya’ (21): 25. Kedua, pendapat yang
mengatakan bahwa semua agama yang dibawa oleh para nabi sejak Nabi Adam
as. sampai Nabi terakhir, Nabi Muhammad saw., adalah agama Islam. Hal ini
didasarkan pada alasan bahwa agama yang diridhai di sisi Allah hanyalah Islam.
Di samping itu, dalam kepercayaan lain, dikatakan bahwa agama yang
dibawa oleh Nabi Isa as. adalah agama Nasrani atau lebih dikenal sebagai agama
Kristen sebagaimana praktiknya yang telah dianut oleh banyak manusia dalam

berba‘g"a'i—nv%:ara—d'i—dmri'aﬁﬂrgama ini juga menjadi agama yang mayoritas
**Louay Fathoohi, The Mystery of Historical Jesus: Sang Mesias menurut al-Qur’an, Alkitab, dan
Sumber-sumber Sejarah, terj. Yuliani Liputo, (Bandung: Mizan Pustaka, 2007), 767.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian tentang agama dan syariat Nabi Isa as. dalam al-
Qur’an, maka dapat disimpulkan:
1. Agama Nabi Isa as.

Agama yang dibawa oleh Nabi Isa as. adalah agama Islam. Yakni satu-
satunya agama yang diwahyukan oleh Allah dan diajarkan oleh para nabi-nabi-
Nya. Islam adalah satu-satunya agama yang diridai oleh Allah. Oleh karenanya
tidaklah mungkin Nabi Isa as. membawa agama lain selain Islam karena dia
adalah salah satu utusan-Nya yang diutus untuk meluruskan kembali pemahaman
kaumnya terhadap ajaran agamanya yang telah diselewengkan. Ayat-ayat al-
Qur’an yang berkaitan dengan hal ini dapat dijumpai pada QS. Ali Imran (3): 19
dan 85. Adapun ayat yang menjelaskan bahwa Nabi Isa as. adalah salah satu nabi
yang diberi syariat untuk menegakkan agama Islam terdapat dalam QS. al-Shura
(43): 13.

2. Syari’at Nabi Isa as.

Al-Qur’an menjelaskan bahwa syariat yang dibawa oleh Nabi Isa as. adalah
melanjutkan syariat nabi sebelumnya, yakni syariat Nabi Musa as.. Nabi Isa as.
diutus untuk membenarkan syariat Nabi Musa as. yang telah disimpangsiurkan

oleh Bani Isra’il Israil, menghalalkan apa yang diharamkan kepada mereka
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sebelumnya karena kesalahan mereka sendiri, menjelaskan tentang apa yang
mereka perselisihkan serta diberi al-kitab (Injil) sebagai syariat khasnya.

Sebagaimana para Nabi sebelumnya, dalam bidang agidah Nabi Isa as.
mengajak Bani Isra’il hanya untuk menyembah Allah, satu-satunya Dzat yang
wajib disembah. Ia menolak tentang ajaran “Trinitas” yang dianut oleh kaumnya.
Dalam bidang far’iyah ‘amaliyah Nabi Isa as. juga mengajak manusia untuk
sholat, menunaikan zakat, berpuasa, menjalankan hukum Taurat dengan benar,
dan lain sebagainya. Kemudian dalam bidang khulugiyah, Nabi Isa mengajak
manusia untuk berbakti kepada orang tua, dan tidak bersikap sombong.

Namun, yang perlu diketahui disini adalah bahwa syariat Nabi Isa as.
adalah menekankan pada ajaran cinta kasih. Syariat Taurat mengikat manusia
dengan perkara-perkara yang bersifat wajib, sedangkan ajaran cinta kasih
melebihi syariat yang bersifat wajib. Ajaran itu membangkitkan nurani manusia
untuk berbuat kebajikan, tanpa menunggu perintah dan tanpa berharap balasan.
Dengan ajaran cinta kasih, Nabi Isa as. merombak setiap aturan yang bersifat
lahiriah-formal. Dengan demikian, ia tidak meninggalkan ajaran Taurat,
melainkan menegakkan ajaran Taurat.

3. Sikap Bani Isra’il terhadap ajaran agama dan syariat Nabi Isa as.

Sebagaimana dipaparkan sebelumnya, bahwa Nabi Isa as. diutus kepada
Bani Isra’il untuk meluruskan kembali ajaran Taurat Nabi Musa as.. Namun,
seperti para nabi yang diutus sebelumnya, kedatangan Nabi Isa as. kepada Bani
Israil juga mengalami rintangan-rintangan. Sebagian dari mereka menerima

ajarannya dan sebagian mereka menolak bahkan ingin membunuhnya. Kaum
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Nabi Isa as. yang menerima ajaran mereka adalah kaum Nasrani. Namun, di
antara mereka ada yang setia dan adapula yang tidak setia. Pengikutnya yang
setia ini oleh al-Qur’an disebut a/-Hawariyyun, yang jumlah mereka hanyalah
sedikit pada waktu itu. Ada yang menyebutkan jumlahnya hanyalah sekitar 12
orang. Mereka mengakui kenabian Isa as., menerima ajarannya, dan mengakui
hanya Allah, Tuhan yang wajib disembah. Mereka menyebut diri mereka sebagai
Muslim. Sedangkan pengikutnya yang tidak setia justru menjadi mayoritas
keberadaannya. Mereka bersikap berlebih-lebihan dan mengatakan bahwa Tuhan
itu tiga (Trinitas). Adapun kaum Nabi Isa as. yang menolak ajaran Nabi Isa as.
adalah kaum Yahudi. Mereka menolak ajaran agamanya dan bahkan ingin
membunuhnya. Mereka tidak mengakui kenabian Nabi Isa as. dan ajarannya

walaupun telah didatangkan kepadanya mukjizat-mukjizat dari Tuhannya.

B. Saran-saran

1. Melalui penelitian ini penulis sudah berusaha menggali pesan-pesan dan
makna-makna al-Qur’an khususnya yang berkaitan dengan agama dan syariat
Nabi Isa as.. Namun, penulis sangat menyadari bahwa penelitian ini masih
jauh dari kesempurnaan. Masih banyak hal-hal yang belum penulis ketahui dan
memerlukan penelitian lebih lanjut. Oleh karenanya, berkenaan dengan agama
dan syariat Nabi Isa as. ini masih diperlukan penelitian yang lebih lanjut dan
lebih mendalam dengan menggunakan berbagai metode dan pendekatan.

2. Allah menegaskan kepada umat Islam melalui kalamnya, al-Qur’an, bahwa

agama yang benar di dunia hanyalah Islam. Allah tidak pernah mengutus para
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nabinya dengan membawa agama lain selain Islam, termasuk Nabi Isa as..
Oleh karenanya, sudah seharusnya bagi umat Islam untuk melanjutkan dakwah

para Nabi untuk menyeru manusia untuk memeluk Islam dan menegakkan

ajarannya.
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